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Latar belakang pemilihan materi ini adalah bahwa pengembangan bahan ajar
masih jarang dilakukan oleh pendidik dibeberapa sekolah dan sekolah tidak
menyediakan ataupun menggunakan bahan ajar selain buku paket, handout, dan LKS
(Lembar Kerja Siswa). Bahan ajar yang sudah beredar lebih menekankan pada bahan
ajar yang bersifat universal dan hanya mencakup materi yang dianggap penting saja,
sehingga belum ada bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik. Hal ini sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yaitu penanaman nilai
karakter melalui pembelajaran.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) materi sejarah
yang merupakan peristiwa penting masa lampau membuat peserta didik kurang
tertarik; (2) pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung selama ini siswa masih
cenderung menghafal materi yang disajikan; (3) minimnya sumber belajar peserta
didik yang berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) dan buku paket; (4) bahan yang
tersedia tidak sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik sehingga
kompetensi yang diharapkan tidak mampu dicapai oleh peserta didik.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dapat dipecahkan melalui
pengembangan bahan ajar sejarah yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik. Tujuan kembangan ini adalah untuk mendeskripsikan proses
pengembangan bahan ajar sejarah berupa buku siswa untuk siswa kelas X SMA.
Dengan dilakukannya pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan
hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran sejarah. Selain itu, dapat pula

menjadi tambahan referensi dan sumber belajar bagi pendidik dan peserta didik.
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Bahan ajar kerajaan Majapahit diharapkan dapat membangkitkan semangat
nasionalisme dan patriotisme dalam kehidupan berbangsa dan bernegara mengingat
Majapahit merupakam kerajaan besar di masa lampau dan disegani oleh negeri-negeri
lain serta wilayahnya yang sangat luas dan mampu mengelola kerajaa-kerajaan kecil
dibawahnya.

Model pengembangan bahan ajar yang digunakan dalam mengembangkan
bahan ajar ini adalah model pengembangan Brog and Gall. Tahap pengembangannya
terdiri dari, (1) pengumpulan informasi; (2) melakukan perencanaan; (3)
pengembangan produk awal; (4) uji kelompok kecil; (5) revisi hasil uji kelompok
kecil; (6) uji kelompok terbatas; (7) revisi hasil uji kelompok terbatas. Hasil
pengembangan menghasilkan sebuah produk bahan ajar sejarah berbasis pendekatan
saintifik kelas X. Bahan ajar tersebut memaparkan tentang awal berdirinya kerajaan
Majapahit, perkembangan kerajaan Majapahit, runtuhnya kerajaan Majapahit, dan
peninggalan-peninggalan kerajaan Majapabhit.

Kajian berisi mengenai kajian produk yang telah direvisi meliput, kajian
analitis yang terdiri dari kajian aspek desain pesan dan kajian aspek desain teks.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, maka dapat disimpulkan, (1) bahan
ajar kerajaan Majapahit mampu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam
pembelajaran sejarah; (2) bahan ajar kerajaan Majapahit mampu memotivasi peserta
didik untuk belajar sejarah; (3) bahan ajar kerajaan Majapahit mampu menjadi salah
satu buku referensi atau penunjang dalam pembelajaran sejarah; (4) bahan ajar
kerajaan Majapahit mampu menjadi sumber belajar yang relefan; (5) melalui
pengembangan bahan ajar kerajaan Majapahit mampu memenuhi kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Melalui kesimpulan diatas, maka saran dari pengembang
untuk produk lebih lanjut adalah pemanfaatan bahan ajar harus mendapat bimbingan
dari guru mata pelajaran dan hendaknya pendidik dalam menyampaikan materi

menggunakan tekhnikyang menarik dan tidak monoton.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata pelgjaran sgjarah merupakan salah satu mata pelgaran wajib bagi
peserta didik pada setiap jenjang pendidikan. Kedudukan mata pelgaran sgjarah di
Sekolah Menengah Atas (SMA) pada kurikulum 2013 bersifat separated artinya
berdiri sendiri dan tidak terpadu seperti pembelgjaran di jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Sgjarah masuk ke dalam mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosial
pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Mata pelgaran sgjarah menurut
Widja, (1989:8) membahas mengenai peristiwa masa lampau yang memiliki arti
penting bagi kehidupan manusia dalam tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara.
Melalui sgjarah maka nilai-nila masa lampau dapat dipetik dan digunakan dalam
perspektif kehidupan masakini dan masa yang akan datang.

Pendidikan sgarah tidak hanya dimaknai sebagai aat untuk memberikan
pemahaman tentang kemegahan dan kegagalan suatu bangsa di masa lampau, tetapi
juga memperkenalkan peserta didik terhadap disiplin ilmu segarah (berpikir
keilmuan). Konteks makna pendidikan sgarah awalnya, pendidikan segarah
cenderung bersifat transmisi dalam implementasinya, atau lebih fokus pada sis
manusia, generasi penerus, selain itu menempatkan sejarah seperti tradisi kedua
"social studies, as a social sciences’, atau dapat dikatakan lebih memfokuskan pada
disiplin ilmu, sehingga menekankan pendidikan segjarah kepada kualitas berpikir,
mempelgari dan mengembangkan berbagai ketrampilan yang diperlukan dalam ilmu
sgarah (Hamalik, 2003:4-5). Fokus kurikulum pendidikan sgarah hendaklah
menjadikan manusia dan ilmu sebagal salah satu sumber dan bukan satu-satunya
sumber.

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mendorong peserta didik, mampu lebih baik
daam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan yang
mereka peroleh atau mereka ketahui setelah mereka mendapatkan materi
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pembelgaran (Kemendikbud, 2013:4). Strategi pengembangan pendidikan
Kurikulum 2013 dilakukan melaui efektivitas pembelgaran. Efektivitas
pembelgaran dibagi menjadi tiga, antara lain; (1) efektivitas interaksi, (2) efektivitas
pemahaman, dan (3) efektivitas penyerapan. Efektivitas Interaksi dapat terjaga
apabila kesinambungan mangemen dan kepemimpinan pada satuan pendidikan.
Tantangan saat ini adalah sering dijumpai pergantian managemen dan kepemimpinan
sekolah secara cepat sebagal efek adanya otonomi pendidikan yang sangat
dipengaruhi oleh politik daerah Efektivitas pemahaman menjadi bagian penting
dalam pencapaian efektifitas pembelgaran. Efektivitas pemahaman ini menggunakan
pendekatan keterampilan proses dimana proses pembelgaran mengedepankan
pengalaman personal peserta didik melalui observasi (menyimak, melihat, membaca,
mendengar), asosiasi, bertanya, menyimpulkan, mengkomunikasikan (Kemendikbud,
2013:23). Efektivitas penyerapan dapat tercipta ketika adanya kesinambungan
pembelgjaran secara horisontal dan vertikal. Kesinambungan pembelgaran secara
horizontal bermakna adanya kesinambungan mata pelgaran dari kelas | sampai
dengan kelas VI pada tingkat satuan pendidikan SD, kelas VII sampai dengan IX
pada tingkat satuan pendidikan SMP dan kelas X sampai dengan kelas XII tingkat
SMA/SMK. Selanjutnya kesinambungan pembelgaran vertika bermakna adanya
kesinambungan antara mata pelgjaran pada tingkat saatuan pendidikan SD, SMP,
sampai dengan satuan pendidikan SMA/SMK. Dari ketiga efektivitas pembelgaran
tersebut akan menghasilkan sebuah transfomasi nilai yang bersifat universal, nasional
dengan tetap menghayati kearifan lokal yang berkembang dalam masyarakat
Indonesia yang berkarakter mulia. Pendekatan keterampilan proses merupakan
pendekatan pembelgaran yang menekankan pada proses belgar, aktivitas, dan
kreativitas peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, nilai dan sikap, serta
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Mulyasa, 2007:99). Oleh karena itu
penilaian efektivitas pemahaman ini berdasarkan proses dan hasil pekerjaan serta

kemampuan menilai sendiri.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Faktor pendukung keberhasilan Kurikulum 2013 adalah ketersediaan buku
sebagal bahan gjar dan sumber belgjar yang mengintegrasikan standar pembentuk
kurikulum (Kemendikbud, 2013: 7). Pengelolaan Kurikulum 2013, pemerintah
menyiapkan semua komponen kurikulum sampai buku teks dan pedoman, sehingga
buku pegangan pesrta didik dan buku pegangan guru semuanya dari pemerintah
(Kemendikbud, 2013:7 ). Tingkatan antar satuan pendidikan yang memperhatikan
perkembangan psikologis anak dan lingkungan (Kemendikbud, 2013:9 ), membuat
kebutuhan bahan gjar tiap daerah berbeda sesuai dengan karakteristik dan lingkungan
anak tersebut, sehingga diperlukan pengembangan bahan gar untuk melengkapi
bahan gjar yang telah disediakan pemerintah.

Sistem pembelgjaran segjarah menurut (Widja, 1989:13) yang dikembangkan
sebenarnya tidak lepas dari pengarun budaya yang telah mengakar. Mode
pembelgjaran yang bersifat satu arah dimana pendidik menjadi sumber pengetahuan
utama dalam kegiatan pembelgaran menjadi sangat sulit untuk dirubah. Pembelgaran
sgjarah saat ini mengakibatkan peran peserta didik sebaga pelaku sgarah pada
zamannya menjadi terabaikan. Pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki oleh
peserta didik sebelumnya atau lingkungan sosialnya tidak dijadikan bahan pelgaran
di kelas, sehingga menempatkan peserta didik sebagal peserta pembelgjaran sgjarah
yang pasif. Dengan kata lain, kurang efektif pemilihan strategi mengaar akan
berakibat fatal bagi pencapaian tujuan pengajaran itu sendiri.

Pengembang memilih materi kergjaan Majapahit dalam pengembangan bahan
gar karena dalam pelaksanaan pembelgjaran yang berlangsung selama ini peserta
didik masih cenderung menghafal materi yang disgjikan dalam bentuk cerita. Peserta
didik ini kurang bisa menganalisis dan memecahkan masalah terkait dengan materi
yang digjarkan dan masih banyak kesulitan dalam memahami konsep belgar peserta
didik. Pembelgaran ini dianggap tidak lebih dari rangkaian angka tahun dan urutan
peristiwa yang harus diingat kemudian diungkap kembali saat menjawab soal-soal
ujian. Kenyataan ini tidak dapat dipungkiri, karena masih terjadi sampai sekarang.
Sesua dengan hasil angket yang telah disebarkan kepada peserta didik SMA Negeri |
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Bangoregjo dengan hasil 43,6% peserta didik masih menggunakan handout dan LKS.
Di daam pelaksanaan pembelgaran yang berlangsung selama ini, 30,8% peserta
didik masih cenderung menghafal, sedangkan 46,7% peserta didik menyatakan
pembelgjaran materi Kergjaan Maapahit kurang menyenangkan. Berdasarkan hasil
data dan sasaran yang didapat dari angket peserta didik, 88,2% menyataan sangat
perlu pengembangan bahan gar berbasis pendekatan saintifik untuk membantu
peserta didik agar dapat memahami materi sehingga cenderung berbentuk cerita
sehingga membuat peserta didik menjadi bingung dan sulit untuk mengingat.

Dari hasil wawancara guru di SMA Negeri | Bangoregjo, terdapat peserta didik
yang masih memiliki nilai cukup rendah, sehingga perlu dibuat suatu bahan gar
sgjarah berbasis pendekatan saintifik yang dapat memudahkan peserta didik dalam
melaksanakan proses pembelgaran untuk meningkatkan kemampuan pola berfikir
peserta didik dalam setiap prosesnya.

Pengembangan bahan gar ini menggunakan pendekatan saintifif karena
efektivitas pemahaman Kurikulum 2013 lebih mengedepankan pada pengalaman
personal peserta didik. Bahan gar dengan pendekatan saintifik merupakan
pembelgjaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat
menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep dan teori-teori dengan
keterampilan proses dan sikap ilmiah peserta didik sendiri. Dengan demikian, dapat
meningkatkan potensi intelektual untuk meningkatkan kemampuan anak didik
menyadari, memahami, dan menguasai rangkaian bentuk serta meningkatkan
kemampuan pola pikir ilmiah. Pengembangan bahan gar harus memperhatikan
kesesuaian materi dengan tingkatan peserta didik.

Materi yang digunakan dalam pengembangan bahan gar ini adalah materi
Kergaan Magapahit, karena usia kelas X SMA termasuk dalam kategori tahap
operasional forma, sehingga bila anak dihadapkan kepada suatu masalah, ia dapat
mengisolasi faktor-faktor tersendiri atau mengkombinasikan berbagai faktor-faktor,

sehingga mencapai penyelesaian masalah yang dihadapi.
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Pengambilan data melalui observasi di sekolah SMA Negeri | Bangorgo
menghasilkan keterangan mengenai minimnya penggunaan bahan gar yang dipakai
dalam proses pembelgjaran. Mayoritas buku penunjang yang dipakai dalam proses
pembelgjaran adalah buku paket, handout, dan LKS. Kebanyakkan buku-buku paket
yang ada cenderung mengikuti permintaan penerbit dan permintaan pasar sehingga
mengurangi minat peserta didik dalam mempelgjari dan memahami materi pelgaran.

Waktu pelaksanaan observasi, pengembang juga melakukan wawancara untuk
mendapatkan fakta empiris dilapangan. Proses wawancara dilakukan terhadap guru
sgarah SMA Negeri | Bangorgjo. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik
mata pelgaran sgjarah menyebutkan bahwa pengembangan bahan gar masih jarang
dilakukan oleh pendidik di beberapa sekolah dan sekolah tidak menyediakan ataupun
menggunakan bahan gjar selain buku paket, handout , dan LKS. Bahan gar yang
sudah beredar lebih menekankan kepada bahan gjar yang bersifat universal dan hanya
mencakup materi yang dianggap penting sgja sehinnga belum ada bahan gar yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Tidak adanya bahan gar
yang sesual bagi peserta didik dikarenakan anggapan mengenai penyusunan bahan
gar membutunkan waktu yang cukup lama, membutuhkan kompetens dan
kemampuan khusus dalam penyusunannya.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan angket menunjukkan bahwa
minat belgar peserta didik disekolah memiliki minat yang rendah terhadap
pembelgjaran sgarah, masih sangat minim referensi bahan gjar yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dalam proses pembelgjaran sejarah. Pengembangan bahan
gar ini dapat menjadi salah satu referensi untuk memenuhi pengetahuan sejarah yang
awanya sangat terbatas dan dengan bahan gar ini peserta didik dapat mengambil
nilai-nilai dari suatu peristiwa sgarah yang telah dipelgari oleh peserta didik
terhadap masa depan. Adapun salah satu cara yang dapat dilakukan ialah
merekontruksi peristiwa yang terjadi di masa lampau dengan bantuan sisa-sisa

peninggalan sgjarah dan berbaga catatan. Berdasarkan fakta empiris tersebut maka
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pengembang memilih materi bahasan Kergjaan Majapahit untuk dapat dijadikan
bahan materi dalam pembuatan bahan gar berbasi s pendekatan saintifik.

Berdasarkan kondisi di lapangan dan pentingnya bahan agjar, maka sangat
perlu untuk mengembangkan suatu bahan gjar yang bisa digunakan sebagai sumber
belgar bagi peserta didik dadam suatu jenjang pendidikan. Kegiatan untuk
mengembangkan suatu bahan gjar harus dicanangkan agar peserta didik tidak hanya
terpukau pada bahan gjar yang sudah tersedia namun pada kenyataannya tidak sesuai
dengan analisis karakteristik dan kebutuhan peserta didik, sehingga merupakan suatu
kewajiban bagi pendidik agar mampu mengembangkan materi pembelgaran sendiri
sehingga diharapkan pendidik menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam upaya
meningkatkan minat dan hasil pembelgaran peserta didik, khususnya pada mata
pelgjaran sejarah. Berdasarkan kondisi dan permasalahan diatas peneliti merasa perlu
melakukan penelitian pengembangan ini dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar
Sgarah Berbasis Pendekatan Saintifik pada Sub Pokok Bahasan Kerajaan
Majapahit Kelas X SMA Negeri | Bangorego”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, beberapa
permasal ahan yang dihadapi adalah.

1) Materi sgarah yang merupakan peristiwa penting masa lampau membuat peserta
didik kurang tertarik terhadap pembelgjaran sgarah untuk itu dibutuhkan bahan
gar untuk menarik minat belgjar peserta didik dalam pembel gjaran sgjarah;

2) Dalam pelaksanaan pembelgjaran yang berlangsung selama ini siswa masih
cenderung menghafal materi yang disgjikan dalam bentuk cerita dan banyak
kesulitan dalam memahami konsep belgjar siswa;

3) Sumber belgjar yang digunakan peserta didik sangat minim hanya berupa Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan buku paket;

4) Bahan yang tersediatidak sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik
sehingga kompetensi yang diharapkan tidak mampu dicapai oleh peserta didik.
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Dengan demikian rumusan permasalahannya adalah bagaimana proses
pengembangan bahan gar sgarah berbasis pendekatan saintifik?. Pemecahan
masalah dari permasalahan tersebut adalah dengan mengembangkan bahan gjar
yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Bahan gar
akan didesain dengan gambar-gambar mengenai Kergjaan Majapahit sehingga
mampu meningkatkan minat belgar dan menambah referensi sumber belgar
peserta didik dalam pembelgjaran sgarah. Selain itu melalui bahan gar sgjarah
berbasis pendekatan saintifik dalam sub pokok bahasan Kergjaan Mgapahit ini
diharapkan peserta didik mampu mengambil nilai-nilai karakter yang bersifat
positif yang dapat diteladani dari rga-rgja yang memerintah pada masa Kergjaan
Majapahit dan dapat mengimplementasikan dalam diri peserta didik sesuai

dengan tuntutan Kurikulum 2013.

1.3 Tujuan Pengembangan

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang penulis kemukakan diatas, maka
tujuan pengembangan ini adalah menghasilkan bahan gar mata pelgjaran sgjarah
kelas X di Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) dengan mengembangkan materi
Kergaan Magapahit. Dengan dilakukannya pengembangan ini diharapkan bisa
meningkatkan minat dan hasil belgar peserta didik dalam mata pelgaran sejarah.
Diharapkan pula bisa menjadi tambahan referensi dan sumber belgjar bagi pendidik
dan peserta didik. Selain itu, dengan pengembangan bahan gar ini peserta didik
diharapkan mampu mengambil serta mengimplementasikan nilai-nilai karakter yang
bersifat positif yang dapat diteladani dari rgja-rga yang memerintah pada masa
Kergjaan Mg apahit dan dapat mengimplementasikan dalam diri peserta didik sesuai

dengan tuntutan Kurikulum 2013.
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1.4 Spesifik Produk Pengembangan

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini berupa bahan
gar untuk mata pelgjaran sgjarah kelas X SMA. Bahan gar yang dimaksud adalah
bahan gjar berbasis pendekatan saintifik pada sub pokok bahasan K erajaan M gjapahit.

Adapun susunan bahan gjar meliputi: (1) cover judul, (2) kata pengantar, (3)
daftar isi, (4) daftar gambar, (5) petunjuk penggunaan buku, (6) pendahuluan, (7)
tujuan pembelgaran, (8) uraian materi, (9) rangkuman, (10) latihan (mandiri,
kelompok, rumah), (11) glosarium, (12) daftar pustaka.

1.5 Pentingnya Pengembangan
Penelitian pengembangan ini diharapkan bisa memberikan beberapa manfaat,
diantaranya sebagai berikut.

1) Pengembangan bahan gjar sgjarah tentang materi Kergjaan Majapahit ini dapat
menjadi sumber dan media pembelgjar bagi pendidik dan peserta didik untuk
membuat suasana pembelgjaran menjadi efektif dan kondusif;

2) Pengembangan bahan gjar sgjarah tentang materi Kergjaan Majapahit ini dapat
menarik minat belgjar dan motivas dalam melatih potensi intelektualnya
sehingga menyadari, memahami, dan menguasai materi pembelgaran serta
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pembelgjaran sgjarah;

3) Pengembangan bahan agjar sgarah tentang Kergjaan Majapahit ini dapat
meningkatkan kualitas pembelgaran sgarah serta keprofesionalitasan
pendidik;

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Penelitian pengembangan ini, memiliki asums dan keterbatasan

pengembangan yang meliputi:
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Asumsi
Beberapa asumsi dalam pengembangan bahan gar mata pelgaran sgjarah ini

adalah sebagai berikut.
1) Pengembangan bahan gar sgarah berbasis pendekatan saintifik pada sub

pokok bahasan Kergjaan Majapahit ini dapat menjadi sumber belgjar aternatif
untuk mensinkronkan/penyamaan teori yang didapat dari bahan gar dengan
kondis peninggalan sgarah Kergaan Maapahit yang berupa obyek aslinya
sehingga meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelgjaran bagi peserta
didik;

2) Pengembangan bahan agjar sgjarah berbasis pendekatan saintifik pada sub

3)

4)

162

pokok Kergjaan Majapahit ini dapat menjadi tambahan referensi bagi pendidik
dan peserta didik karena minimnya bahan gjar yang ada disekolah;
Pengembangan bahan gar sgarah berbasis pendekatan saintifik pada sub
pokok Kergjaan Majapahit ini dapat meningkatkan perkembangan kognitif
peserta didik karena materi yang disagjikan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami;

Pengembangan bahan gar sgarah berbasis pendekatan saintifik pada sub
pokok Kergaan Majapahit yang disusun secara sistematis dapat memberikan
para pendidik dan peserta didik untuk menuju tujuan pembelgaran sgjarah

yang diharapkan.

K eterbatasan Pengembangan

K eterbatasan pengembangan dalam pengembangan bahan ajar mata pelgjaran

sgjarah ini adalah sebagai berikut.

1)

Pengembangan bahan gar sgarah berbasis pendekatan saintifik ini
dikembangkan hanya sampai pada tahap revisi hasil uji kelompok besar skala

terbatas (operational product revision);


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2)

10

Pengembangan bahan gjar sgjarah ini hanya mengembangkan materi Kergjaan
Majapahit, tidak mengembangkan semua materi peninggalan kergaan-
kergjaan Hindu-Budha.

1.7 Batasan Istilah

Batasan ilmiah mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan dalam

menafsirkan masalah yang terkandung dalam penelitian ini, maka diperlukan batasan
istilah tersebut adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Pengembangan menurut (Setyosari, 2013:223) diartikan sebagal suatu proses
yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan;
Bahan gar menurut (Lestari, 2013:2) adalah seperangkat materi pelgaran
yang mengacu pada kurikulum yang digunakan (silabus) dalam rangka
mencapal standar kompetensi dasar yang telah ditentukan;

Pendekatan saintifik adalah Menurut (Mulyasa, 2007:99) pendekatan
keterampilan proses merupakan pendekatan pembelgaran yang menekankan
pada proses belgar, aktivitas, dan kreativitas peserta didik dalam memperoleh
pengetahuan, nilai dan sikap, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelgaran menggunakan pendekatan keterampilan proses adalah
proses pembelgjaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat
menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep dan teori-teori dengan
keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa sendiri;

Model Borg and Gall menurut (Sugiyono, 2014:407) adalah salah satu model
penelitian dan pengembangan (Research and Development atau R & D) yang
ditemukan oleh Borg and Gall untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut.

Berdasarkan batasan idtilah diatas, maka yang dimaksud dengan

pengembangan bahan aar berbasis pedekatan saintifik adalah proses
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mengembangkan dan memvalidas produk berupa bahan gjar untuk membantu dalam

proses pembelgjaran sgarah.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi pengembangan ini adalah: Bab |
Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, spesifikasi produk pengembangan, pentingnya pengembangan,
asumsi dan keterbatasan pengembangan, batasan istilah serta sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka, menguraikan tentang kajian teoritik yang meliputi bahan
gar, Perjuangan Diplomas Indonesia dalam Mempertahankan Kemerdekaan dan
model pengembangan Borg and Gall. Bab 111 Metode Pengembangan, menjelaskan
tentang prosedur pengembangan, teknik pengumpulan data, dan metode analisis data.
Bab IV Hasil Pengembangan dan Pembahasan, menguraikan tentang hasil

pengembangan bahan gjar. Bab V Kesimpulan dan saran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Penelitian Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011:297). Brog and Gall (1983:772)
mendefinisikan penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidas produk pendidikan.
Langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut sebagai sklus R & D. Siklus
Research and Development (R & D) tersebut yaitu: (1) mempelgari temuan
penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan; (2)
mengembangkan produk berdasarkan temuan; (3) bidang pengujian dalam pengaturan
dimana produk akhir akan digunakan; dan (4) revisi produk untuk memperbaiki
kekurangan yang ditemukan dalam tahap pengujian. Pendapat lain mendefinisikan
penelitian pengembangan adalah usaha untuk mengembangkan suatu produk yang
efektif digunakan sekolah dan bukan untuk menguji teori (Gay, 1990), berdasarkan
pendapat dari para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan
merupakan suatu metode yang digunakan dalam mengembangkan suatu produk
tertentu untuk divaliasi dan diuji keefektifannya.

Penelitian pengembangan juga banyak dilakukan dalam pengembangan pada
bidang pertanian, teknologi, pendidikan, dan sebagainya. Pada bidang pendidikan
beberapa hal yang dikembangkan biasanya berupa media pembelgjaran, model
pembelgaran, pelatihan bimbingan, program komputer mapun maupun materi
pembelgjaran. Penelitan dan pengembangan akan memberikan kontribusi dalam
upaya pencapaian tujuan penelitian dan pengembangan bagi seorang peneliti yaitu
untuk mendapatkan suatu reformasi atau perubahan dalam suatu kurun waktu

tertentu.

12
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Pada penelitian pengembangan ini peneliti mengembangkan sebuah produk
bahan gar mata pelgaran sgarah dengan mengembangkan materi mengenai awal
berdirinya kergjaan Mgjapahit, perkembangan kergjaan Majpahit, runtuhnya kerajaan
Majapahit, dan peninggalan-peninggalan kergjaan Majapahit. Model pengemganan
yang digunakan adalah model pengembangan Brog and Gall.

2.2 Argumentasi Pemilihan Model Pengembangan Borg and Gall

pengembangan berbasis pendekatan saintifik ini, pengembang memilih model
pengembangan Borg and Gall berdasarkan pertimbangan-pertimbangan. Suatu model
dapat diartikan sebagal suatu representasi balk visual maupun verbal. Model
menyajikan sesuatu atau informasi yang kompleks atau rumit menjadi sesuatu yang
lebih sederhana dan mudah dipahami. Dengan model, seseorang akan lebih
memahami sesuatu daripada melalui penjelasan-penjelasan panjang. Suatu model
dalam penelitian pengembangan dihadirkan dalam kegiatan prosedur pengembangan,
yang biasanya mengikuti model pengembangan yang dianut oleh peneliti (Setyosari,
2013:228-229). Model dapat juga memberikan kerangka kerja untuk pengembangan
teori dan penelitian. Dengan mengikuti model tertentu yang dianut oleh peneliti,
maka akan diperoleh sgumlah masukan (input) guna dilakukan penyempurnaan
produk yang dihasilkan, maka berupa bahan gar, media, atau produk-produk yang
lainnya.

Model pengembangan bahan gjar Borg and Gall memuat panduan sistematika
langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti agar produk yang dirancangnya
mempunyai standar kelayakan, diperlukan rujukan tentang prosedur produk yang
akan dikembangkan dalam pengembangan ini. Di dunia teknologi pembelgaran,
deskripsi tentang prosedur dan langkah-langkah penelitian pengembangan sudah
banyak dikembangkan. Borg and Gall (1983) menyatakan bahwa prosedur penelitian
pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu pengembangan

produk dan menguji keefektifan produk dalam pencapaian tujuan.
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Brog and Gall (1983:775) mengaukan serangkaian tahap yang harus
ditempuh pada pendekatan ini, yaitu pengumpulan informasi, melakukan
perencanaan, pengembangan produk awal, uji kelompok kecil, revisi hasil uji
kelompok kecil, uji kelompok terbatas, revisi hasil uji kelompok terbatas, uji
kelayakan, revisi hasil uji kelayakan, dimensasi dan implementasi produk akhir.
Secara konseptual, pendekatan penelitian dan pengembangan mencakup 10 langkah
umum, sebagaimana diuraikan Borg and Gall, Seperti model dibawah ini:

Research & Information Planning Develop
Collection (1) 1] 2 “| Preliminary form of product (3)
A 4
MainFidd |, Main Product |« Pl ”aryz'e'd Testing
Testing (6) Revision (5) “)
Operational Product .| Operational Field .| Final Product
Revision (7) Testing (8) Revision (9)

A 4
Dissemination & Implementation (10)

Gambar 2.1 Skema prosedur pengembangan Borg and Gall (Borg and Gall,
1983:775)
Menurut Borg and Gall (dalam Mulyatiningsih, 2010: 84), dalam pendidikan
meliputi sepuluh langkah. Adapun bagian langkah-langkah penelitian yaitu:
1. Research and information collecting (pengumpulan informasi)
Tahap ini meliputi kgjian pustaka, pengamatan atau observasi kelas, dan
persigpan laporan awal. Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting

dilakukan guna memperoleh informasi awal untuk melakukan pengembangan. Ini
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bisa dilakukan, misalnya melalui pengamtan kelas untuk melihat kondisi di lapangan.
Kaian pustaka dan termasuk literatur pendukung terkait sangat diperlukan sebagai
landasan melakukan pengembangan.

2. Planning (melakukan perencanaan)

Tahap perencanaan mulai menetapkan rancangan pemecahan masalah yaitu
menetapkan materi atau ketrampilan yang akan dipelgjari, merumuskan tujuan secara
berjenjang, mengidentifikas kegiatan-kegiatan yang dilakukan selamaproses
pembelgjaran dalam sebuah rancangan model pembelgaran dan dalam skala kecil
rancangan model pembel gjaran tersebut diuji kelayakannya.

3. Develop preliminary from of product (pengembangan produk awal)

Tahap ini pengembangan bentuk awa produk sudah muala disiapkan
perangkat pembelajaran seperti materi pembelgjaran, rancangan pelaksanaan
pembelgaran (RPP), instrumen evaluas dan perangkat pembelgaran lain yang
diperlukan. Proses penelitian pada tahap ini dilakukan dengan validasi produk oleh
pakar yang ahli dalam bidangnya. Hasil validasi kemudian dikaji untuk memperbaiki
produk sebelum diuji pada tahap selanjutnya.

4. Preliminary field testing (Uji kelompok kecil)

Tahapan ini merupakan pengujian di lapangan tahap awal atau uji coba
rancangan produk. Sebelum model pembelgaran diterapkan dalam wilayah yang luas
atau kelas sebenarnya, produk yang dikembangkan perlu diuji coba dengan sampel
kecil yaitu sekitar 6-12 orang responden terlebih dahulu. Hal ini penting dilakukan
untuk mengantisipasi kesalahan yang dapat terjadi selama tindakan berlangsung. Uji
coba skala kecil juga bermanfaat untuk menganalisis kendala yang mungkin dihadapi
dan berusaha untuk mengurangi kendala tersebut pada saat implementasi produk
berikutnya. Perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan ata pada tahap ini
berupa lembar observasi, wawancara, dan kuesioner. Data yang diperoleh kemudian
diandisis dan dievaluasi untuk memperbaiki penerapan produk pada tahap

berikutnya.
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5. Main product revision (revisi hasil uji kelompok kecil)

Tahap ini dilakukan perbaikan terhadap produk awa yang dihasilkan
berdasarkan hasil uji coba awal. Perbaikan ini sangat mungkin dilakukan lebih dari
satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas, sehingga
diperoleh draf produk (model) utamayang siap diuji lebih luas.

6. Main filed testing (uji kelompok terbatas)

Tahap ini pengujian produk dilapangan disarankan mengambil sampel yang
lebih banyak yaitu antara 30-100 orang responden. Uji lapangan yang ke 2 ini, data
kuantitatif mulai dikumpulkan. Data yang ikumpulkan seperti kemampuan sebelum
dan sesudah pembelgaran. Hasil pengujian atau penerapan produk kemudian
dievaluas secara kualitatif dengan cara membandingkan hasil yang dicapai dengan
tujuan yang diharapkan. Evaluasi kuantitatif dapat dilakukan membandingkan
kemampuan antara peserta didik yang menjadi objek pengembangan produk dengan
peserta didik yang tidak menjadi objek pengembangan produk.

7. Operasional product testing (revisi hasil uji kelompok terbatas)

Tahap ini mengulang kegiatan pada tahap sebelumnya, revisi produk selalu
dilakukan setelah prouk tersebut diterapkan. Hal ini dilakukan terutama apabila ada
hal-hal baru yang belum terpikirkan pada saat perencanaan.

8. Operational field testing (uji kelayakan)

Tahap ini setelah melalui pengujian dua kali dan revisi juga sudah dilakukan
sebanyak dua kali, implementasi produk/model pembelgjaran dapat dilakukan dalam
wilayah yang luas dengan kondis yang senyatanya. Implementas produk
disarankan mengambil sampel sebesar 40-200 orang responden. Pengumpulan data
dilaksanakan dengan berbaga instrumen seperti lembar observasi, wawancara dan
kuesioner.

9. Final product revision (revis hasil uji kelayakan)

Tahap ini sebelum produk dipublikasikan kesasaran pengguna maka perlu
dilakukan revisi terakhir untuk memperbaiki hal-hal yang masih kurang baik
hasilnya.
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10. Dissemination and implementation (dimenasi dan implementasi produk akhir)

Tahap terakhir dari penelitian an pengembangan adalah melaporkan hasil

dalam forum ilmiah melalui seminar dan mempublikasikan dalam jurna ilmiah.

Apabila memungkinkan juga publikasikan melalui penerbit komersial dalam bentuk
cetak atau produk.

2.3 Kedudukan Bahan Ajar Bagi Mata Pelajaran Sejarah

Bahan gar merupakan sarana pembelgaran dan pengajaran yang sangat
penting dalam setiap bidang studi khususnya pada mata pelgjaran sgjarah. Dilihat dari
kepentingan peserta didik, bahan gar/buku digunakan sebagai bahan belgar,
sedangkan dilihat dari kepentingan pendidikan, bahan gar dipergunakan sebagai
salah satu bahan untuk pembelgjaran peserta didik (Sitepu, 2013:18). Bahan gjar atau
materi pembelgjaran secara garis besar terdiri dari aspek pengetahuan (knowledge),
ketrampilan (skill), dan sikap (attitude) yang harus dipelgari oleh peserta didik untuk
mencapal standar kompetensi yang telah ditentukan. Bahan gjar menurut (Belawati,
2004:3) merupakan segala bahan (baik informasi, aat, maupun teks) yang disusun
secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
peserta didik dan digunakan dalam proses pembelgjaran dengan tujuan perencanaan
dan penelaahan implementasi pembelgjaran.

Salah satu masalah penting yang seringkali dihadapioleh pendidik dalam
melakukan pembelgjaran adalah menentukan atau memilih bahan gar yang tepat
dalam rangka membantu peserta didik untuk mencapai kopetensi. Hal tersebut sesuai
dengan kenyataan yang ada bahwasannya dalam silabus atau kurikulum, materi yang
ditulis hanya secara garis besar dalam bentuk materi pokok. Tugas pendidik adalah
menyebarkan materi pokok tersebut menjadi bahan gar atau materi pembelgaran
yang lengkap. Materi pelgaran merupakan bagian terpenting dalam proses
pembelgjaran, bahkan dalam pengajaran yang berpusat pada materi pelajaran (subject
centered teaching), materi pelgaran merupakan inti dari kegiatan pembelajaran

(Sanjaya, 2008:141). Berdasarkan subject centered teaching keberhasilan suatu
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proses pembelgjaran ditentuakn oleh seberapa banyak peserta didik dapat menguasai
materi.

Tuntutan Kurikulum 2013, mengharuskan seorang pendidik untuk
mengeksploras bahan gjar yang digunakan untuk menambah informasi, memperluas
konsep dan meningkatkan minat belgjar peserta didik. Kurikulum 2013 juga
menuntut peserta didik agar dari yang mulanya peserta didik diberi tahu menjadi
peserta didik yang mencari tahu. Peserta didik tidak hanya sekedar menguasai
informasi teoritis akan tetapi dapat mengembangkan informasi tersebut sesuai dengan
kebutuhan daerah dan lingkungan dimana peserta didik tinggal (Sanjaya, 2008:49).
Dengan demikian, kehidupan masyarakat yang nyata layak untuk dijadikan sebagai
salah satu bahan materi pembelgjaran.

Mata pelgjaran sgjarah memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah untuk
membuat masyarakat mampu mengevauas nilai-nilai dan hasil yang telah dicapai
oleh generasinya. Sgjarah membuat suatu generasi peka terhadap dinamika sosia
masyarakatnya. Tujuan terpenting lagi adalah untuk menanamkan orientasi ke masa
depan. Sgarah digarkan untuk mendorong peserta didik agar memiliki vis
kehidupan kedepan. Menurut (Khochhar, 2008:33-35). Pelgaran pada masa lampau
dijadikan ukuran untuk melangkah mengambil keputusan yang lebih baik di zaman
sekarang dan yang akan datang.

Mata pelgjaran segjarah merupakan bagian penting dalam pendidikan di
Indonesia. Peran penting dalam pembelgaran sgjarah terlihat jelas bukan hanya
sebagai proses transfer ide, akan tetapi juga sebagai proses pendewasaan peserta didik
untuk memahami identitas, jati diri, dan kepribadian bangsa melalui pemahaman
terhadap peristiwa sgarah, dengan demikian pembelgaran sgarah hendaknya
memperhatikan beberapa hal berikut.

1. Pembelgaran yang dilakukan haruslah adaptif terhadap perkembangan peserta
didik dan perkembangan zaman, meskipun sgjarah bercerita tentang kehidupan
pada masa lalu, bukan berarti sgjarah tidak bisa digjarkan secara kontekstual.

Banyak nilai dan fakta sgjarah yang bila disampaikan dengan benar dan sesuai
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dengan alam fikiran peserta didik akan mampu membangkitkan pemahaman dan
kesadaran peserta didik terhadap nilai-nilai nasionalisme, patriotisme dan
persatuan;

2. Pembelgjaran sgarah hendaklah berorientass pada pendekatan nilai.
Menyampaikan fakta memang sangat penting dalam pembelgjaran sgarah, akan
tetapi yang juga tidak kalah penting adalah bagaimana mengupas fakta-fakta
tersebut dalam mengambil intisari nilai yang terdapat didalamnya sehingga si
pembelgjar akan menjadi Iebih mawas diri sebagai akibat dari pemahaman nilai
tersebut;

3. Pendidik seringkali menggunakan metode konvensiona dalam proses
pembelgaran sgjarah. Strategi pembelgjaran segjarah yang sering digunakan
sering kali memaksa peserta didik hanya menghafal materi dalam buku teks, hal
itu dikarenakan rendahnya kreativitas pendidik dalam menggunakan metode
pembel g aran yang disediakan (Susanto, 2014: 56-57).

Segjarah sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia dan tidak pernah lepas
dalam kehidupan sehari-hari. Kita dapat mengambil manfaat sgjarah karena beberapa
alasan di antaranya:

1. dapat mengakui keberadaan setiagp manusia di masa lampau dan akan terus
hidup abadi hingga saat ini dan saat mendatang;

2. dapat mempersigpkan diri untuk menyampaikan kejadian masa lalu dan masa
sekarang kepada generasi berikutnya sebagai bahan pengetahuan dan
pengalaman;

3. dapat menyakinkan orang berdasarkan alasan peristiwa di masa lampau;

4. dapat memperbaiki hidup sendiri dengan merujuk kepada peristiwa di masa lalu
untuk diambil pelgjaran dan hikmah sehingga bisa bermanfaat untuk di masa
depan.
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Manfaat-manfaat mempelgari sejarah dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Edukatif
Bahwa pelgaran-pelgjaran sgarah memberikan kebijaksanaan dan kearifan.
Jika dikaji secara mendalam akan sampa pada kesimpulan, bahwa belgar dari
sgjarah peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu itu akan terjadi lagi pada masa
sekarang. Hal-hal yang balk akan diusahakan betul supaya terjadi lagi dan hal-hal
yang tidak baik dihilangkan atau dihindari;
2. Inspiratif
Sgarah memberikan ilham atau inspirasi, tindakan-tindakan kepahlawanan
dan peristiwa-peristiwva gemilang pada masa lalu dapat mengilhami pada taraf
perjuangan yang sekarang. Peristiwa-peristiwa besar mengilhami agar mencetuskan
peristiwa yang besar pula;
3. Instruktif
Instruktif ini misalnya, kegunaan dalam rangka penggjaran dalam salah satu
kegjuruan atau keterampilan seperti navigasi, teknologi, persenjataan, jurnalistik,
taktik militer dan sebagainya. Fungsi dan kegunaan sgjarah ini disebut sebagai
kegunaan yang bersifat instruktif karena mempunya peran membantu kegiatan
menyampaikan pengetahuan atau keterampilan (instruksi);
4. Rekreatif
Rekreatif seperti halnya dalam karya sastra yakni cerita atau roman, sgjarah
juga memberikan kesenangan estetis, karena bentuk dan susunannya yang serasi dan
indah. Kegunaan yang bersifat rekreatif ini dapat dirasakan jika sejarawan berhasil
mengangkat aspek seni dari cerita sgarah yang disgjikan. Sejarah dapat juga
memberikan kesenangan. Kesenangan ini berupa “wisata intelektual” yang
dipancarkan, menyaksikan peristiwa-peristiwva yang jauh, baik jauh tempat maupun
jauh waktu tanpa harus mendekatinya secara langsung;
5. Memberikan Kesadaran Waktu
Kesadaran waktu yang dimaksud adalah kehidupan dengan segala perubahan,
pertumbuhan, dan perkembangannya terus berjalan melewati waktu. Kesadaran itu
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dikena juga sebagai kesadaran akan adanya gerak sgjarah. Kesadaran tersebut
memandang peristiwa-peristiwa sgjarah sebagali sesuatu yang terus bergerak dari
masa silam bermuara ke masa kini dan berlanjut ke masa depan. Waktu terus berjalan
pada saat seorang atau suatu bangsa mulai menjadi tua dan digantikan oleh generasi
berikutnya. Bahkan waktu terus berjalan pada saat seseorang atau suatu bangsa hanya
bersenang-senang dan bermalas-malasan, atau sebaliknya, seseorang atau suatu
bangsa sedang membuat karya-karya besar. Memiliki kesadaran sejarah yang baik,
akan senantiasa berupaya mengukir sejarah kehidupan sebaik-baiknya;
6. Memperkokoh Rasa K ebangsaan (Nasionalisme)

Terbentuknya suatu bangsa disebabkan adanya kesamaan sgarah besar di
masa lampau dan adanya kesamaan keinginan untuk membuat sejarah besar bersama
di masa yang akan datang (Kochhar, 2008:33-36). Sebagai contoh Bangsa Indonesia
sgjak zaman prasgjarah telah memiliki kesamaan sgjarah. Kemudian memiliki zaman
keemasan pada zaman Sriwijaya, Mataram Hindu-Buddha, dan Mg apahit. Setelah itu
bangsa Indonesia mengalami masa penjgahan selama ratusan tahun. Perjalanan
sgjarah bangsa Indonesia tersebut menjadi ingatan kolektif yang dapat menimbulkan

rasa solidaritas dan mempertebal semangat kebangsaan.

2.3.1 Pengembangan Bahan Ajar

Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan adalah
melalui peningkatan kualitas pembelgjaran, salah satu variabel dalam meningkatkan
kualitas pembelgaran adalah tersedianya bahan gar yang berkuaitas (Wena,
2011:229). Bahan gar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks)
yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang
akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelgjaran dengan tujuan
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelgjaran (Belawati, 2004:3). Bahan
pembelgaran (learning materials) merupakan seperangkat materi atau substansi
pelgjaran yang disusun secara runtut dan sistematis serta menampilkan sosok utuh

dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelgaran
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(Prastowo, 2011:7). Bahan gar memungkinkan peserta didik mempelgari suatu
kompetensi secara runtut dan sistematis, sehingga secara akumulatif mampu
menguasai semua kompetensi secara utuh atau terpadul.

Tuntutan Kurikulum 2013 mengharuskan guru memiliki kemampuan untuk
mengembangkan materi pembelgaran dan bahan gar yang disusun berdasarkan
karakteristik dan kebutuhan peserta didiknya. Guru memiliki kebebasan untuk
mengembangkan materi pembelajaran sgjarah selama materi tersebut masih berada
dalam koridor kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. Kedudukan bahan
gar bagi mata pelgaran sgjarah adalah sebagai sumber dan media pembelgaran,
sumber belgjar tidak menitik beratkan hanya kepada buku sga, melainkan segala
sesuatu yang dapat mendukung proses belgjar baik didalam maupun diluar kelas.
Lingkungan sekitar, buku-buku, alat-alat, dapat menjadi salah satu sumber belgar
selama masih membantu dalam proses pembelgaran, sedangkan mengenai media
pembelgjaran merupakan suatu alat penyampai pesan dari seorang guru terhadap
peserta didiknya, pesan yang akan disampaikan dapat berupa pengetahuan, materi
maupun pengal aman-pengalaman belgjar.

Bahan gar sgarah merupakan suatu komponen pendukung dalam aktivitas
belgjar menggar (Puji, 2014:18). Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan
menggunakan bahasa yang baik dan mudah dimengerti, disgjikan secara menarik dan
dilengkapi dengan gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku juga
menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisnya. Buku pelgjaran menurut
(Astuti, 2010:18) berisi tentang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan ol eh peserta
didik untuk belgjar.
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2.3.2 Karakteristik Bahan Ajar

Karakterisitik bahan gar menurut Mudlofir (2011:150) diantaramya sebagai

berikut.

1

Sand Alone, yaitu bahan gar yang dikembangkan tidak tergantung pada
media lain. Artinya, bahan gjar merupakan satu-satunya media pembelgaran
yang digunakan tanpa membutuhkan media pembelgaran lainnya seperti
video maupun power point sehingga bahan gar dapat berfungsi seoptimal
mungkin.

SHf Instructional, mampu membelgjarkan diri sendiri, tidak tergantung pihak
lain. Pada bahan gjar telah dilengkapi dengan panduan penggunaan bahan gjar
serta umpan balik yang dapat membantu pengguna bahan gar untuk
mengukur sgjauh mana tingkat pemahamannya meskipun tanpa adanya
bantuan dari pendidik maupun teman.

User friendly, bahan anjar harus bersahabat dengan user atau pemakai dan
membantu kemudahan pemakai untuk merespons atau mengakses. Bahan gjar
harus didesain dengan menggunakan bahaasa yang mudah untuk dipahami.
Penyediaan bahan gar hendaknya juga harus disesuaikan dengan tingkat
kemampuan pengguna agar mereka lebih mudah untuk mendapatkan bahan
gar tersebut.

Salf Contained, seluruh materi pembelgjaran dari satu unit kompetensi atau
sub kompetensi yang dipelgjari terdapat didalam satu bahan gjar secara utuh
antara tujuan awal dan tujuan akhir bahan gar harus dirumuskan secara jelas
dan terukur.

Materi dikemas dalam unit-unit kecil dan tuntas, tersedia contoh-contoh,
ilustrasi yang jelas. Materi bahan gjar harus dipaparkan secara terperinci dan
disertai dengan contoh maupun ilustrasi yang dapat mendukung pengetahuan
pengguna terhadap materi bahan gjar.

Tersedia soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya. Penyusunan bahan gjar yang

baik hendaknya disertai dengan soal-soal latihan agar pengguna dapat
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mengasah serta mengukur tingkat pemahamannya terhadap materi yang telah
dipelgari dalam bahan gar.

Materinya up to date dan kontekstual. Ciri-ciri bahan gjar yang baik yaitu
materi yang disgjikan harus up to date sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan serta harus kontekstual sesuai dengan lingkungan belgjar peserta
didik. Hal ini bertujuan agar peserta didik merasa tertarik untuk mempel gjari
isi bahan gjar tersebut.

Bahasa sederhana lugas komunikatif. Bahan gar hendaknya disusun dengan
menggunakan bahasa dan kata-kata yang sederhana dan komunikatif agar
peserta didik mampu dengan mudah memahami pokok materi yang terdapat
dalam bahan gjar.

Terdapat rangkuman materi pembelgaran. Bahan gjar yang baik dan benar
harus diserta dengan rangkuman materi pembelgaran untuk membantu
peserta didik menyimpulkan materi secara efektif dan efisien.

10. Tersedia instrumen penilaian yang memungkinkan peserta melakukan self
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assessment. Adanya selft assessment merupakan salah satu cara agar peserta
didik dapat melakukan penilaian terhadap hasil kerjanya tanpa adanya
pendidik.

Pemilihan Bahan Ajar.
Kriteria pokok pemilihan bahan gar atau materi pembelgaran (kemendikbud,

2013:6) adalah kompetens inti dan kompetensi dasar, materi pembelgaran yang

dipilih untuk digjarkan oleh pendidik di satu pihak dan harus dipelgari peserta didik

di lain pihak hendaknya berisikan materi atau bahan gar yang benar-benar

menunjang tercapainya kompetensi inti dan kompetensi dasar.

1

Secara garis besar langkah-langkah pemilihan bahan gjar meliputi:
Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam kompetensi inti dan

kompetensi dasar.
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Sebelum menentukan materi  pembelgaran  terlebih  dahulu  perlu
diidentifikasikan aspek-aspek kompetensi inti dan komptensi dasar yang harus
dipelgari atau dikuasai peserta didik. Aspek tersebut perlu ditentukan, karena setiap
aspek kompetensi inti dan kompetensi dasar memerlukan jenis materi yang berbeda-
beda dalam kegiatan pembel ajaran untuk membantu pencapaiannya.

2. ldentifikasi jenis-jenis materi pembelgaran.

Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar kompetensi menurut (Sitepu,
2013:44) materi pembelgaran juga dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Materi pembelgaran aspek kognitif secara
terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur.

3. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar

Dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan digjarkan, maka penidik
akan mendapatkan kemudahan dalam cara menggarkannya. Setelah jenis materi
pembelgjaran teridentifikasi, langkah berikutnya adalah memilih jenis materi tersebut
yang sesuai dengan kompetensi inti atau kompetensi dasar yang harus dikuasai
peserta didik (Depdiknas, 2008). Identifikas jenis materi pembelagjaran juga penting
untuk keperluan menggjarkannya karena jenis materi pembelgaran memerlukan
strategi pembelgjaran atau metode, media, dan sistem evaluasi atau penilaian yang
berbeda-beda.

4. Memilih sumber bahan gar

Materi pembelgjaran atau bahan gjar dapat kita temukan dari berbagai sumber

seperti buku pelgjaran, majalah, jurnal, koran, internet, media audiovisual .

2.3.4 JenisBahan Ajar

Bahan gar terdiri atas susunan bagian-bagian yang kemudian dipadukan,
sehingga menjadi sebuah bangunan utuh yang layak disebut bahan gjar. Bahan gjar
menurut (Prastowo, 2011:66) dibedakan menjadi dua, yaitu bahan gar cetak dan
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bahan gar non cetak. Bahan gar cetak, diantaranya handout, buku,modul, LKS,
brosur, leaflet, wallchart, dan foto/gambar

Jenis bahan gjar maka dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu bahan agjar
pandang (visual), bahan gar dengar (audio), bahan gar pandang dengar (audio
visual), dan bahan gjar multimediainteraktif (interactive teaching material).

1. Bahan gar pandang (visual)

Bahan gar ini terdiri dari bahan cetak (printed) seperti antara lain handout,
buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan non
cetak (non printed), seperti model/maket.

2. Bahan gar dengar (audio)

Bahan gar dengar (audio) merupakan media yang hanya mengandalkan
kemampuan suara sgja. Karakteristik media ini berkaitan dengan indera pendengaran.
Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif baik verbal
(yaitu kata-kata dalam bahasa lisan) maupun non verbal. Ada beberapa jenis media
yang dapat dikelompokkan dalam media kaset, radio, piringan hitam, dan compact
disk audio.

3. Bahan gar pandang dengar (audio visual)

Karakteristik media ini adalah memiliki unsur suara dan unsur gambar. Jenis
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis
media yang pertama dan kedua yaitu media audio dan visual seperti compact disk
video, film.

4. Bahan gjar multimediainteraktif (interactive teaching material)
Bahan gar multimedia interaktif (interactive teaching material) menurut (Magjid,
2008:174) yakni kombinasi dari dua atau lebih media, seperti CAIl (Computer
Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelgaran interaktif, dan
bahan gjar berbasis web (web based learning materials).
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2.4 Karakteristik Mata Pelajaran Sejarah

Setigp mata pelgaran memiliki karakteristik yang khas, begitu pula dengan
mata pelgjaran sgjarah. Karakteristik dari mata pelgjaran sgjarah yakni materi dalam
mata pelgjaran sgjarah selalu terkait dengan masa lampau. Masa lampau yang berisi
peristiwa, dan setiap peristiwa tersebut hanya terjadi sekali atau bersifat einmalig,
sehingga pembelgjaran sgjarah merupakan pembelgjaran peristiwa di masa lampau
dengan menjelaskan perkembangan masyarakat yang telah terjadi. Materi pokok mata
pelgjaran sgjarah merupakan produk dari masa kini yang dikemas berdasarkan
peninggalan-peninggalan sgarah yang sudah ada serta penygiannya harus benar-
benar sesua dengan fakta yang ada. Kebenaran daripada peristiwa itu dapat
dibuktikan oleh suatu dokumen yang telah diuji dengan seksama akan otentisitas dan
kredibilitasnya, sehingga hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu fakta (Gattschalk,
1986:4). Fakta-fakta yang telah teruji tersebut dapat disusun menjadi sebuah
rangkaian fakta yang akan menjadi suatu peristiwa.

Mata pelgaran sgarah juga beris materi yang menyangkut fakta tentang
siapa, kapan, dan dimana. Perspektif waktu merupakan unsur yang sangat penting
dalam sgarah karena adanya kesinambungan antara masa lampau, masa kini dan
masa yang akan datang. Dalam mendesain pokok pembelgaran sgjarah, pendidik juga
harus mampu mengaitkan persoalan masa lampau dengan masa kini dan masa depan
terutama terutama dalam menyisipkan nilai-nilai karakter sesuai dengan tuntutan
kurikulum 2013.

Mata pelgaran sgarah merupakan salah satu aspek penting yang harus
digjarkan kepada peserta didik baik dari tingkat pendidikan dasar maupun menengah.
Mata pelgjaran sgjarah bukan sebatas pewarisan cerita masa lampau yang dilakukan
secara turun-temurun oleh guru kepada peserta didik, tetapi didalamnya terkandung
nilai-nilai  kearifan yang bisa digunakan untuk meningkatkan kecerdasan,
menumbuhkan sikap nasionalisme, memupuk kesadaran bagi peserta didik dalam
mengambil keteladanan dari tokoh sgjarah, menghargai waktu, serta memaknai

peristiwva masa lampau yang dapat mempengaruhi kehidupan masa kini maupun masa
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yang akan datang. Mata pelgaran sgjarah memiliki peranan penting terutama dalam
membentuk sikap serta karakter peserta didik.

Peserta didik dianggap berhasil jika sudah memenuhi nilai kriteria ketuntasan
minimum. Setiap sekolah memiliki nilai ketuntasan minimum yang berbeda sesuai
dengan standar sekolah masing-masing. Nila minimum yang menjadi patokan
berkisar anatar 75-80. Peserta didik yang belum mencapa nilai minimum diberi
kesempatan untuk melakukan remidi. Remidi merupakan sebuah evaluas ulangan
dengan harapan peserta didik mendapatkan nilai yang lebih baik dan memenuhi batas
nilai kriteria ketuntasan minimum.

Bahan gar yang akan dikembangkan harus berdasarkan kepada Standar
Kompetenss Lulusan. Standar kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai
kualifikas kemampuan lulusan yang mencakup ranah sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan yang dielaborasi untuk setigp satuan pendidikan (Dekpdikbud Nomor 54
Tahun 2013). Pembelgaran sgarah dalam kurikulum 2013 lebih menekankan
terhadap ranah sikap berdasarkan cerminan nilai-nilai karakter yang telah disediakan.
Kompetens lulusan bagi SMA untuk ranah sikap adalah peserta didik memiliki
perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya
diri, dan tanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosisa
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan

dunia

2.4.1 Orientasi Materi Pembelgjaran Sgjarah

Pandangan Rekonstruksi Sosial menghendaki sejarah mengembangkan tujuan
pendidikan yang memberikan kemampuan kepada peserta didik untuk melihat
problema yang ada dalam kehidupan masa sekarang serta kaitannya dengan apa
yang terjadi di masa lampau. Pengetahuan sgjarah diharapkan dapat membantu
peserta didik mengkaji masalah yang ada dalam kedalaman yang memadai dan
mendasar untuk memecahkan permasalahan yang dikemukakan, membentuk

kemampuan pada diri peserta didik untuk mampu menyesuaikan diri dengan
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masyarakat di mana ia menjadi anggotanya, dan memiliki kemampuan untuk
memperbaiki keadaan masyarakat pada masa sekarang.

Materi pelgaran sgarah perlu diorientaskan pada historiografi, yaitu
pelukisan sgarah yang benar-benar bersifat Indonesia sentris menurut kurikulum
yang berlaku (Widja, 1989:24-25). Misalnya materi kepahlawanan yang bersifat
Indonesia sentris daripada kegiatan kolonial. Pemberian materi yang bersifat
Indonesia sentris menurut (Gattschalk, 1986:15) berfungs untuk memberikan

kesadaran sgjarah dan mengarah kepada kepatriotisan.
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BAB 3. METODE PENGEMBANGAN

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan tujuan utama mengembangkan bahan gar sgarah untuk
menghasilkan suatu produk baru. Penelitian pengembangan merupakan jenis
penelitian yang mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada. Produk dalam penelitian ini adalah berupa bahan gjar sgjarah berbasis
pendekatan saintifik untuk peserta didik SMA kelas X pada sub pokok bahasan
Kergiaan Majapahit. Bahan gar yang dikembangkan yaitu Buku Peserta didik (BS).
Dalam penelitian ini juga dikembangkan lembar validasi.

Penelitian pengembangan bahan gjar sgjarah berbasis pendekatan saintifik ini
menggunakan model pengembangan Borg & Gall. Proses pengembangan ini terdiri
dari 10 tahap yaitu pengumpulan informasi, melakukan perencanaan, pengembangan
produk awal, uji kelompok kecil, revisi hasil kelompok kecil, uji kelompok terbesar,
revisi hasil uji kelompok terbesar, uji kelayakan, revisi hasil uji kelayakan, dimensi
dan implementasi produk akhir. Namun, pada penelitian pengembangan ini hanya

sampai padatahap revisi hasil uji kelompok terbatas.

3.2 Tempat, Subjek dan Waktu Uji Pengembangan

Tempat uji coba penelitian pengembangan bahan gar sgarah berbasis
pendekatan saintifik pada sub pokok bahasan Kergjaan Maapahit adalah peserta
didik kelas X dari SMA Negeri | Bangorgjo, SMA Negeri | Gambiran, Dan SMA
Negeri | Cluring, dikarenakan materi Kergjaan Mg apahit yang digarkan di kelas X
pada semester genap. Uji coba dilaksanakan pada bulan Febuari tahun garan 2015.
Subjek uji cobayang diambil satu kelas dengan jumlah 40 peserta didik.

30
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3.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan beberapa
variabel dalam penelitian ini, maka disgjikan istilah yang perlu didefinisikan dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut.

1. Bahan gjar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahan gjar cetak berupa
buku peserta didik. Buku peserta didik ini disusun secara sistematis dan
menarik dengan format berbasis pendekatan saintifik untuk membantu peserta
didik maupun guru dalam proses pembel g aran;

2. Saintifik dimaknai sebagai sebuah pendekatan pembel gjaran yang menerapkan
proses belgar peserta didik, aktivitas, dan kreativitas peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan, nilai, sikap, serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

3.4 Rancangan Penelitian

Model pengembangan bahan gar yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah model pengembangan Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh tahapan. Pada
penelitian ini hanya sampai pada tahap operational product revision (revisi hasil uji
kelompok besar), hal itu disebabkan karena penelitian ini sudah mencakup inti dari
perinsip penelitian pengembangan yaitu adanya validasi dan revisi yang berulang.

Secara ringkas pengembangan perangkat bahan gjar, dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Adapun penjelasan dari diagram aur prosedur penelitian pengembangan
bahan gjar berbasis pendekatan saintifik di atas sebagal berikut.

3.4.1 Pengumpulan informasi (Research and information collecting)

Research and information collecting merupakan tahap awal yang bertujuan
untuk mengumpulkan informasi mengenai keadaan pembelgaran di sekolah. Tahap
ini meliputi 3 langkah pokok, yaitu mengumpulkan sumber rujukan,
observasi/pengamatan, dan identifikasi masalah.

a) Mengumpulkan sumber rujukan/Kgjian Pustaka

Langkah ini dilakukan untuk pengenalan lebih jauh terhadap produk bahan
gar yang akan dikembangkan. Pengumpulan sumber rujukan ini dikerjakan untuk
mengumpulkan dan mengidentifikasi sumber-sumber mana yang mendukung
penyusunan bahan gar yang akan dikembangkan. Selain itu pada langkah ini
dilakukan analisis kompetens inti, dimana kompetens inti terdiri atas sgjumlah
kompetensi dasar sebagai acuan baku yang harus dicapai dan berlaku secara nasional.
Langkah selanjutnya dalah analisis kompetensi dasar, yakni analisis sejumlah
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam mata pelgaran tertentu sebagai
rujukan untuk menyusun indikator kompetensi. Kemudian dianalisis materi, yaitu
dengan cara mengidentifikass materi utama yang perlu digarkan sesuai dengan
analisis kurikulum, mengumpulkan data dan memilih materi yang relevan, dan
menyusunnya kembali secara sistematis. Berikut adalah materi yang akan
dikembangkan bahan garnya dalam pengembangan bahan gar Sgarah berbasis
pendekatan saintifik pada sub pokok bahasan Kergiaan Magjapahit kelas X di SMA
Negeri 1 Bangorejo.

b) Observasi/Pengamatan Kelas

Tahap ini dilakukan di kelas dengan menyebarkan angket pada peserta didik.
Penyebaran ini dilakukan padatiga sekolah SMA di Kabupaten Banyuwangi. Dalam
penelitian ini sekolah yang dipilih adalah SMA Negeri | Bangorejo, SMA Nege |
Gambiran, dan SMA Negeri | Cluring. Pada tahap ini dilakukan penyebaran angket
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guru (Lampiran C) dan penyebaran angket analisis kebutuhan siswa (Lampiran D).
Penyebaran angket ini dilakukan pada masing-masing sekolah yang telah dipilih,
dengan menggunakan satu kelas sgja dari setiap sekolah. Tujuan dari tahap ini yaitu
untuk mengumpulkan informasi mengenai karakter peserta didik, kebutuhan peserta
didik, permasalahan yang ada dikelas yang sesungguhnya. Kemudian pada langkah
ini juga dilakukan wawancara dengan salah satu pendidik IPS Sgjarah SMA Negeri 1
Bangorgjo yang bernama Ibu Dra Wiji Lestari, dimana kegiatan wawancara ini
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi mengenai pembelgaran dan
permasadahan yang terjadi sdlama proses pembelgaran Sgarah yang telah
berlangsung di SMA Negeri 1 Bangorejo selamaini.
c) ldentifikasi masalah

Identifikasi permasalahan apat diketahui dari penyebaran angket siswa. Hasl|
dari angket tersebut nantinya dianalisis untuk mengetahui masalah di kelas tersebut,
khususnya pada pelgaran Sgarah, sehingga hal tersebut yang nantinya dijadikan
adlasan atau latar belakang dalam pengembangan bahan gar Segarah berbasis
pendekatan saintifik.

3.4.2 Melakukan perencanaan (Planning)

Tahap Planning terdiri atas dua langkah yaitu perumusan tujuan dan
perencanaan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian pengembangan
bahan gjar berbasis penekatan saintifik.

a) Perumusan tujuan

Perumusan tujuan bertujuan untuk menentukan tujuan pembelgaran seperti
merumusakan kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelagaran. Berdasarkan Kompetens Inti (K1) dan Kompetensi
Dasar (KD), maka apat dirumuskan tujuan pembel g aran.

b) Perencanaan kegiatan

Pada langkah perencanaan kegiatan, ditetapkannya waktu uji kelompok kecil,

waktu uji kelompok besar serta menetapkan tenaga-tenaga yang berperan dalam
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penelitian pengembangan bahan gar ini yaitu dosen pendidikan sgjarah FKIP UNEJ
dan guru IPS Segjarah, dimanaterdiri dari tiga dosen pendidikan sejarah dan tiga guru
IPS Sgarah dari masing-masing SMA Negeri yang digunakan untuk memperoleh
analisis kebutuhan yaitu yang bertindakan sebagai validator dari hasil pengembangan
bahan gjar.

3.4.3 Pengembangan produk (Develop preliminary form of product)

Langkah pengembangan produk awal ini meliputi tiga tahap yaitu; 1)
pembuatan desain awal produk; 2) penentuan sarana dan prasarana; dan 3) validasi
bahan gjar.

a) Pembuatan desain awal produk ( Draf awal produk)

Desain awa produk yang dimaksud adalah rancangan seluruh isi bahan gar
organisasi kehidupan yang dikembangkan berdasarkan pendekatan saintifik yang
sesuai dengan tujuan, materi, dan strategi yang telah ditentukan sebelumnya
Rancangan awal ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap bahan gar
segjarah berbasis pendekatan saintifik ini sebelum dilakukannya uji kelompok kecil.

b) Penentuan sarana dan prasarana

Langkah ini bertujuan untuk mengetahui apa sgja sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam pengembangan bahan gar ini. Pada pengembangan bahan ajar
segjarah berbasis pendekatan saintifik ini, sarana utama yang digunakan yaitu berbagai
sumber rujukan/kgian pustaka. Sedangkan prasarana utama yang digunakan yaitu
SMA Negeri 1 Bangorejo.

c) Validas bahan gjar

Rancangan bahan gjar sgjarah pada draf 1 akan divalidasi oleh para validator.
Validas ini ditunjukan untuk mengecek kebenaran isi dari bahan gar. Validator ahli
1 yaitu Ibu Dr. Sri Handayani M.M, sebagai ahli materi; dan validator ahli 2 yaitu
Bapak Dr. Suranto, M.Pd, sebagai ahli media pembelgjaran; dan validator 3 yaitu
Bapak Dr. Muji, M.Pd, sebagai ahli bahasa. Selain itu, para validator yang bertindak
sebagai validator pengguna yaitu tiga guru Sejarah dari masing-masing SMA Negeri
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yang digunakan untuk memperoleh anadlisis kebutuhan, antara lain: Validator

pengguna 1 yaitu lbu Dra Widji Lestari, guru dari SMA Negeri 1 Bangoreo;

validator pengguna 2 yaitu Bapak Nur Achmadi, S.Pd, guru dari SMA Negeri 1

Gambiran; dan validator pengguna 3 yaitu bapak Dra. Nur Kojin, guru dari SMA

Negeri 1 Cluring. Vaidas dilakukan dengan menggunakan instrumen validasi

(Lampiran E).

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap hasil validasi dari
ahli tadi, jika hasil analisis menunjukkan.

1) Dapat digunakan tanpa revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah uji kelompok
kecil.

2) Dapat digunakan dengan revisi kecil, maka kegiatan selanjutnya merevisi terlebih
dahulu kemudian langsung uji kelompok kecil.

3) Dapat digunakan dengan revis besar, maka dilakukan revisi sehingga diperoleh
draf 2, kemudian kembali pada kegiatan meminta pertimbangan ahli. Pada tahap
ini ada kemungkinan terjadi siklus (kegiatan validasi secara berulang) untuk
mendapatkan instrumen yang valid. Setelah memperoleh bahan gjar yang valid,
selanjutnya dilakukan uji kelompok kecil.

3.4.4 Uji kelompok terbatas/uji kelompok kecil (Preliminary field testing)

Tahap ini, draf 2 bahan gjar berbasis pendekatan saintifik yang telah divalidasi
sudah siap untuk diuji kelompok kecil yang dilakukan pada 9 peserta didik yang
mampu mewakili sampel dengan memilih tiga peserta didik dengan kemampuan
diatas rata-rata, tiga peserta didik dengan kemampuan sedang, dan tiga peserta didik
dengan kemampuan di bawah rata-rata. Prosedur pelakasanaanya yaitu peserta didik
dijelaskan tentang menggunakan bahan gar yang sedang dikembangkan, sebelum
peserta didik mempelgari terlebih dahulu peserta didik diberi soal pre test dan
kemudian peserta didik mempelgjari materi melalui bahan gar dan setelah selesai
peserta didik diberi soal post test. Setelah peserta didik selesai mengerjakan soal

kemudian peserta didik diminta untuk mengisi angket uji keterbacaan dan angket
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kesulitan. Selanjutnya hasil dari uji kelompok kecil nantinya akan dianalisis, sehingga
diperoleh informasi tentang valid atau tidaknya bahan gar yang dikembangkan. Jika
bahan gar tersebut memenuhi kriteria valid maka diperoleh draf 3. Bahan gar
pendekatan saintifik tersebut akan digunakan pada uji kelompok besar skala terbatas.
Namun jika tidak valid maka perlu dilakukan adanya revisi sehingga dapat mencapai

kriteriavalid.

3.4.5 Revis hasil uji kelompok kecil (Main product revision)

Tahap Main product revision bertujuan untuk memperbaiki hasil uji dari
kelompok kecil, yaitu merevisi draf 2 yang telah digunakan pada uji kelompok kecil
berdasarkan masukan dan saran dari hasil uji coba lapangan awal. Jika draf 2 tersebut
memenuhi kriteriavalid maka draf tersebut akan direvisi berdasarkan kritik dan saran
uji kelompok kecil untuk membuat draf 3 yang lebih baik dan dapat digunakan pada
uji kelompok besar skala terbatas yaitu diimplementasikan dalam kelas, yaitu untuk
mengetahui  efektif tidaknya bahan gar yang telah dikembangkan berdasarkan
masukan dan saran dari hasil uji coba kelompok kecil. Uji kelompok besar skala

terbatas disini dapat disebut juga dengan uji kelompok terbatas.

3.4.6 Uji lapangan/uji kelompok besar skalaterbatas (Main field testing)

Draf 3 bahan gar berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan akan di
uji dalam kelompok terbatas. Dikatakan uji kelompok terbatas dikarenakan uji coba
hanya diimplimentasikan dalam satu kelas sgja. Tahap ini bertujuan untuk menguji
valid tidaknya bahan gjar yang telah dikembangkan. Adapun subjek dari uji coba
kelompok terbatas dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X 5 dengan jumlah
peserta didik sebanyak 38 anak. Pada uji kelompok besar skala terbatas ini, peserta
didik dalam kelas tersebut nantinya akan digjarkan materi tentang Keragjaan Majapahit
menggunakan bahan gjar yang telah dikembangkan, setelah itu nantinya peserta didik
akan diberi angket respon siswa, yaitu untuk mengetahui respon atau pendapat dari
peserta didik setelah menggunakan bahan gar yang telah dikembangkan. Uji
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kelompok besar skala terbatas ini dilakukan selama dua kali tatap muka dengan
menggunakan buku siswa berbasis pendekatan saintifik akan dilaksanakan post-test.
Pre-test ini digunakan untuk mengukur pengaruh atau efektifitas dari penggunaan

buku siswa berbasis pendekatan saintifik.

3.4.7 Revis hasil uji kelompok besar skalaterbatas (Operasional product revision)

Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki hasil uji dari kelompok terbatas, yaitu
merevisi draf 3 yang telah digunakan pada uji kelompok terbatas berdasarkan
masukan dan saran dari hasil uji coba kelompok terbatas. Jika draf 3 tersebut
memenuhi kriteria valid maka draf tersebut akan direvisi berdasarkan kritik dan saran

dari uji kelompok terbatas untuk membuat draf 4 atau produk bahan gjar.

3.5 Metode Perolehan Data
3.5.1 Alat Pengumpulan Data

Guna mengukur kevalidan, kepraktisan dan keefektifan bahan gar maka
disusun dan dikembangkan instrumen penelitian. Jika bahan gar sgarah dengan
pendekatan saintifik tersebut sudah dalam kategori baik atau tidak. Jika bahan agjar
sgarah dengan pendekatan saintifik tersebut dapat digunakan untuk revisi atau
perbaikan sehingga dapat dikembangkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagal berikut.
a. Lembar validas

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh masukan berupa kritik, saran,
dan tanggapan terhadap kualitas bahan gjar sejarah dengan pendekatan saintifik yang
dikembangkan. Untuk mengetahui kevalidan bahan gjar dan instrument terkait yang
disusun, lembar validasi diberikan tanda check list (V) pada baris dan kolom yang
sesuai, menuliskan butir-butir revisi jika terdapat kekurangan pada bagian sarana atau
menuliskan secara langsung sarana dan kritik pada nakah bahan agjar. Aspek yang
dimunculkan dalam lembar validasi adalah kelayakan isi, kebahasaan, penyagjian, dan
kegrafisan bahan gar sgarah. Data kualitas produk yang dihasilkan berbentuk
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deskriptif kemudian diubah menjadi skor 1,2,3, dan 4 untuk kriteria tidak valid,
kurang valid, valid, dan sangat valid. Vaidas dilakukan oleh enam orang validator,
yaitu tiga dosen pendidikan Sejarah FKIP Universitas Jember dan tiga guru sgjarah
kelas X dari masing-masing SMA yang dipilih untuk memperoleh analisis kebutuhan,
diantaranya guru SMA Negeri 1 Bangorgjo, SMA Negeri 1 Gambiran, dan SMA
Negeri 1 Cluring. Penilaian validator tersebut terhadap bahan gjar terdiri dari 4
kategori yang dapat dilihat padatabel berikut.
Tabel 3.1 Kategori Penilaian Validator

Point Kategori
4 Sangat valid
3 Valid
2 Kurang valid
1 Tidak valid

Setelah para validator menilai produk bahan agar yang telah dibuat,
nantinya penilaian dari para validator tersebut akan dirata-rata untuk memberikan
kesimpulan apakah buku siswa yang dibuat sudah benar-benar valid atau tidak.

b. Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan informasi terkait dengan pendapat
peserta didik terhadap bahan gjar sgjarah berbasis pendekatan saintifik yang telah
dikembangkan dan divalidasi oleh ahli. Adapun jenis angket yang digunakan pada
penelitian ini sebagai berikut.

1) Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan

Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat kualitas bahan gjar sejarah
berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan. Aspek yang dimunculkan dalam
angket keterbacaan dan kesulitan antara lain keterbacaan terhadap buku siswa, bahasa
(mudah atau sulit) terhadap buku peserta didik, format penulisan (sesuai atau tidak
sesuai) terhadap buku siswa, komponen kegiatan peserta didik senang atau tidak
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senang, dan soal uji kompetensi mudah atau sulit. Data akan dianalisis dan hasiinya
akan digunakan untuk menyimpulkan apakah kualitas bahan gar sgarah berbasis
pendekatan saintifik dikategorikan baik atau tidak.
2) Angket Respon Siswa

Angket ini diberikan kepada peserta didik setelah kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik. Angket ini disusun untuk memperoleh
tanggapan peserta didik terhadap komponen-komponen buku siswa, yang meliputi
materi pembelagjaran, kegiatan peserta didik, uji kompetensi, serta tampilan buku
peserta didik.

3) Angket Guru

Angjet guru diberikan kepada guru sgjarah kelas X SMA Negeri 1 Bangoregjo
untuk mengumpulkan informasi pada tahap pengumpulan informasi (research and
information collecting).
C. Instrumen Wawancara

Instrumen wawancara digunakan peneliti untuk melakukan wawancara yang
bertujuan untuk memperoleh informasi selama melakukan pengembangan bahan gjar.
Wawancara dilakukan pada guru SMA Negeri 1 Bangorgo untuk mengetahui
karakter dan kebutuhan peserta didik proses pembelgaran sgarah khususnya pada
sub pokok Kerajaan Mgjapahit.
d. TesEvauas

Tes evaluas ini untuk mengetahui penguasaan peserta idik terhadap materi
yang telah digarkan, yaitu setelah menggunakan bahan gar sgarah berbasis
pendekatan saintifik, pendidik perlu menyusun suatu tes yang berdasarkan tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai. Tes itu kemudian diberikan kepada siswa. Penilaian
hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal
tersebut. Tes yang dikembangkan berbentuk soal uraian sebanyak 5 soal.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
a. Datavalidas
Data hasil validas diperoleh setelah menyebarkan bahan gar yang telah
dirancang kepada validator yaitu tiga dosen pendidikan sgarah FKIP Universitas
Jember dan tiga dari guru sgjarah dari masing-masing SMA yang dipilih untuk
memperoleh analisis kebutuhan. Validator diminta untuk memberikan penilaian
terhadap bahan gar sgarah yang dikembangkan dengan cara menuliskan penilaian
atas aspek yang ada pada lembar validasi. Data validasi bahan gjar dari para ahli
kemudian dianalisis secara deskriptif dengan menelaah hasil penilaian dari validator
terhadap bahan gjar yang dibuat, sebagai masukan untuk merevisi/menyempurnakan
bahan gjar yang dikembangkan.
b. Observas
Observas dilakukan oleh pengembang di sekolah SMA negeri 1 Bangoregjo
dan BPCB Trowulan. Pada tahap observasi ini pengembang menggunakan surat ijin
untuk mengadakan penelitian yang telah dikeluarkan oleh Dekan 1 FKIP Universitas
Jember. Surat tersebut merupakan salah satu syarat dibolehkannya para observer dari
luar untuk mengambil beberapa data dan informasi terkait dengan penelitian
pengembangan yang sedang dijalankan.
c. Pengisian angket
Pemberian angket uji keterbacaan dan tingkat kesulitan bahan gar serta
respon peserta didik kepada peserta didik untuk memperoleh pendapat peserta didik
mengenai bahan gar segjarah berbasis pendekatan keterampilan proses. Angket
diberikan setelah peserta didik mengikuti seluruh proses uji coba.
d. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada guru SMA Negeri | Bangorgjo, SMA Negeri |
Gambiran, dan SMA Negeri | Cluring untuk mengetahui informasi selama melakukan
pengembangan bahan agjar berupa karakteristik dan kebutuhan peserta didik dalam
pembel gjaran sgjarah pada pokok bahasan Kergaan M gjapahit.
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e. Analisisdokumen
Kegiatan analisis dokumen dilakukan guna memperkuat permasalahan atau
kesenjangan yang ditemukan ketika pembelgaran sgarah berlangsung dan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan utuk proses pengembangan. Analisis dokumen
akan dilakukan dengan cara melihat dan mengamati berbagal informasi yang ada di
Instansi BPCB Trowulan dan juga di sekolah SMA Negeri 1 Bangorejo.

3.6 Teknik Analisis Data

Data hasil pendlitian dianalisis dengan statistik deskriptif untuk mendapatkan
angka rata-rata dan persentase. Teknik analisis data untuk masing-masing data hasil
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Andisisdatahasil validasi bahan agjar

Anadlisis data yang diperoleh dari validator bersifat deskriptif yang berupa
saran dan komentar. Data yang dipaka dalam validas bahan gar ini merupakan data
kuantitatif dengan menggunakan 4 tingkatan penilaian dengan kriteria sebagai
berikut.
1) Skor 4, apabila penilaian sangat valid;
2) Skor 3, apabila penilaian valid;
3) Skor 2, apabila penilaian kurang valid;
4) Skor 1, apabila penilaian tidak valid.

Data yang diperoleh pada tahap pengumpulan data dengan instrumen
pengumpulan data, dianalisa dengan menggunakan teknik analisis data persentase.

Rumus pengol ahan data setiap aspek yang dinilai:

p=" X 100
=L

Rumus untuk pengolahan data secara keseluruhan:
Tll _.I

] =]

P =—— X 100

—y =1 X
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K eterangan:
B = persentase penilaian untuk aspek ke-i
¥ = jumlah jawaban penilaian dari validator untuk aspek ke-i
Yi =jumlah nilai maksimum untuk aspek ke-i

P = persentase penilaian keseluruhan
n = banyak aspek yang dinilai
1 =123 ...,n
Data presentase penilaian yang diperoleh diubah menjadi data kuantitatif
deskriptif yang menggunakan kriteriavaliditas tabel berikut ini.
Tabel 3.2 Kriteriakualitas bahan gar sgjarah

No. Nilai Kualifikas Keputusan
1. 86-100 Sangat Vaid Produk baru siap dimanfaatkan di lapangan
sebenarnya untuk kegiatan pembelgjaran
2. 72-85 valid Produk dapat dilanjutkan dengan

menambahkan  sesuatu yang  kurang,

melakukakan  pertimbangan-pertimbangan
tertentu, penamahan yang dilakukan tidak
terlalu besar, dan tidak mendasar.

3. 58-71 Cukup Valid Merevisi dengan meneliti kembali secara
seksama dan mencari kelemahan-kelemahan

produk untuk disempurnakan.

4. 44-57 Tidak Valid Merevisi secara besar-besaran dan mendasar

tentang isi produk

Kriteria validitas di atas merupakan modifikasi dari kriteria penilaian
(Susanto, 2011:47). Apabila hasil yang diperoleh dari validasi mencapai skor
59,52% maka produk pengembangan yang dibuat dapat dikembangkan lebih lanjut.
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a. DataUji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan
Data uji keterbacaan dan uji kesulitan dianalisis secara deskriptif dengan
menelaah hasil penilaian yang diberikan peserta didik terhadap buku peserta didik.
Hasil telaah digunakan sebagai masukan yang bertujuan untuk mengetahui sampai
sgjauh mana tingkat keterbacaan dan kesulitan bahan gar yang dikembangkan dan
diuji cobakan dalam skala kecil.
b. Analisis Respon Pesertadidik
Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui pendapat peserta
didik terhadap bahan gjar sgjarah berbasis pendekatan keterampilan proses. Angket
respon peserta didik diberikan pada peserta didik setelah menyelesaikan seluruh
kegiatan uji coba yang menggunakan buku peserta didik hasil pengembangan dalam

penelitian ini. Persentase respon peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus:

Persentase respon peserta didik = ‘E = 100%
keterangan:
A = jumlah peserta didik yang memilih
B = jumlah pesertadidik (Trianto, 2010:243).
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BAB 4. HASIL PENGEMBANGAN

Pada bab ini dipaparkan mengenai kronologi proses pengembangan, penyajian
dan analisis data, serta revis produk pengembangan. Kronologi proses
pengembangan membahas mengenai seluruh rancangan tahap mengenai pembuatan
produk pengembangan. Penygjian dan analisis data beris tentang hasil observas,
wawancara dan angket serta uji coba dan uji lapangan. Pada tahap uji coba produk
terdapat uji coba ahli bidang studi, ahli media dan juga ahli pengguna. Revisi produk
pengembangan berisi proses perbaikan produk berdasarkan hasil uji coba yang telah
dilakukan.

4.1 Kronologi proses pengembangan
Berikut ini dipaparkan mengenai prosedur penyagjian data pada proses
pengembangan. Penygjian dan analisis data digunakan pada setigp fokus

pengembangan.

4.1.1 Pengumpulan informasi (Research and information collecting)

Tahap pengumpulan informasi merupakan tahap yang pertama dalam model
pengembangan Borg and Gall. Pada tahap pengumpulan informasi terdiri dari
kegiatan observasi, kegiatan wawancara, dan penyebaran angket.

a. Kegiatan Observasi

Observas dilakukan oleh pengembang pada tanggal 9 Januari 2015 sebelum
mel akuakan observasi pengembang meminta surat pengantar dari Pembantu Dekan |
FKIP Universitas Jember, setelah mendapat surat pengantar dari Pembantu Dekan |
FKIP Universitas Jember surat pengantar dari lembaga dirujuk ke petugas Tata
Usaha (TU) kemudian meminta persetujuan dari Kepala Sekolah yang bersangkutan.
Setelah mendapat persetujuan dari pihak-pihak tersebut barulah pengembang

diperbolehkan melaksanakan penelitian.
45
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Kegiatan observas bertujauan untuk mendapatkan data mengenai keberadaan
bahan gar dan aktivitas pembelgaran sgjarah disekolah tersebut. Selain itu pula
untuk mengetahui fasilitas-fasilitas yang dapat mendukung pada saat pembelajaran
sgarah. Ruangan yang dikunjungi oleh pengembang adalah ruang kelas,
perpustakaan, dan ruang guru.

Langkah awal yang dilakukan pengembang adalah mencari data mengenal
kondis fisik sekolah. Pengembang mengunjungi ruang kelas X yang terdiri dari 7
kelas. Jumlah rata-rata peserta didik di kelas X adalah 32-33 peserta didik. Informasi
lain yang diperoleh pengembang adalah jumlah pendidik mata pelgaran sgarah .
Pendidik mata pelgjaran sgjarah di SMA Negeri 1 Bangorgo hanya 1 orang sga
yaitu Ibu Dra. Wiji Lestari.

Pengembang memperoleh data mengenai fasilitas-fasilitas di dalam ruang
kelas. Secara keseluruhan, ruang kelas menggunakan papan tulis jenis white board,
tidak menggunakan papan tulis kapur. Fasilitas lain yang disediakan oleh pihak
sekolah adalah LCD. Keberadaan LCD di dalam ruang kelas sangat membantu
pendidik dalam melakukan pembelgaran apabila mendapatkan materi melalui LCD
baik beruapa film maupun power point. Akan tetapi, LCD yang terdapat di SMA
Negeri 1 Bangorejo hanya berjumlah 3 buah sehingga untuk menggunakannya harus
secara bergiliran. Hal tersebut tentunya bisa membuat pembelgaran kurang efektif.
Berdasarkan kondis tersebut pendidik mata pelgaran sgarah harus mampu
mengembangkan ide kreatif dan menciptakan media pembelgjaran yang menarik
bagi peserta didik.

Informasi selanjutnya adalah mengenai bahan gjar. Bahan gjar menjadi salah
satu unsur utama dalam pembel gjaran. Pada mata pelgjaran sgjarah di SMA Negeri 1
Bangorgjo pendidik kelas X cenderung menggunakan bahan gjar yang berasal dari
penerbit seperti Erlangga dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dicetak oleh penerbit
Vivo Pakarindo. Pada mata pelgjaran sgarah., LKS menjadi buku pegangan wajib
bagi peserta didik khususnya kelas X sedangkan bahan gjar atau buku paket tidak
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diwgjibkan. Alasan pendidik tidak mewajibkan memiliki buku paket kepada peserta
didik adalah karena alasan harganya yang terlalu mahal. Keterbatasan tersebut
membuat pihak sekolah membuat suatu kebijakan bahwa bahan gjar atau buku paket
bisa meminjam di perpustakaan sekolah. Melalui data observas tersebut dapat
dismpulkan bahwa keberadaan bahan gjar di sekolah sangat minim karena adanya
faktor tersebut.

Pengembang juga melakukan observasi di perpustakaan sekolah. Berdasarkan
observas yang dilakukan di perpustakaan sekolah buku paket yang tersedia masih
tidak memenuhi jumlah peserta didik yang ada, artinya sangat minim. Hat tersebut
membuat peserta didik tidak memiliki buku pegangan. Buku-buku yang bertema
sgjarah ditemukan masih sangat minim sekali. Selain itu, frekuensi jumlah
pengunjung ke perpustakaan sangat rendah. Peserta didik mengunjungi
perpustakaan, apabila memiliki kepentingan tertentu seperti meminjam buku yang
mereka butuhkan sga. Hal ini menunjukan bahwa minat membaca peserta didik
tidak begitu antusias dalam mempelgari ilmu pengetahuan.

Informasi lain yang juga di dapatkan oleh pengembang adalah mengenai
perangkat pembelgaran. Perangkat pembelgjaran yang digunakan oleh pendidik
kelas X sudah mengacu pada kurikulum 2013. Secara keseluruhan di SMA Negeri 1
Bangorejo sudah menggunakan kurikulum 2013. Pada aspek evaluasi, berdasarkan
penilaian yang dilakukan oleh pendidik melalui beberapa test seperti ulangan harian,
UTS, dan UAS menyatakan bahwa tingkat kelulusan peserta didik antara 70-80%.
Hal ini menunjukan bahwa pembelgaran sgjarah perlu ditingkatkan kembali dan
perlu diatasi beberapa permasalahan yang menghambatnya. Hasil observasi tersebut
dipaparkan pada bagian lampiran.
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b. Kegiatan Wawancara

Kegiatan Wawancara dilakukan oleh pengembang pada tanggal 9 Januari
2015. Pengembang melakukan Wawancara pada Ibu Dra. Wiji Lestari yang
merupakan salah satu pendidik mata pelgjaran sgjarah kelas X di sekolah tersebut.

Ketika bertemu dengan narasumber, pengembang menyampaikan maksud
kedatangan yaitu untuk memperoleh informasi mengenai bahan gjar, pembelgaran
sgjarah dan karakteristik peserta didik. Proses wawancara dilakukan diruang guru
SMA Negeri 1 Bangoregjo. Pengembang menggunakan pedoman wawancara yang
telah disusun sebelumnya agar proses wawancara dapat terorganisir dengan baik.
Pengembang merekam dan mencatat seluruh pembicaraan yang dilakukan pada
proses wawancara tersebut. Hasil dari wawancara guru disgikan pada Tabel 4.1.
Wawancara pada guru ini dilakukan untuk mencari masalah dasar khususnya pada
pokok Kergjaan Magapahit berdasarkan pengalaman guru saat mengajar materi
tersebut, sehingga dapat digunakan peneliti sebagai acuan dalam mengembangkan

buku siswa
Tabel 4.1 Hasil Angket Guru
No Pertanyaan Jawaban
1. Pendekatan pembelgaran Problem Based Learning dan Inkuiri.
sgjarah khususnya tentang
materi Kergjaan M ajapahit
yang digunakan dalam kelas

2. Pendekatan pembelgjaranyang  Problem Based Learning
paling sering digunakan adalah

3.  Metode pembelgjaran sgjarah Ceramah dan diskusi
khususnya tentang Kergjaan

Majapahit yang digunakan di
kelas

4  Metode pembelgjaran sgjarah Ceramah karena metode ini aalah salah
khususnya tentang Kergjaan satu metode pembelgaran yang cara
Majapahit yang paling sering penyajiannya melalui penuturan
digunakan adalah biasanya dikaitkan juga dengan metode

tanya jawab dan juga diskusi.
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5. Sebutkan buku-buku yang
digunakan dalam pembelgaran
sgjarah khususnya tentang
kergjaan majapahit!

6. Apakah adakendaa-kendala
dalam melaksanakan
pembelgjaran sejarah
khususnya tentang keragjaan
majapahit di kelas?

7. Apakah materi Kergjaan
Majapahit yang menggunakan
pendekatan pembel g aran sudah
pernah diberikan bagi siswa di
SMA?

8. Apakah materi Kergjaan
Magjapahit yang menggunakan
pendekatan pembel gjaran perlu
diberikan bagi siswadi SMA?

9.  Menurut Bapak/lbu
bagaimanakah inovasi buku
gjar khususnya pada pokok
bahasan K ergjaan Mgjapahit
yang diinginkan?

Buku teks atau buku paket seperti
Erlangga,

Kendala dalam pembel gjaran:
a. Kemampuan antara siswa yang satu
dengan siswa yang lain berbeda.

Tidak pernah

Perlu karena misalnya dalam pendekatan
proses tujuan utama pembel gjaran adalah
mengembangkan kemampuan siswa
dalam ketrampilan proses seperti
mengamati, merencanakan, dan
mengkomunikasikan.

Inovasi buku gar siswa sangat
diperlukan atau diinginkan karena
dengan adanyainovas atau suatu hal
yang baru maka siswa lebih semangat
untuk belgjar, Buku yang sistematis,
mudah dipahami, yang guru harapkan
saat ini.

a. Angket siswa

Angket siswa diberikan kepada siswa kelas X yang telah mempelgari materi

Kergaan Magjapahit, sehingga siswa diharapkan mampu memberikan pendapat

khususnya terkait dengan materi

Kergaan Majapahit yang telah dipelgari

sebelumnya. Hasil angket siswa disgjikan pada Tabel 4.2.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 4.2 Hasil Angket Siswa

No. Pertanyaan Jawaban Per?(()a/?)tase

1. | Apakah Andapuasdengan | a. Puas 61,87
bahan gjar Kergjaan b. Kurang puas 35,02
Magjapahit yang dipakai c. Tidak puas 311
guru?

2. | Bahan gar/buku pegangan | a. Buku paket 57,12
apakah yang Anda pakai b. Modul 21,16
dalam pembelgaran c. Artikel + handout dari guru 21,72
Kergaan Mgjapahit
selamaini?

3. | Bagaimanatingkat a. Bak 30,21
pemahaman materi b. Sedang 60,19
Kergjaan Majapahit Anda? | c. Kurang 9,6

4. | Apakah pernah diberikan a. Pernah 30,58
materi Kergjaan Majapahit | b. Jarang 52,39
menggunakan c. Tidak pernah 17,03
metode/model/pendekatan
tertentu dalam
pembelgjaran sejarah?

5. | Menurut Anda apakah a. Perlu 81,44
perlu Kergjaan Magapahit | b. Tidak tahu 15,49
menggunakan c. Tidak perlu 3,07
metode/model/pendekatan
tertentu diberikan dalam
pembelgjaran Sejarah?

6. | Bagaimanacara Anda a. Menghafa 19,05
dalam belgar untuk b. Membaca berulang-ulang 20,16
memahami materi c. Memahami isi 55,40
Kergjaan Majapahit? d. Lain-lain [membuat peta 5,39

konsep, penggunaan indera
(melihat dan mendengar),
praktek (melakukan)].

7. | Apakah hasil dari a. Sudah 31,85
pembelgjaran Kergjaan c. Belum 68,15

Majapahit di sekolah
sudah Anda terapkan baik
dalam kehidupan sehari-
hari?

50
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Hasil dari angket siswa digunakan sebagal acuan dalam langkah
pengembangan bahan gjar, antaralain:

Angket siswa bertujuan untuk memunculkan masalah dasar yang diperlukan
dalam pengembangan bahan gjar, sehingga dapat dibuat alternatif bahan gjar yang
sesuai. Berdasarkan hasil angket siswa diperoleh bahwa masalah dasar dalam materi
kergjaan majapahit yaitu kesulitan dalam mengaplikasikan materi yang ditunjukkan
pada pertanyaan nomor 7 dalam angket siswa. Hasil angket siswa menunjukkan
68,15% siswa belum menerapkan materi kergjaan majapahit dalam kehidupan sehari-
hari, sedangkan 31,85% siswa sudah menerapkan materi kergjaan majapahit dalam
kehidupan sehari-hari, selain itu berdasarkan hasil angket guru pada pertanyaan
nomor 4 menyatakan bahwa kendala dalam penerapan materi kergjaan majapahit
dikarenakan kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya segjarah kerajaan majapahit.

Pada langkah ini didapatkan data yang berasal dari angket siswa yang
ditunjukkan pada butir pertanyaan nomor 3-6. Hasil angket mengenai tingkat
pemahaman siswa terhadap materi kerajaan majapahit menunjukkan 10,21% tingkat
pemahaman baik, 80,19% tingkat pemahaman sedang, dan 9,6 % tingkat pemahaman
kurang. Hasil angket ini menunjukkan kemampuan akademik individu siswa terhadap
materi yang masih dalam tingkat pemahaman sedang.

Angket siswa juga ditinjau dari gaya belgar siswa yang merupakan
karakteristik khas dari masing-masing individu. Hasil angket menunjukkan 19,05%
siswa menghafal, 20,16% siswa membaca berulang-ulang, 55,40% siswa memahami
isi, dan sisanya 5,39% siswa dengan gaya belgar yang bervariasi, antara lain:
membuat peta konsep, penggunaan indera (melihat dan mendengar), dan praktek
(melakukan). Berdasarkan hasil angket tersebut, mayoritas siswa belgjar dengan
memahami isi, sehingga penulisan bahan gar yang akan dikembangkan harus
memberikan informasi yang benar, menggunakan bahasa dan kalimat sederhana yang
mudah dipahami.
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Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket, maka

dapat diidentifikas permasalahan-permasalahan yang terdapat di SMA Negeri 1

Bangorejo sebagai berikut.

a)

Materi sgjarah merupakan peristiwa masa lampau yang membuat peserta didik
kurang tertarik terhadap pembelgjaran sejarah, oleh karena itu dibutuhkan
bahan gar yang efektif untuk menarik minat peserta didik dalam
pembelgjaran sgjarah;

b) Sumber belgjar yang digunakan peserta didik sangat minim;

c)

d)

Keterbatasan dana dan alokasi waktu dalam pembelgaran sgarah sehingga
pendidik tidak mampu untuk menampilkan benda-benda peninggalan sgarah
secara konkrit dalam ruang kelas dan membangun karakteristik peserta didik
berdasarkan pada suatu peristiwa sgjarah tertentu;

Bahan gar yang tersedia tidak sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik sehingga kompetensi yang diharapkan tidak mampu dicapal oleh
pesertadidik.

Setelah menemukan masal ah-masal ah tersebut, maka pengembang melakukan

pemecahan masalah dengan cara mengembangkan bahan gar yang efektif dan sesuai

dengan kebutuhan serta karakteristik peserta didik.

4.1.2

Melakukan perencanaan

Tahap perencanaan terdiri dari merumuskan tujuan pembelgaran dan

perencanaan kegiatan. Keduatahap ini diuraikan sebagai berikut.

a. Merumuskan Tujuan pembelgjaran.

Pada langkah ini didapatkan data berupa Kompetensi Inti (KI) dan

Kompetensi Dasar (KD) pada kurikulum 2013 yang digunakan sebagal dasar dalam

penyusunan tujuan pembel g aran pada langkah selanjutnya.
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

Memahami, menerapkan, dan | Menganalisis karakteristik kehidupan
menganalisis  pengetahuan  faktual, | masyarakat  pemerintahan  dan
konseptual, prosedural berdasarkan rasa | kebudayaan pada masa kergaan-
ingin tahunya tentang ilmu | kergaan Hindu-Buddha di Indonesia
pengetahuann, teknologi, seni, budaya, | dan menunjukan contoh bukti-bukti
dan humaniora dengan wawasan | yang masih berlaku pada kehidupan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, | masyarakat Indonesia masakini.

dan peradaban terkait fenomena dan
kegjadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
gpesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masal ah.

Pengembang melakukan perumusan pembelgjaran berdasarkan Kompetensi
Dasar yang telah dipilih melaui analisis konsep dan diintegrasikan kedalam
perangkat pembelgjaran.

Perumusan tujuan disgjikan pada tabel 4.3, materi yang akan dikembangkan
adalah Kergjaan Majapahit. Alasan pengembang mengembangkan materi Kergjaan
Magjapahit karena materi tentang Kergaan Maapahit diharapkan dapat
membangkitkan semangat nasionalisme dan patriotisme dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara mengingat Majapahit merupakan kergjaan besar di masalampau dan di
segani oleh negeri-negeri lain serta wilayahnya yang sangat luas dan mampu

mengelola kergjaan-kerajaan kecil bawahannya.
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Tabel 4.3 Perumusan Tujuan Pembelgjaran

Dimensi Dimens Proses Kognitif

pengetahuan 1 2 3 7 5 6

Mengigat | Memahami | mengaplikasikan | Mengandisis | Mengevaluas | Mencipta

Faktual

Konseptual X

Prosedural

Metakognitif

Berdasarkan rumusan tujuan pembelgaran pada tabel 4.3 dapat dirumuskan
beberapa tujuan pembel gjaran yaitu:

1) Pesertadidik diharapkan mampu mendiskripsikan sejarah berdirinya Kergjaan
M aj apahit;

2) Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan masa pemerintahan rgja-rga
M aj apahit;

3) Peserta didik diharapkan mampu menjelaskan masa keemasan Kergaan
M aj apahit;

4) Peserta didik diharapkan mampu menganalisis penyebab runtuhnya Kergjaan
M aj apahit;

5) Peserta didik diharapkan dapat menganalisis peningalan-peninggalan
Kergaan Majapahit.

b. Perencanaan K egiatan

Pada langkah perencanaan kegiatan, ditetapkannya waktu uji kelompok kecil
yaitu pada tangal 14 Me 2015 kelas X SMA Negeri 1 Bangorejo dan waktu uji
kelompok besar yaitu padatangga 28 Mei 2015 kelas X SMA Negeri 1 Cluring serta
menetapkan tenaga-tenaga yang berperan dalam penelitian pengembangan bahan gjar

ini yaitu dosen FKIP UNEJ dan guru IPS Sgarah, dimana terdiri dari tiga dosen
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pendidikan sgarah yaitu Ibu Dr. Sri Handayani, M.M. beliau adalah ahli materi
sekaligus merupakan dosen di program Studi Pendidikan Sejarah, Universitas
Jember. Ahli media pembelgjaran yang memvalidasi bahan ajar pengembang adalah
Bapak Dr. Suranto, M.Pd beliau adalah pakar Teknologi Pendidikan yang sekaligus
juga merupakan dosen di Program Studi Pendidikan Sejarah, Universitas Jember.
Ahli bahasa yaitu Bapak Dr. Muji M.Pd beliau adalah seorang ahli dibidang
Pragmatik yang sekaligus merupakan dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Tiga guru IPS Segjarah sebagal validator pengguna 1 yaitu Ibu Dra
Widji Lestari dari SMA Negeri 1 Bangoregjo; validator pengguna 2 yaitu Bapak Nur
Ahmadi, S.Pd, guru sgjarah dari SMA Negeri 1 Gambiran; dan validator pengguna 3
yaitu Bapak Drs. Nur Kojin dari SMA Negeri 1 Cluring. Hasil penilaian dan
tanggapan dari ahli isi bidang studi dan ahli media pembelgaran dijadikan sebagai
masukan untuk perbaikan pada bahan gjar selanjutnya dan untuk memperoleh analisis
yang bertindakan sebagai validator dari hasil pengembangan bahan gjar.

4.1.3 Pengembangan produk (Develop preliminary form of product)

Langkah pengembangan produk awal ini meliputi tiga tahap vyaitu; 1)
pembuatan desain awal produk; 2) penentuan sarana dan prasarana; dan 3) validas
bahan gjar.

a. Pembuatan Awal Desain Produk

Desain awa produk yang dimaksud adalah rancangan seluruh isi bahan gjar
organisasi kehidupan yang dikembangkan berdasarkan pendekatan saintifik yang
sesuai dengan tujuan, materi, dan strategi yang telah ditentukan sebelumnya.
Rancangan awal ini diharapkan dapat memberikan gambaran terhadap bahan gar
sgjarah berbasis pendekatan saintifik ini sebelum dilakukannya uji kelompok kecil.
Komponen-komponen bahan gjar pada pengembangan desain awal produk meliputi 8
komponen yaitu: (1) Judul, (2) pedoman penggunaan buku, (3) deskripsi singkat mata

pelgjaran (standar kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator hasil belgar, tujuan
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pembelgaran), (4) is materi, (5) informas pendukung, (6) rangkuman, (7) latihan-
latihan, (8) glosarium. Bahan gar secara keseluruhan dapat dilihat pada Lampiran E
b. Penentuan sarana dan prasarana

Langkah ini bertujuan untuk mengetahui apa saja sarana dan prasarana yang
dibutunhkan dalam pengembangan bahan gar ini. Pada pengembangan bahan gar
sgjarah berbasis pendekatan saintifik ini, sarana utama yang digunakan yaitu berbagai
sumber rujukan/kagjian pustaka. Sedangkan prasarana utama yang digunakan yaitu
SMA Negeri 1 Bangorejo.

c. Validas Bahan Ajar

Bahan gar yang telah dikembangkan kemudian dilakukan validasi.
Selanjutnya, bahan gar direvisi berdasarkan masukan validator. Vaidas dibagi
menjadi duayaitu validasi ahli dan validasi pengguna.

1) Vdidas ahli

Proses penilaian/validasi terhadap bahan gar yang telah dikembangkan yaitu
dengan memberikan draf bahan gar beserta lembar validasi bahan gar yang telah
dibuat kepada validator. Validator ahli terdiri dari dosen ahli materi, dosen ahli media
dan dosen ahli bahasa. Validator pengguna terdiri dari 3 guru sgjarah kelas X SMA.
Para validator memberikan penilaian terhadap bahan gar yang dikembangkan sesuai
dengan kriteria yang tertulis pada lembar validas serta saran dan komentar terhadap
bahan gjar. Adapun nama-nama validator disgjikan pada Tabel 4.3.

Setigp validator menerima bahan gar yang disertai dengan lembar validasi
bahan gar. Berdasarkan dari lembar validasi yang diberikan, validator akan
memberikan penilaian terhadap bahan gar yang dikembangkan tersebut. Adapun
kualifikasi penilaian dari validasi bahan gar tersebut, yaitu: (1) sangat valid, (2)
valid, (3) kurang valid, dan (4) tidak valid.
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Tabel 4.4 Daftar Nama Validator

No

Nama Jabatan

Keterangan

Dosen Sgarah  (Ahli
Dr. Sri Handayani, M.M | Materi Pengembangan
Bahan Ajar)

Validator Ahli 1

Dosen Sgarah  (Ahli
Dr. Suranto, M.Pd Media Pengembangan
Bahan Ajar)

Validator Ahli 2

Dosen Bahasa dan Sastra
Indonesia (Ahli Bahasa
Pengembangan Bahan
Ajar)

Dr. Muji, M.Pd

Validator Ahli 3

Guru Sgjarah SMA Negeri

Dra. Widji Lestari 1 Bangoreio

Validator
pengguna |

Guru Sgjarah SMA Negeri

Nur Ahmadi, S.Pd 1 Gambiran

Validator
pengguna 2

Guru SMA Negeri 1

Dra. Nur Kojin Cluring

Validator
pengguna 3

57

Berdasarkan hasil validasi dari para validator, maka diperoleh data yang

nantinya akan dianalisis untuk mengetahui kualiatas dari bahan gjar yang dibuat. Data
yang diperoleh berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa

angket penilaian dan data kualitatif berupa saran dan kritik terhadap bahan gar dari

validator.

pendekatan saintifik dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.
Tabel 4.5 Hasil Penilaian Ahli Materi Buku Siswa

No

Aspek yang dinilai

Skor

Kesesuaian dengan K1 dan KD

K esesuaian dengan kebutuhan siswa

K esesuaian dengan kebutuhan bahan gar

K ebenaran substansi materi

gl | W N P

Manfaat untuk penambahan wawasan Pengetahuan

W B W WA

Hasil penilaian validator terhadap bahan agjar IPS Sgarah berbasis
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K esesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, sosial

Kesesuian judul bab dengan uraian utama

K eoperasionalan tujuan pembelgjaran

©O| 00| N O

Keakuratan isi materi

A WA WS

10 | Kemampuan sgjian tabel untuk mendukung informasi uraian
utama
Jumlah 35

Ahli is mata kuliah tidak banyak memberikan komentar, komentar tertulis
yang beliau sampaikan adalah semua butiran sudah baik dan sangat baik. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan kekurangan dari bahan gar tidak terlalu besar,
artinya bahan gjar sudah siapa untuk digunakan dalam pembelgjaran SMA.

Validas yang diberikan pada ahli materi mendapatkan penilaian yang cukup
baik. Dari penilaian itu tedapat saran dan kritik dari ahli materi yang dapat
membngun dan memperbaiki bahan gar yang nantinya akan disgunakan pada peserta
didik diantaranya: (1) Sumber (rujukan) perlu ditambah, terutama dari prasasti
ulamalurung, Kudadu,dll, tidak hanya menggunakan sumber-sumber yang Anda
pakai, (2) tambahkan silsilah rgja-rgja yang memerintah Mg apahit menurut prasasti
Mulamalurung, (3) akhir pemerintahan Majapahit agar diperjelas lagi, (4) tata tullis
dan penomeran harap menggunakan pedoman TPKI.

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi sebagaimana tercantum dakam tabel
4.5, maka dapat dihitung tingkat pencapaian presentase kelayakan bahan ajar sebesar
87.5. setelah dikonsultasikan dengan tabel kelayakan, presentase tingkat pencapaian
87.5 berada dalam kualifikas sangat baik. Artinya bahan gar ini baik digunakan
untuk peserta didik,sehingga bahan gjar tersebut tidak perlu direvisi.
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Tabel 4.6 Hasil Penilaian Ahli Media Buku Siswa
Aspek yang dinilai Skor

Z
o

Penggunaan font (jenis dan ukuran)
Lay out, tata letak

llustrasi, grafis, gambar, foto

Desain tampilan

Kegjelasan tujuan

Urutan penygjian

Pemberian motivas

Interaktivitas (stimulus dan respon)

©O| 0 N| O o] b W N B
Wl A WA WA W WA

Kelengkapan informasi
Jumlah

w
N

Ahli media tidak banyak memberikan komentar, komentar tertulis yang
beliau sampaikan adalah semua butiran sudah baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kekurangan dari bahan gjar tidak terlalu besar, artinya
bahan gjar sudah sigpa untuk digunakan dalam pembelgaran SMA.

Validas yang diberikan pada ahli materi mendapatkan penilaian yang cukup
baik. Dari penilaian itu tedapat saran dan kritik dari ahli materi yang dapat
membngun dan memperbaiki bahan gjar yang nantinya akan digunakan pada peserta
didik diantaranya; (1) desai siswa sudah cukup menarik, (2) penggunaan font harus
konsisten, (3) pemberianwarna harus serasi; (4) tataletak gambar harus tepat

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi sebagaimana tercantum dakam tabel
4.6, maka dapat dihitung tingkat pencapaian presentase kelayakan bahan ajar sebesar
73,98. setelah dikonsultasikan dengan tabel kelayakan, presentase tingkat pencapaian
73,98 berada dalam kualifikasi sangat baik. Artinya bahan gar ini baik digunakan
untuk peserta didik,sehingga bahan gjar tersebut tidak perlu direvisi.
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Bahasa Buku Siswa

Z
o

Aspek yang dinilai Skor

K eterbacaan

Kegjelasan informasi

K esesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia

Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

Menggunakan tulisan dan tanda baca sesual dengan EY D

Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah dipahami

00 N O O A W N B
B W A WA W WA

Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur kalimat
yang sederhana
Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas

Jumlah 36

(o]
w

Ahli bahasa tidak banyak memberikan komentar, komentar tertulis yang
beliau sampaikan adalah semua butiran sudah baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan kekurangan dari bahan gjar tidak terlalu besar, artinya
bahan gar sudah sigpa untuk digunakan dalam pembelgaran SMA. Validasi yang
diberikan pada ahli materi mendapatkan penilaian yang cukup baik. Dari penilaian itu
tedapat saran dan kritik dari ahli materi yang dapat membngun dan memperbaiki
bahan gjar yang nantinya akan digunakan pada peserta didik diantaranya; (1) tatatulis
sudah cukup menarik dan saya kira anak-anak akan suka dengan buku siswa ini, (2)
Kalimat bahasa Indonesia harap dibuat menurut struktur KBI yang lengkap sempurna
(SPOK); (3) kata sehingga, sebagai, penempatan tanda baca titik koma, dan titik
koma harap disesuaikan dengan EYD.

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi sebagaimana tercantum dakam tabel
4.7, maka dapat dihitung tingkat pencapaian presentase kelayakan bahan gjar sebesar
83,33. setelah dikonsultasikan dengan tabel kelayakan, presentase tingkat pencapaian
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83,33 berada dalam kualifikas sangat baik. Artinya bahan gar ini baik digunakan

untuk peserta didik,sehingga bahan gjar tersebut tidak perlu direvisi.
Tabel 4.8 Hasil Penilaian Pengguna Buku Siswa oleh Guru

No Aspek yang dinilai Skor
1 | Kesesuaian dengan KI dan KD 4
2 | Kesesuaian dengan kebutuhan siswa 3
3 | Kesesuaian dengan kebutuhan bahan gjar 3
4 | Kebenaran substansi materi 4
5 | Manfaat untuk penambahan wawasan Pengetahuan 3
6 | Kesesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, sosia 4
7 | Kesesuian judul bab dengan uraian utama 8
8 | Keoperasionalan tujuan pembelgaran 4
9 | Kesakuratan is materi 3
10 | Kemampuan sgjian tabel untuk mendukung informasi uraian 4
utama
11 | Penggunaan font (jenis dan ukuran) 4
12 | Lay out, tataletak 3
13 | llustrasi, grafis, gambar, foto 3
14 | Desain tampilan 4
15 | Kgelasan tujuan 3
16 | Urutan penyajian 4
17 | Pemberian motivasi 3
18 | Interaktivitas (stimulus dan respon) 4
19 | Keterbacaan 4
20 | Kgelasan informasi 3
21 | Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia 3
22 | Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien 4
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23 | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 3

24 | Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai dengan EYD 4

25 | Menggunakan istilah-istilah secaratepat dan mudah dipahami 3

26 | Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur kalimat yang | 4
sederhana

27 | Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas 3
Jumlah 98

Berdasarkan hasil analisis dari masing-masing validator diperoleh rata-rata
nilai buku siswa 89,03% dan buku guru 83,43% sehingga dapat dikatakan bahwa
bahan gar yang dikembangkan tersebut sangat valid dan siap dimanfaatkan

dilapangan yang sebenarnya. Adapun data kualitatif berupa saran dan kritik

digunakan sebagal bahan untuk melakukan revisi terhadap bahan gar yang

dikembangkan. Oleh karena itu, berdasarkan saran dan kritik dari validator terdapat

beberapa hal yang perlu direvisi. Data kualitatif berupa saran dan kritik dari validator

terhadap bahan gjar yang dikembangkan disgjikan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Validator Berupa Data Kualitatif

No

Nama Saran dan Kritik

1

Dr. Sri Handayani, M.M | o Buku Guru:

memerintah M ajapahit menurut
prasasti Mulamalurung.

diperjelaslagi.
4. Tatatullis dan penomeran harap
menggunakan pedoman TPKI
0 Buku Guru:

buku guru?

1. Sumber (rujukan) perlu ditambah,
terutamadari prasasti ulamalurung,
Kudadu,dll, tidak hanya menggunakan
sumber-sumber yang Anda pakai.

2. Tambahkan silsilah rga-rgjayang

3. Akhir pemerintahan Majapahit agar

1. Apamateri tidak dicantumkan dalam
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2. Dr. Suranto, M .Pd

0 Desain buku siswa sudah cukup menarik

3. | Dr. Muji, M.Pd

0 Buku Siswa:

1. Tatatulis sudah cukup menarik dan
saya kira anak-anak akan suka dengan
buku siswaini.

0 Buku Guru:

1. Kalimat bahasa Indonesia harap
dibuat menurut struktur KBI yang
lengkap sempurna (SPOK);

2. Katasehingga, sebagai, penempatan
tanda baca titik koma, dan titik koma
harap disesuaikan dengan EYD.

4. | Dra Widji Lestari

0 Tidak banyak memberikan komentar pada
kolom format penilaian namun memberi
masukan untuk mempertajam materi pada
sub bab silsilah rgja-rgja Kergjaan
M ajpahit

5. Nur Ahmadi, S.Pd

o Tidak banyak memberikan komentar pada
kolom format penilaian atau tanggapan,
namun pada draf bahan gjar ada beberapa
koreksi dari segi tata bahasa maupun
tulisan yang dibenahi.

6. | Dra Nur Kojin

o Tulisannya kurang besar

0 Ada beberapa cerita kurang relevan

0 Adabeberapa kalimat yang tidak di spas
0 Beberapa kalimat bahasa tidak baku
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Pada lembar validas buku siswa dapat diketahui bahwa suatu buku siswa

dapat dikatakan sangat valid jika memiliki nilai persentase antara 79,78% - 100%.

Berdasarkan uji validas terhadap enam validator diperoleh data nilai persentase rata-

rata untuk buku siswa yaitu 89,03% dan buku guru 83,43%, artinya buku siswa yang

telah dikembangkan tersebut mencapai kriteria sangat valid dan dapat digunakan

untuk proses pembelgaran. Demi tercapainya kesempurnaan produk (buku siswa)

yang dikembangkan, maka dilakukan

revisi secara kecil-kecilan dengan

mempertimbangkan hasil validas serta saran dan kritik dari validator. Lembar

validasi yang digunakan terdiri atas 4 aspek, antara lain: kelayakan isi, kebahasaan,
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sgjian, dan kegrafisan. Pada tiap aspek terdiri atas 4-6 indikator penilaian, sehingga
total indikator penilaian padalembar validasi yaitu 19 indikator.

Pada aspek pertama yaitu kelayakan isi yang terdiri atas 6 indikator penilaian,
antara lain: kesesuaian dengan Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD),
kesesuaian dengan kebutuhan siswa, kesesuaian dengan kebutuhan bahan gar,
kebenaran substansi materi, manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan, serta
kesesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, sosial. Indikator pertama yaitu kesesuaian
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), diperoleh hasil yaitu lima
validator memberikan poin 4 dan satu validator yang lain memberikan poin 3. Hal ini
berarti buku siswa yang dikembangkan sudah sesua dengan Kl dan KD pada
kurikulum 2013. Menurut Trimmer (2004:5) ketika akan menulis, setiap penulis akan
dihadapkan pada tiga pertanyaan yang mendasar, yaitu: apa yang akan ditulis, siapa
yang membacanya, dan bagaimana penulisannya. Senada dengan pernyataan Sitepu
(2012:62) bahwa untuk menulis buku teks pelgaran, ketiga pertanyaan awal itu dapat
dijawab oleh kurikulum. Sebagaimana pengertian umum, kurikulum adalah apa yang
harus dipelgari siswa di sekolah dan bagaimana cara menygjikannya. Dengan
demikian kurikulum merupakan acuan utama dalam menulis buku teks pelgaran.
Daam buku siswa yang dikembangkan telah dilengkapi dengan penulisan KI dan KD
serta indikator, sehingga baik siswa maupun guru dapat mengetahui kompetensi apa
yang perlu dicapa setelah pembelgaran selesai. Selain itu, materi atau bahan
pelgaran yang ditulis dalam buku siswa ditentukan dengan menganalisis KI dan KD.
Salah satu contoh pada buku siswa yaitu kompetensi inti yang disgjikan secara jelas
melalui info-info terkait Kergjaan Majapahit yang meliputi ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, humaniora, dan cinta tanah air. Adapun kompetensi dasar
digunakan sebagal acuan dalam materi Kergiaan Majapahit yang meliputi berdiri dan
berkembangnya K eragjaan M gjapahait serta proses keruntuhannya.

Indikator kedua dari aspek pertama yaitu kesesuaian dengan kebutuhan siswa,

dimana empat validator memberikan poin 4, dua validator memberikan poin 3.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

65

Beberapa kritik dan saran dari validator terkait penilaian keduaini, antaralain: bahasa
yang digunakan kurang memperhatikan karakteristik siswa SMA kelas X sertamasih
terdapat istilah-istilah asing yang tidak dimunculkan pada glosarium. Sasaran utama
pembaca dan pengguna buku teks pelgjaran adalah siswa dan guru. Menurut Sitepu
(2012:65) secara teknis penulis buku teks pelgaran perlu memahami dengan bak
karakteristik mata pelgaran, karakteristik siswa, serta sumber belgar yang
diperlukan. Suparman (2012:180) menyatakan bahwa perilaku dan karakteristik siswa
penting karena mempunyai implikasi terhadap penyusunan bahan belgjar. Lebih rinci
Sitepu (2012:110) menjelaskan bahwa penulis buku teks perlu memperhatikan
kemampuan berpikir dan kemampuan berbahasa siswa yang akan menggunakan buku
teks pelgaran. Dengan menggunakan saran dan kritik dari validator, peneliti
mel akukan perbaikan terhadap penggunaan bahasa, apabila terdapat istilah baru yang
tidak dimengerti siswa maka disgjikan penjelasannya pada glosarium.

Indikator ketiga dari aspek pertama yaitu kesesuaian dengan kebutuhan bahan
gar, dimana hasil angket validasi menunjukkan tiga orang validator memberi poin 4,
dua orang validator memberi poin 3, dan satu orang validator memberikan nilai 2.
Kritik dan saran dari validator mengenai penilaian ini, yaitu: materi yang disgikan
kurang menyajikan berpikir kritis, tidak banyak masalah yang dimunculkan terkait
materi, serta tidak semua informasi tentang materi ada dalam bahan gjar ini. Menurut
Sitepu (2012:65) secara teknis penulis buku teks pelgjaran perlu memahami dengan
baik karakteristik mata pelgaran, karakteristik siswa, serta sumber belgar yang
diperlukan. Karakteristik mata pelgaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
materi Kergaan Majapahit. Berdasarkan angket siswa pada analisis kebutuhan
didapatkan bahwa siswa belum menerapkan materi Kergaan Magapahit dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dibutuhkan bahan gar yang mampu
mengatasi masalah ini. Mengacu pada saran dari validator, buku siswa yang
dikembangkan lebih dilengkapi kembali materi yang belum disajikan secara jelas dan
masih terkesan sulit bagi siswa. Seperti contoh, penyajian silsilah rgja-raja Majapahit
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yang semula hanya disgjikan melalui gambar dan penjelasan singkat, kemudian
diperbaiki dengan penygian lebih jelas dan gambar yang lebih mudah dipahami
siswa.

Indikator keempat dari aspek pertama yaitu kebenaran substansi materi,
dimana hasil angket validasi menunjukkan lima orang validator memberi poin 4 dan
satu orang validator memberi poin 3. Menurut Sitepu (2012:21) penulis buku teks
pelajaran perlu mengacu secara ketat dalam mengembangkan isi buku teks pelgaran,
dan perlu memperhatikan kebenaran, kemutakhiran, dan ketepatan informasi yang
disampaikan berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan. Dalam penelitian ini,
disiplin ilmu yang dimaksud adalah Sejarah dengan pokok bahasan khusus yaitu
Kergiaan Majapahit. Berdasarkan kritik dari validator ahli materi bahwa buku siswa
yang dikembangkan belum mencakup keseluruhan materi, masih terdapat materi yang
belum dibahas, serta terdapat gambar yang tidak jelas kontrasnya.. Oleh karena itu,
dilakukan perbaikan terhadap buku siswa dengan menambahkan sesuatu yang kurang
atau mengganti hal yang salah. Selain itu, gambar yang dipilih terkait materi Kergjaan
M ajapahit sudah jelas dan benar.

Indikator kelima dari aspek pertama yaitu manfaat untuk penambahan
wawasan pengetahuan, dimana hasil angket validass menunjukkan empat orang
validator memberi poin 4 dan dua orang validator memberi poin 3. Berdasarkan hasil
validasi dapat dilihat bahwa buku siswa yang dikembangkan telah memberikan
manfaat bagi siswa guna menambah wawasan pengetahuan siswa. Hal ini sesuai
dengan fungsi dari buku teks pelgjaran menurut Sitepu (2012:21) yaitu buku teks
yang terstandar dapat dijadikan sebagai sarana atau sumber belgar untuk
meningkatkan dan meratakan mutu pendidikan nasional. Selain itu, menurut
Suparman (2012:56) perkembangan IPTEK dan arus globalisasi harus memfasilitas
interaksi siswa dengan sumber belgjar untuk mencapai kompetensi yang bermanfaat
untuk memecahkan masalah kehidupannya, kehidupan masyarakatnya, serta

kehidupan berbangsa dan bernegara. Buku siswa yang dikembangkan, selain
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menyajikan materi pokok Kergjaan Majapahit sesual tuntutan kurikulum, juga
menyajikan info-info lain yang berkaitan dengan materi Kergaan Majapahit. Info
yang disgjikan merupakan info-info yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan siswa. Selain itu,
disgjikan link yang dapat diakses siswa dengan mudah melalui internet.

Indikator keenam dari aspek pertama yaitu kesesuaian dengan nilai-nilai,
moralitas, sosial, dimana hasil angket validas menunjukkan empat orang validator
memberi poin 4 dan dua orang validator memberikan poin 3. Berdasarkan hasil
validas maka dapat dilihat bahwa materi yang disgjikan telah menanamkan nilai-
nilai, moralitas, dan sosiad kepada siswa. Sitepu (2012:8) berpendapat bahwa buku
teks pelgjaran adalah buku acuan wajib yang dipakai di sekolah yang memuat materi
pembelgaran dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan
kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang disusun
berdasarkan standar nasional pendidikan. Sesuai dengan pendapat tersebut, buku
siswa yang dikembangkan menanamkan nilai-nilai, moralitas, dan sosial yang sesuai
dengan ranah afektif yang diharapkan dapat dicapai siswa meliputi karakter dan
keterampilan sosial.

Pada aspek kedua yaitu kebahasaan yang terdiri atas 4 indikator penilaian,
antara lain: keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia, serta penggunaan bahasa secara efektif dan efisien. Indikator pertama
adalah keterbacaan, diperoleh hasil yaitu dua validator memberikan poin 4, tiga
validator yang lain memberikan poin 3 dan satu orang validator memberikan poin 2.
Berdasarkan hasil validasi maka dapat dilihat bahwa buku siswa yang dikembangkan
memiliki keterbacaan yang sudah baik. Keterbacaan menurut Sitepu (2012:120)
adalah sgauh mana siswa dapat memahami bahan pelgaran yang disampaikan
dengan bahasa ragam tulis. Keterbacaan dipengaruhi oleh kemampuan membaca
siswa, ketepatan kaidah-kaidah bahasa, struktur bahasa, pilihan kata, dan gaya bahasa

yang dipergunakan. Dengan demikian, buku siswa yang dikembangkan pada
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penelitian ini disgjikan dengan menggunakan bahasa yang sederhana, pemilihan kata
yang tepat dan mudah dipahami oleh siswa.

Indikator kedua dari aspek kedua yaitu keelasan informasi, dimana dua
validator memberikan poin 4 dan empat validator memberikan poin 3. Berdasarkan
hasil validas tampak bahwa terdapat varias pemberian poin oleh para validator.
Sehingga penulis melakukan perbaikan terhadap komponen yang kurang menurut
validator berdasarkan saran dan kritik yang diberikan. Hal ini terkait dengan
keelasan informasi pendukung yang tidak sesuai dengan teks dimana informasi
tersebut berada. Adapun teks materi telah menggunakan berbagai sumber informasi
seperti buku cetak, e-book, media internet, dan jurnal. Senada dengan pernyataan
Depdiknas (2008a:20) bahwa materi atau isi buku akan sangat baik jika
menggunakan referensi-referensi mutakhir yang memiliki relevansi dari berbagai
sumber misalnya buku, internet, majalah, jurnal hasil penelitian.

Indikator ketiga dari aspek kedua yaitu kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia, dimana semua validator memberikan poin 3. Hal ini berarti buku siswa
yang dikembangkan telah mengikuti kaidah bahasa Indonesia. Seperti yang kita
ketahui bahwa bahasa merupakan alat komunikasi. Sebagai alat komunikasi, bahasa
dapat memudahkan atau menyulitkan siswa mempelgari bahan pelgaran yang
disampaikan. Menurut Sitepu (2012:111) bahasa menggunakan kaidah atau aturan
tertentu sehingga dapat menyampaikan pesan berupa pikiran/gagasan dan/atau
perasaan pengirim kepada penerima pesan secara tepat. Kaidah-kaidah, yang disebut
juga dengan tata bahasa, dalam bahasa ragam tulisan adalah tata kalimat, susunan
kata, dan gaan.

Berikut akan dibahas mengena kaidah bahasa Indonesia yang ada pada buku
siswa yang dikembangkan dengan pokok bahasan Kergaan Majapahit. (1)
Kelengkapan kalimat. Kalimat merupakan rangkaian kata yang menunjukkan isi
pikiran yang bermakna lengkap dalam pengertian kalimat itu setidak-tidaknya
memiliki pokok kalimat (subjek) dan sebutan (predikat) (Sitepu, 2012:111). (2)
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Susunan kata. Dalam menyusun kata, bahasa Indonesia menggunakan hukum DM
(Diterangkan dan Menerangkan) yang artinya kata yang pertama disebutkan
diterangkan oleh kata berikutnya, atau kata berikutnya menerangkan kata di depannya
(Sitepu, 2012:113). (3) Penulisan gjaan. Ejaan mencakup penulisan huruf, kata, dan
tanda-tanda baca (Sitepu, 2012:114). Contoh dalam buku siswa yaitu:
bagaimanakah berdirinya kerajaan Majapahit” (4) Penulisan kata depan. Dalam
bahasa Indonesia beberapa kata depan seperti “di” dan “ke” penulisannya ada yang
dipisahkan dan ada pula yang dirangkai dengan kata yang mengikutinya (Sitepu,
2012:116). Contoh dalam buku siswa yaitu: “di Istana” (5) Kata berulang. Kata
berulang dituliskan secara terpissh dengan menggunakan garis pemisah (-), kata
berulang dapat bermakna lebih dari satu atau banyak (Sitepu, 2012:116). Contoh
dalam buku siswa yaitu: “ Kergjaan-kerajaan”

Indikator keempat dari aspek kedua yaitu penggunaan bahasa secara efektif
dan efisien, dimana empat validator memberikan poin 4 dan dua validator
memberikan poin 3. Berdasarkan hasil validasi dapat diketahui bahwa buku siswa
yang dikembangkan telah menggunakan bahasa secara efektif dan efisien. Sitepu
(2012:119) berpendapat bahwa gaya bahasa turut memengaruhi ketepatan dan
kemudahan pemahaman siswa mempelgari bahan pelgaran. Dalam penulisan buku
teks pelgjaran pemilihan gaya bahasa bergantung padaisi dan tujuan pesan yang akan
disampaikan serta kemampuan berbahasa penerima pesan. Penerima pesan yang
dimaksud adalah siswa dan guru. Gaya bahasa untuk tulisan ilmiah adalah langsung,
tidak berbelit-belit, objektif, efisien, dan efektif. Buku siswa yang dikembangkan
memperhatikan urutan informasi terkait materi Kerajaan Majapahit, sehingga siswa
dapat mempelgjari secara runtut.

Pada aspek ketiga yaitu sajian yang terdiri atas 5 indikator penilaian, antara
lain: kejelasan tujuan, urutan penyajian, pemberian motivas, interaktivitas (stimulus
dan respon), dan kelengkapan informasi. Indikator pertama adalah kejelasan tujuan,
diperoleh hasil yaitu seluruh validator atau enam validator memberikan poin 4. Hal
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ini menunjukkan bahwa buku siswa yang dikembangkan telah sesuai dengan tujuan
pembelgjaran dan sasaran pembaca yaitu siswa dan guru SMA kelas X. Menurut
Sitepu (2012:78) struktur penyajian materi setiap bab hendaknya mengandung empat
unsur pokok, yaitu pengantar, isi pokok bahasan, penilaian, dan rangkuman. Dalam
pengantar, tujuan mempelgari isi bab disebutkan secara jelas karena dengan tujuan
yang jelas dan terukur memotivasi siswa belgjar dan juga sebagai ukuran menentukan
keberhasilan pencapaian tujuan belgjar. Oleh karena itu, pada buku siswa ditunjukkan
melalui penyajian tujuan pembelgjaran serta penggunaan bahasa yang sederhana.

Indikator kedua dari aspek ketiga yaitu urutan penyajian, dimana lima
validator memberikan poin 4 dan satu validator memberikan poin 3. Berdasarkan
hasil validasi, tampak perbedaan pemberian poin oleh validator. Buku siswa yang
dikembangkan telah disusun secara urut berdasarkan 4 unsur yakni pengantar, isi
pokok materi, penilaian, dan rangkuman. Terkait urutan materi pada buku siswa telah
sesuai dengan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai siswa, sedangkan penyajian
informasi tambahan kurang sesuai. Seperti yang dijelaskan sebelumnya terkait
peletakan informasi tambahan. Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan ulang
penyajian buku siswa.

Indikator ketiga dari aspek ketiga yaitu pemberian motivasi, dimana empat
validator memberikan poin 4 dan dua validator memberikan poin 3. Berdasarkan hasil
dari validas didapatkan bahwa buku siswa telah cukup memberikan motivasi bagi
siswa. Ha ini dikaitkan dengan kemampuan afektif meliputi karakter dan
keterampilan sosia yang diharapkan dapat dicapai siswa setelah mempelgari materi
pencemaran lingkungan.

Indikator keempat dari aspek ketiga yaitu interaktivitas (stimulus dan respon),
dimana dua validator memberikan poin 4 dan empat validator memberikan poin 3.
Berdasarkan hasil validasi, tampak bahwa terdapat variasi poin yang diberikan oleh
validator. Penyajian materi telah menstimulus siswa untuk memberikan respon seperti

yang disgjikan pada brainstorm, dialogue box, dan question mark, namun mash
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terdapat beberapa peletakan yang kurang tepat. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penataan ulang terhadap letak interaktivitas siswaini.

Indikator kelima dari aspek ketiga yaitu kelengkapan informasi, dimana dua
validator memberikan poin 4 dan empat validator memberikan poin 3. Berdasarkan
hasil validasi, tampak bahwa terdapat variasi poin yang diberikan oleh validator.
Informasi yang disgjikan terkait is dari materi Kergjaan Maapahit sudah sesual,
namun diperlukan penambahan beberapa informasi yang masih kurang jelas, silsilah
rgarga yang memerintah Kergaan Majapahit perlu ditambahkandan menurut
prasasti Mulamalurung dan akhir pemerintahan Kergjaan Majapahit yang juga harus
diperjelas.

Pada aspek keempat yaitu kegrafisan yang terdiri atas 4 indikator penilaian,
antara lain: penggunaan font (jenis dan ukuran); lay out, tata letak; ilustrasi, grafis,
gambar, foto; dan desain tampilan. Indikator pertama adalah penggunaan font (jenis
dan ukuran), diperoleh hasil yaitu empat validator memberikan poin 4, satu validator
memberikan poin 3 dan satu validator memberikan poin 2. Saran dan kritik validator
terhadap penggunaan font, antara lain: pemilihan font perlu diperhatikan sehingga
tidak terkesan seperti makalah, serta penggunaan font yang beragam dapat
mengganggu mata sehingga sulit dipahami. Berdasarkan saran dan kritik dari
validator maka dilakukan perbaikan terhadap penggunaan font. Perbaikan tersebut
meliputi pemilihan font, konsistensi, dan warna font.

Adapun penjelasan secara detail terkait penggunaan font, antara lain: (1)
Ukuran huruf. Sitepu (2012:136) menyatakan bahwa ukuran huruf diukur
berdasarkan tinggi huruf dan dinyatakan dalam satuan ukuran point (pt). Satu point
adalah sama dengan 0,0138 inch. Ukuran yang lazim untuk buku teks pelgaran
adalah 10, 11, dan 12 point. Untuk catatan-catatan tertentu kadang-kadang dipakai
huruf dengan ukuran 6 atau 8 point yang terlalu kecil untuk dibaca dengan mudah.
Buku siswa yang dikembangkan menggunakan ukuran 12 pt untuk penulisan isi buku,

sedangkan untuk penulisan info-info tambahan menggunakan ukuran 9 pt. (2) Spasi
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kata. Buku siswa yang dikembangkan menggunakan tampilan ratakiri dan rata kanan
sehingga kelihatannya rapi. Akan tetapi, spasi antarkata berbeda-beda, ada yang spasi
antarkata menjadi terlalu jarang dan ada pula yang terlalu rapat, hal ini tergantung
dari jumlah kata pada tiap baris. (3) Spasi baris. Sitepu (2012:138) menyatakan
bahwa spasi antara satu baris dengan baris berikutnya hendaknya tidak terlalu rapat
dan juga tidak terlalu renggang, karena kalau terlalu rapat atau terlalu renggang akan
menyulitkan membacanya dan membuat mata cepat lelah. Buku siswa yang
dikembangkan menggunakan spasi baris yaitu 1,5 lines untuk penulisan isi buku,
sedangkan untuk penulisan keterangan gambar, info-info tambahan, dan is tabel
menggunakan spasi baris yaitu 1 lines. (4) Menentukan huruf. Sitepu (2012:138)
membagi jenis huruf menjadi dua kelompok yaitu huruf serif dan huruf sans-serif.
Perbedaan antara kedua jenis huruf itu adalah huruf serif mempunyai kait pada setiap
ujung huruf sehingga dalam bahasa Indonesia disebut huruf berkait, sedangkan huruf
sans-serif tidak mempunyai kait pada setiap ujung huruf sehingga disebut huruf tidak
berkait. Buku siswa yang dikembangkan menggunakan model huruf Times New
Roman yang tergolong jenis huruf serif untuk penulisan isi buku, sedangkan untuk
penulisan info-info tambahan menggunakan model huruf Comic Sans MS yang
tergolong jenis huruf sans-serif. Pemilihan jenis huruf serif untuk isi buku sesuai
untuk siswa kelas X SMA karena jenis huruf ini tidak tajam sehingga tidak cepat
melelahkan mata. Berbeda dengan huruf sans-serif yang bentuknya sederhana, tidak
rumit, dan mudah dibaca, namun cepat melelahkan mata karena bentuknya agak
tajam. (5) Warna huruf. Buku siswa yang dikembangkan menggunakan warna hitam
pada tigp tulisan. Hal ini dikarenakan warna hitam tampak lebih jelas dengan
background warna apapun dibandingka dengan tulisan warna yang lain, selain itu
bagi siswa yang buta warna hanya bisa membedakan warna hitam, putih, dan biru.
Mengingat buku siswa diperuntukkan untuk siswa kelas X SMA yang pada saat

seleksi masuk sekolah tidak ada tes buta warna. Informasi mengenai buta warna ini
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didapat oleh peneliti dari seorang validator, sehingga dapat dijadikan masukan bagi
peneliti.

Indikator kedua dari aspek keempat yaitu lay out / tata letak, dimana dua
validator memberikan poin 4 dan empat validator memberikan poin 3. Berdasarkan
hasil validas terdapat perbedaan pemberian poin dari validator. Adapun saran dari
validator terkait aspek ini yaitu peletakan info-info tambahan harus memperhatikan
kesesuaian dengan materi dimana info tersebut berada. Pertimbangan utama dalam
membuat tata letak teks menurut Sitepu (2012:135) adalah kemudahan bagi pembaca
untuk melihat secara cepat keseluruhan isi naskah mula dari judul, subjudul,
perincian subjudul, tabel, diagram, dan sebagainya. Kelemahan awal pada buku siswa
yang dikembangkan yaitu peletakan info yang tidak sesuai dengan isi teks dimana
info tersebut berada sehingga membingungkan siswa. Oleh karena itu, pendliti
melakukan perbaikan pada buku siswa dengan mengganti isi info, menambahkan
kata-kata sehingga menunjukkan keterkaitan dengan isi teks materi, dan mengatur
peletakan info.

Indikator ketiga dari aspek keempat yaitu ilustrasi, grafis, gambar, foto,
dimana empat validator memberikan poin 4 dan dua validator memberikan poin 3.
Berdasarkan hasil validasi, tampak bahwa terdapat variasi poin yang diberikan oleh
validator. Kritik dari validator yaitu terkait dengan peletakan ilustrasi dan kesesuaian
is teks, serta gambar yang kurang jelas kontrasnya dan keterangan gambar yang
masih menggunakan bahasa Inggris. Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan
yang berdasarkan pada saran dan kritik validator tersebut. Peranan ilustrasi dalam
buku teks pelgaran menurut Sitepu (2012:151), yaitu: menimbulkan minat dan
motivasi, menarik dan mengarahkan perhatian, membantu siswa memahami konsep
yang sulit dijelaskan dengan kata-kata, membantu siswa yang lambat membaca, dan
membantu mengingat lebih lama. Senada dengan hal itu, Harteley (1994:80)
menyatakan bahwa ilustras membantu mengingat kembali bahan pelgaran yang
disgikan dengan teks. Akan tetapi, ilustrasi itu sendiri tanpa teks penjelasan tidak
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membantu daya ingat. Terkait dengan ilustrasi adalah pemilihan warna. Penggunaan
warna dalam ilustras buku teks pelgaran berfungs untuk memberikan makna
tertentu atau untuk estetika yang membuat daya tarik dan menimbulkan motivasi.
Adapun harga produksi juga menjadi pertimbangan pendliti karena semakin banyak
varias warna yang digunakan maka semakin tinggi pula harga produksinya. Pada
awal desain buku siswa, peneliti menggunakan warna pelangi pada footer. Kemudian
dilakukan perbaikan dengan mengganti warna hijau pada footer disertai dengan
penulisan pendekatan yang digunakan yaitu Pendekatan saintifik.

Indikator keempat dari aspek keempat yaitu desain tampilan, dimana empat
validator memberikan poin 4 dan dua validator memberikan poin 3. Menurut Sitepu
(2012:162) desain tampilan buku teks pelajaran meliputi ukuran buku, ukuran huruf
dan spas baris, jenis huruf, spasi dan susunan, teknik menulis teks, ilustrasi, dan
anatomi buku teks pelgaran. Masing-masing unsur desain buku teks pelgaran
dipengaruhi oleh karakteristik pembaca sasaran dan jenis is buku teks dilihat dari
disiplin ilmunya. Isi teks terkait huruf dan ilustrasi telah dibahas pada poin penilaian
sebelumnya. Pembahasan kali ini terkait dengan ukuran buku dan anatomi buku siswa
yang dikembangkan. Mengenai ukuran buku, peneliti memilih ukuran buku A4 (210
X 297mm). Hal ini didasari oleh pustaka yang didapat peneliti pada buku berjudul
“Penulisan Buku Teks Pelajaran”. Selain itu, buku siswa yang dikembangkan
memiliki ketebalan 76 halaman. Dengan rincian yaitu isi buku sebanyak 67 halaman
dan kulit buku sebanyak 9 halaman. Kulit buku terdiri atas cover, kata pengantar,
daftar isi, petunjuk penggunaan buku, Kl dan KD kurikulum 2013, dan daftar
pustaka.

4.1.4 Uji kelompok terbatas/uji kelompok kecil (Preliminary field testing)
Uji kelompok kecil dilakukan pada hari Kamis 14 Mei 2015 yang diikuti oleh
siswakelas X SMA sebanyak 9 siswa dari SMA Negeri 1 Bangorejo yang didasarkan

pada tingkat kemampuan siswa yaitu 3 siswa kemampuan tinggi, 3 siswa kemampuan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

75

sedang, dan 3 siswa kemampuan rendah. Pada saat uji coba, peneliti menjelaskan
tentang pendekatan keterampilan proses yang sesuai dengan buku siswa yang
digunakan. Selain itu, siswa diperkenankan menanyakan hal-hal yang belum jelas
terkait buku siswa yang digunakan. Setelah uji coba berakhir, siswa mengisi angket
uji keterbacaan dan tingkat kesulitan serta angket respon siswa. Pengisian angket ini
bertujuan untuk mendapatkan data mengenal kualitas bahan gjar dan tanggapan siswa
terhadap komponen-komponen buku siswa, yang meliputi materi pembelgaran,
kegiatan siswa, uji kompetensi, serta tampilan buku siswa.
a. DataUji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan

Data uji keterbacaan dan tingkat kesulitan terhadap bahan gar sgarah
berbasis pendekatan saintifik diperoleh dengan memberikan angket kepada siswa.
Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat kualitas bahan agar yang
dikembangkan. Data uji keterbacaan dan tingkat kesulitan dapat dilihat pada Tabel
4.10.

Tabel 4.10 Data Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan Bahan Ajar

No Aspek f f
K eterbacaan buku siswa MUEER Sulit

a. Materi yang disgjikan 7 2

1 b. Bahasa yang digunakan 9 0
" | c¢. Kaimat yang disgjikan 9 0
d. Gambar yang ditampilkan 6 3

e. Kelengkapan penyagjiannya 6 3

Presentase 82,22% 17,78%

K omponen kegiatan siswa Senang Tidak senang

a. Latihan yang diberikan
2. | b.Petunjuk yang digunakan
c. Kalimat yang disgjikan
d. Gambar yang ditampilkan

~N ~ © ~
NN ON

Presentase 83,34% 16,66%
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K eterbacaan kegiatan siswa Mudah Sulit
3 | & Bahasa yang digunakan 9 0
" | b.Latihan soal yang disgjikan 5 4
Presentase 77,78% 22,22%
Mudah Sulit
4. | soal uji kompetensi pada buku siswa 7 2
Presentase 77,78% 22,22%
Keterangan:

f = frekuens siswayang memilih

Pada uji keterbacaan dan tingkat kesulitan bahan gar serta respon siswa
terhadap bahan gjar yang dikembangkan. Hasil uji keterbacaan dan tingkat kesulitan
dari bahan gar yang telah dikembangkan dan divalidasi yang terdiri atas 4 aspek
sudah baik. Aspek pertama yaitu keterbacaan buku siswa yang terdiri atas lima poin
penilaian, antara lain materi yang disgjikan, bahasa yang digunakan, kalimat yang
disgjikan, gambar yang ditampilkan, dan kelengkapan penyajiannya. Hasl rata-rata
aspek pertama ini yaitu 82,22% mengatakan mudah dan 17,78% mengatakan sulit.
Aspek kedua yaitu komponen kegiatan siswa yang terdiri atas empat poin penilaian,
antara lain latihan yang diberikan, petunjuk yang digunakan, kalimat yang disgjikan,
dan gambar yang ditampilkan. Hasil ratarata aspek kedua ini yaitu 83,34%
mengatakan senang dan 16,66% mengatakan tidak senang. Aspek ketiga yaitu
keterbacaan kegiatan siswa yang terdiri atas dua poin penilaian, antara lain bahasa
yang digunakan dan latihan soal yang disgikan. Hasi| rata-rata aspek ketiga ini yaitu
77,78% mengatakan mudah dan 22,22% mengatakan sulit. Aspek keempat yaitu soal
uji kompetensi pada buku siswa dengan hasil 77,78% mengatakan mudah dan
22,22% mengatakan sulit. Hasil angket mengena uji keterbacaan dan tingkat
kesulitan secara keseluruhan yaitu persentase rata-rata sebesar 81,48% siswa
mengatakan mudah dan sisanya 18,52% siswa mengatakan sulit, sehingga diperoleh

kesimpulan bahwa siswa mudah memahami bahan gjar yang dikembangkan, artinya
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siswa mampu menangkap dan memahami materi yang terdapat di dalam buku siswa.
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa isi buku siswa yang meliputi isi atau
materi yang disgjikan memiliki tingkat kerumitan yang sedang/sederhana, dan bahasa
yang digunakan mudah dimengerti, sehingga siswa dapat memahami isi dalam buku
siswa.
b. DataRespon Siswa

Data respon siswa terhadap bahan gar sejarah berbasis pendekatan saintifik
diperoleh dengan memberikan angket kepada siswa. Angket ini disusun untuk
memperoleh tanggapan siswa terhadap komponen-komponen buku siswa, yang
meliputi materi pembelgjaran, kegiatan siswa, uji kompetensi, serta tampilan buku
siswa. Data respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Data Respon Siswa terhadap Bahan Ajar

No Aspek f F
1. | Pendapat siswaterhadap: Mudah Sulit
a. Materi pembelgaran 7 2
b. Buku siswa 7 2
c. Kegiatan siswa 5 4
d. Pendekatan Keterampilan Proses 6 3
Presentase 69,45% 30,55%
2. | Perasaan siswa terhadap: Senang Tidak senang
a. Materi pembelgaran 9 0
b. Buku siswa 8 1
c. Kegiatan siswa 5 4
d. Pendekatan keterampilan proses 7 2
Presentase 80,56% 19,44%
3. | Pendapat siswa tentang buku siswa dan Mudah Sulit
kegiatan siswa melipuiti:
a. Bahasa yang digunakan 9 0
b. Materi yang disajikan / 2
")
Presentase 88,89% 11.11%
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4. | Pendapat siswatentang buku siswa dan Sesuai Tidak sesual
kegiatan siswa melipulti:
a. Penulisan 8 1
b. Gambar 8 1
c. Letak gambar 4 5
Presentase 74,07% 25,93%
5. | Pendapat siswatentang soal uji kompetensi Mudah Sulit
pada buku siswa 6 3
Presentase 66,67% 33,33%
Keterangan:

f = frekuens siswayang memilih

Hasil respon siswa dari bahan gjar yang telah dikembangkan dan divalidasi
yang terdiri atas 5 aspek sudah baik. Aspek pertama yaitu pendapat siswa yang terdiri
atas empat pendapat, antara lain materi pembelgaran, buku siswa, kegiatan siswa,
dan pendekatan saintifik. Hasl rata-rata aspek pertamaini yaitu 69,45% mengatakan
mudah dan 30,55% mengatakan sulit. Aspek kedua yaitu perasaan siswa yang terdiri
atas 4 respon, antara lain materi pembelgaran, buku siswa, kegiatan siswa, dan
pendekatan saintifik. Hasil rata-rata aspek keduaini yaitu 80,56% mengatakan senang
dan 19,44% mengatakan tidak senang. Aspek ketiga yaitu pendapat siswa tentang
buku siswa dan kegiatan siswa yang terdiri atas dua pendapat, antara lain bahasa yang
digunakan dan materi yang disgjikan. Hasil rata-rata aspek ketiga ini yaitu 88,89%
mengatakan mudah dan 11,11% mengatakan sulit. Aspek keempat yaitu pendapat
siswa tentang buku siswa dan kegiatan siswa yang terdiri atas tiga pendapat, antara
lain penulisan, gambar, dan letak gambar. Hasil rata-rata aspek keempat ini yaitu
74,07% mengatakan sesuai dan 25,93% mengatakan tidak sesuai. Aspek kelima yaitu
pendapat siswa tentang soal uji kompetensi pada buku siswa dengan hasil persentase
66,67% mengatakan mudah dan 33,33% mengatakan sulit. Hasil analisis angket
respon siswa secara keseluruhan diperoleh ratarata persentase 76,19% siswa
memberikan respon positif terhadap bahan gar yang dikembangkan sedangkan hanya

23,81% yang tidak merespon positif. Hal ini berarti secara umum siswa merespon
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positif terhadap bahan gjar yang dikembangkan terkait penygjian materi, penygjian
kegiatan siswa, penggunaan bahasa, pemilihan gambar, penygjian lay out, dan
pemilihan pendekatan saintifik yang sesuai dengan materi. Selain itu, terdapat
minoritas siswa yang tidak merespon positif terhadap buku siswa yang dikembangkan
terkait peletakan gambar khususnya pada penygjian info terkait materi yang
peletakannya kurang sesuai, sehingga tidak sinkron antara materi yang disajikan pada

halaman tertentu dengan info yang disgjikan pada halaman yang sama.

4.1.5 Revis hasil uji kelompok kecil (Main product revision)

Tahap Main product revision bertujuan untuk memperbaiki hasil uji dari
kelompok kecil, yaitu merevisi draf 2 yang telah digunakan pada uji kelompok kecil
berdasarkan masukan dan saran dari hasil uji coba lapangan awal. Jika draf 2 tersebut
memenuhi kriteria valid maka draf tersebut akan direvisi berdasarkan kritik dan saran
uji kelompok kecil untuk membuat draf 3 yang lebih baik dan dapat digunakan pada
uji kelompok besar skala terbatas yaitu diimplementasikan dalam kelas, yaitu untuk
mengetahui  efektif tidaknya bahan gar yang telah dikembangkan berdasarkan
masukan dan saran dari hasil uji coba kelompok kecil. Uji kelompok besar skala
terbatas disini dapat disebut juga dengan uji kelompok terbatas

4.1.6 Uji lapangan/uji kelompok besar skalaterbatas (Main field testing)

Uji kelompok besar dilakukan pada hari Kamis tanggal 28 Me 2015 yang
diikuti oleh siswa kelas X SMA sebanyak 40 siswa dari SMA Negeri 1 Cluring. Pada
saat uji coba, peneliti menjelaskan tentang pendekatan keterampilan proses yang
sesuai dengan buku siswa yang digunakan. Selain itu, siswa diperkenankan
menanyakan hal-hal yang belum jelas terkait buku siswa yang digunakan. Setelah uji
coba berakhir, siswa mengisi angket uji keterbacaan dan tingkat kesulitan serta
angket respon siswa. Pengisian angket ini bertujuan untuk mendapatkan data

mengenai kualitas bahan gar dan tanggapan siswa terhadap komponen-komponen
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buku siswa, yang meliputi materi pembelgjaran, kegiatan siswa, uji kompetensi, serta
tampilan buku siswa.
a. DataUji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan

Data uji keterbacaan dan tingkat kesulitan terhadap bahan gar Searah
berbasis pendekatan saintifik diperolen dengan memberikan angket kepada siswa.
Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat kualitas bahan gar yang
dikembangkan. Data uji keterbacaan dan tingkat kesulitan dapat dilihat pada Tabel
4.12.

Dari aspek pertama yaitu keterbacaan buku siswa diperoleh data rata-rata
sebesar 86,22% menyatakan buku siswa mudah dibaca yang meliputi materi, bahasa,
kata-kata dan kalimat, gambar, serta kelengkapan penyajian. Pada aspek kedua yaitu
komponen kegiatan siswa diperoleh data rata-rata sebesar 85,34% menyatakan siswa
senang dengan kegiatan siswa yang meliputi latihan, petunjuk, kalimat, dan gambar
yang disgjikan. Aspek ketiga yaitu keterbacaan kegiatan siswa diperoleh rata-rata
sebesar 80,78% menyatakan kegiatan siswa mudah yang meliputi bahasa dan latihan
soal yang disgjikan. Aspek terakhir yaitu soal uji kompetensi yang ada pada buku
siswa diperoleh data 80,78% siswa menyatakan mudah.

Tabel 4.12 Data Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan Bahan Ajar

No Aspek f f
1. | Keterbacaan buku siswa Mudah Sulit
f. Materi yang disgjikan 35 6
0. Bahasa yang digunakan 41 0
h. Kalimat yang disgjikan 41 0
i. Gambar yang ditampilkan 33 8
J. Kelengkapan penygiannya 33 8
Presentase 86,22% 12,78%
2. | Komponen kegiatan siswa Senang Tidak senang
e. Latihan yang diberikan 35 5
f. Petunjuk yang digunakan 100 0
0. Kalimat yang disgjikan 35 6
h. Gambar yang ditampilkan 35 6
Presentase 85,34% 13,66%
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3. | Keterbacaan kegiatan siswa Mudah Sulit
c. Bahasa yang digunakan 9 0
d. Latihan soa yang disgjikan 28 23
Presentase 80,78% 22,22%
4. | Soa uji kompetens pada buku siswa Mudah Sulit
35 6
Presentase 77,78% 22,22%
Keterangan:

f = frekuens siswayang memilih
% = persentase siswayang memilih

a) DataRespon Siswa

81

Data respon siswa terhadap bahan gar sgarah berbasis pendekatan

saintifik diperoleh dengan memberikan angket kepada siswa. Angket ini disusun

untuk memperoleh tanggapan siswa terhadap komponen-komponen buku siswa, yang

meliputi materi pembelgjaran, kegiatan siswa, uji kompetensi, serta tampilan buku

siswa. Data respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13 Data Respon Siswa terhadap Bahan Ajar

No Aspek f F
1. | Pendapat siswa terhadap: Mudah Sulit
e. Materi pembelgaran 35 6
f. Bukusiswa 35 6
0. Kegiatan siswa 28 27
h. Pendekatan K eterampilan Proses 33 18
Presentase 69,45% 30,55%
2. | Perasaan siswaterhadap: Senang Tidak senang
e. Materi pembelgaran 41 0
f. Bukusiswa 38 5
0. Kegiatan siswa 34 7
h. Pendekatan keterampilan proses 35 6
Presentase 80,56% 19,44%
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No Aspek f F
Mudah Sulit
3. | Pendapat siswatentang buku siswa dan
kegiatan siswa melipuiti: 100 0
c. Bahasayang digunakan 38 6
d. Materi yang disgjikan
Presentase 88,89% 11,11%
4. | Pendapat siswatentang buku siswa dan Sesuai Tidak sesual
kegiatan siswa meliputi:
b. Penulisan 37 4
c. Gambar 37 4
d. Letak gambar 25 28
Presentase 74,07% 25,93%
5. | Pendapat siswatentang soal uji kompetensi | Mudah Sulit
pada buku siswa 29 22
Presentase 66,67% 33,33%
Keterangan:

f = frekuens siswayang memilih
% = persentase siswayang memilih
Berdasarkan hasil analisis data angket respon siswa yang ditunjukkan
pada Tabel 4.7 diatas diperoleh data sebagai berikut: pada aspek pertama yaitu
pendapat siswa terhadap buku siswa yang meliputi materi pembelgjaran, buku siswa,
kegiatan siswa, pendekatan keterampilan proses diperoleh rata-rata respon siswa
sebesar 69,44% siswa menyatakan mudah dan 30,56% menyatakan sulit. Data angket
pada aspek yang kedua yaitu perasaan siswa terhadap buku siswa yang meliputi
materi pembelgaran, buku siswa, kegiatan siswa, pendekatan saintifik diperoleh rata-
rata respon siswa sebesar 80,56% siswa menyatakan senang dan 19,44% menyatakan
tidak senang terhadap aspek kedua tersebut. Data angket pada aspek ketiga tentang
pendapat siswa terhadap bahasa dan materi yang disgjikan dalam buku siswa dan
kegiatan siswa didapatkan hasil rata-rata respon siswa sebesar 88,89% menyatakan
mudah dan 11,11% siswa menyatakan sulit. Data angket pada aspek keempat tentang
pendapat siswa terhadap (tulisan, gambar, dan letak gambar) yang terdapat dalam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

83

buku siswa dan kegiatan siswa didapatkan hasil ratarata respon siswa 74,07%
menyatakan sesuai dan 25,93% siswa menyatakan tidak sesuai. Data angket pada
aspek kelima tentang pendapat siswa terhadap soal uji kompetensi didapatkan hasil
rata-rata respon siswa 66,67% menyatakan mudah dan 33,33% menyatakan sulit.
Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa merespon positif
terhadap bahan gar sgjarah berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan
khususnya pada materi Kergjaan Majapahit.

4.1.7 Revis hasil uji kelompok besar skalaterbatas (Operasional product revision)

Tahap ini bertujuan untuk memperbaiki hasil uji dari kelompok terbatas, yaitu
merevisi draf 3 yang telah digunakan pada uji kelompok terbatas berdasarkan
masukan dan saran dari hasil uji coba kelompok terbatas. Jika draf 3 tersebut
memenuhi Kriteria valid maka draf tersebut akan direvisi berdasarkan kritik dan saran
dari uji kelompok terbatas untuk membuat draf 4 atau produk bahan gjar.
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BAB 5. KAJIAN

Bab lima berisi kgjian hasil pengembangan produk bahan gar. Produk bahan
gar yang dikembangkan merupakan bahan gar mata pelgjaran sgjarah kelas X pada
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Bahan gar yang dikembangkan beris
tentang materi Kerajaan Magjapahit.

Kajian Produk yang Telah Direvisi
5.1 Kgjian Analitis

Kajian analitis pada sub bab ini memaparkan tentang alasan pengembangan
dalam mendesain bahan gjar mata pelgjaran yang telah dikembangkan. Kajian analitis
bahan gjar Kergjaan Majapahit ditinjau dari dua aspek, yaitu (1) aspek desain pesan
dan (2) aspek desain teks. Selain itu juga dipaparkan kelemahan dan kelebihan hasil
pengembangan.

Bahan gar yang mengembangkan materi Kergan Majapahit ini
dikembangkan mengunakan model pengembangan Borg ang Gall. Pada proses
pengembangan ini pengembang tidak melakukan hingga tahap penyebaran
(disseminate) hanya sampai pada revisi produk saja. Hal ini dikarenakan keterbatasan
waktu dan dana yang dimiliki oleh pengembang.

Pada penyusunan bahan gar ini, pengembang membuat format susunan bahan
gar sebagal berikut.

1) Sampul luar

2) Prakata

3) Déftarisi

4) Kelebihan buku

5) KI dan KD kurikulum 2013
6) Judul bab

7) Uraian materi
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8) Rangkuman
9) Glosarium
10) Latihan

11) Daftar pustaka

5.1.1 Kgjian Aspek Desain Pesan

Salah satu bahan gjar adalah sebagai fungs penyampaian pesan dengan
menggunakan pendidik sebagai perantara. Pesan yang disampaikan berupa
pengetahuan yang dapat membentuk karakteristik peserta didik. Oleh karenaitu, demi
tersampaikannya pesan dengan baik maka bahan gar yang digunakan harus didesain
sedemikian rupa sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Bahan gjar
yang memiliki desain pesan menarik dapat mempengaruhi pula terhadap minat
belgar peserta didik sehingga apat menunjang tercapainya tujuan pembelgaran yang
diharapkan.

Berikut ini dipaparkan mengenai kajian aspek desain pesan pada produk
bahan gjar yang dikembangkan.
1) Sampul Luar

Sampul luar pada buku siswa didesain dengan menggunakan gradasi warna
hitam pada bagian atas dan warna biru muda serta warna putih pada bagian tengahnya
dengan dihiasai gambar Gapura Bajang Ratu yang berdiri megah dengan warna yang
khas bebatuan coklat kehitaman dan gambar Surya Magjapahit yang merupakan
simbol dari Kergjaan Majapahit. Perpaduan warna hitam, putih, dan biru muda ini
terkesan sangat menarik karena warna biru muda ini dapat menenangkan pikiran dan
membantu konsentrasi, warna putih ini terkesan memberikan kebebasan dan
keterbukaan. Warna ini juga sering dianggap sebagal warna yang menimbulkan efek
suci dan bersih. Munculnya warna putih dalam desain ini memberi kesan lebih
lembut apalagi dipadukan dengan warna biru muda. Selain itu dengan dipadukannya
warna hitam diatasnya memberi kesan yang abadi dan klasik karena itu elemen

apapun jika ditaruh di atas backgraund hitam akan terasa lebih bagus.
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Sampul Luar pada buku guru didesain dengan menggunakan perpauan antara
warna hijau , putih dan biru. Warna hijau pada bagian atas dan bawah ini dipilih
karena memiliki kesan kesegjukan dan kesegaran apalagi jika dipadukan dengan warna
biru muda dan putih terkesan lebih segar. Pada bagian tengah buku guru ini
pengembang mendesain sama dengan buku siswa yaitu dengan dihiasai gambar
Gapura Bgjang Ratu yang berdiri megah dengan warna yang khas bebatuan coklat
kehitaman dan gambar Surya Maapahit yang merupakan simbol dari Kergaan
Majapahit.

Pada bagian atas terdapat judul buku. Tulisan buku siswa menggunakan corak
warna biru. Namun, pada tulisan buku guru pengembang menggunakan warna orange
serta merah dibawahnya karena warna ini terlihat serasi apabila dikombinasikan
dengan warna hijau. Pada tulisan Kergjaan Maapahit berwarna merah dengan
bayangan garis warna putih. Warnaiini dipilih untuk memberi kesan kuat diatas warna
biru dan putih yang begitu lembut.

Di bawah gambar gapura terdapat nama penulis. Nama penulis ditulis dengan
corak warna merah yang menyelaraskan dengan judul buku yang terkesan kuat. Pada
bagian bawah terdapat namainstansi dengan warna putih sebagai warna netral apabila
dipadukan dengan corak warnalain yang cerah.

2) Prakata

Prakata pada bahan agar sebagaimana letaknya berfungs sebaga kata
pembuka untuk berinteraksi dengan pembaca. Pada bahan gjar, prakata yang disusun
meliputi: (1) penjelasan mengena kurikulum 2013, (2) pembelgaran sgjarah untuk
kelas X, (3) Upaya pengembang mengembangkan bahan gar dari yang kurang
menarik menjadi menarik.

3) Déftar Isi

Daftar isi berisi judul bab atau daftar materi bahan gar. Daftar isi disgjikan

dengan membubuhkan halaman untuk mempermudah pembaca dalam mencari-

mencari materi tertentu yang dibutuhkan. Selain itu daftar isi juga merupakan rincian
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yang disusun secara sistematis mengenai materi dan isi bahan gar secara
keseluruhan.
4) Kelebihan Buku

K elebihan buku berisi mengenai informasi-informasi yang ada di dalam bahan
gar, bak berupa mengenai pendekatan saintifik yang digunakan dalam
mengembangkan bahan gar atau nilai-nilai kurikulum 2013 yang terdapat pada bahan
aar.
5) Kl dan KD Kurikulum 2013

Kompetens inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013 pada bahan gar
menjadi pedoman pengembang dalam mengembangkan bahan gar, bahan gjar yang
dikembangkan harus mencerminkan dan mengambarkan dari KI dan KD yang ingin
dicapa dalam mengembangkan bahan gjar.
6) Judul Bab

Judul bab merupakan keterangan yang akan menjelaskan mengenai materi
yang akan dipaparkan secara keseluruhan. Pada bahan gar yang dikembangkan
terdapat empat judul bab yaitu: (1) awal berdirinya Kergiaan Majapahit, (2)
perkembangan Kergaan Majapahit, (3) runtuhnya Kergaan Magapahit, (4)
peninggal an-peningalan Kergaan M g apahit.
7) Uraian Materi

Uraian materi digunaka dengan menggunakan huruf Time News Roman font
12 point. Alasan pengembang memilih huruf tersebut agar pembaca mudah membaca
bahan gar yang dikembangkan. Penyagjian materi disusun berdasarkan sub bab
materi agar memudahkan peserta didik untuk memilih materi yang dikembangkan
berdasarkan tujuan yang diharapkan.materi pada bahan gjar terdiri dari empat bab
yang didalamnya terdiri dari beberapa sub bab. Adapun bab atau sub bab tersebut
sebagai berikut.
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1) Bab 1 Awa berdirinya Kergaan Mgapahit yang terdiri dari sub bab
yakni:
1.1 Sosok Raden Wijaya
1.2 Raden Wijaya mendirikan Mg apahit
1.3 Penyerangan ke Kadiri
1.4 Penghancuran tentara tartar
1.5 Penobatan Raden Wijaya sebagai raja Majapahit
1.6 Kepemimpinan Raden Wijaya sebagai rgja
2) Perkembangan Kergaan Majapahit
2.1 pemerintahan Raden Wijaya
2.2 Prabu Jayanegara naik tahta
2.3 Pemerintahan Tribuwana Tunggadewi
2.4 Penobatan Hayam Wuruk
2.5 Sistem perekonomian Majapahit
2.6 Kebudayaan M gjapahit
2.7 Strukut pemerintahan M ajapahit

3) Runtuhnya Kergjaan Maapahit

4) Peninggalan-peninggalan Kergjaan Majapahit

Uraian materi disgjikan secaralugas berdasarkan hasil penelitian dan referens
dari berbagai sumber. Disusun menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada pemaparan materi
diserta gambar agar peserta didik mampu memahami materi yang disgjikan secara
kongkrit dan jelas.

Pemaparan materi disgjikan secara kronologis berdasarkan rentetan peristiwa
dan pesan yang perlu untuk disampaikan kepada peserta didik terkait dengan materi
Kergjaan Mgapahit. Selain itu disisipkan pesan-pesan mora yang terkandung pada
kurikulum 2013 pada bahan gjar yang dikembangkan.
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8) Rangkuman

Rangkuman disusun untuk memudahkan peserta didik dalam mereview inti
atau pokok bahasan pada setiap sub bab yang telah dipelgjari. Rangkuman juga
berfungs sebagai acuan atau referensi peserta didik terhadap pengetahuan yang
ditangkap setelah proses pembelgaran. Rangkuman disusun berbentuk paragraf
sesuai dengan pokok bahasan pada masing-masing sub bab agar lebih memudahkan
membaca.
9) Glosarium

Glosarium berupa kata-kata yang dirasa sulit dan diperlukan catatan khusus
untuk memberikan makna pada kata-kata tersebut. Glosarium disgjikan pada akhir
pemaparan materi dan disusun dengan mengunakan tanda/simbol. Disgjikannya
glosarium diharapkan peserta didik mampu untuk memahami bagian kata yang tidak
dimengerti maknaya sehingga peserta didik menjadi Iebih memahami maksud dari
pesan yang disampaikan dalam bahan gar.
10) Latihan

Latihan dalam bahan gar ini disusun dengan tujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah dipelgjari. Latihan digunakan
sebagal sarana untuk mengevaluasi peserta didik. Latihan dalam bahan gar ini
disusun berdasarkan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai. Apabila latihan yang
disgikan mampu dijawab dengan baik maka tujuan pembelgjaran sudah tercapai,
namun apabila latihan tidak bisa dijawab oleh peserta didik maka tujuan
pembelgjaran tidak tercapai.
11) Daftar Pustaka

Daftar pustaka beris tentang referensi atau sumber rujukan yang digunakan
oleh pengembang dalam menyusun bahan gar ini. Referensi atau sumber rujukan
yang digunakan berasal dari buku, tesis, jurna online, dan artikel dari magaah
maupun internet. Daftar pustaka disususn bertujuan untuk mencantumkan sumber

referensi yang digunakan pengembang dalam mengembangkan bahan gjar. Hal ini
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untuk menghindari beberapa uapaya tindakan plagiat atas beberapa kutipan oleh
pengemabang dalam menyusun bahan gjar yang dikembangkan.

5.1.2 Kajian Aspek Desain Teks

Kgian desain teks bahan gar akan ditinjau dari beberapa pertimbangan
percetakan.

1) Ukuran Halaman (Page Szes)

Pada sgjian ukuran halaman bahan ajar ini, pengembang memilih ukuran
halam A4 yakni dengan ukuran 21 cm x 29,7 cm. Pemilihan ukuran tersebut
disesuaikan dengan buku-buku paket lainnya karena ukurannya tidak telalu besar dan
terlalu kecil sehingga praktis dibawa. Ukuran halaman menggunakan format portrait
seperti pada buku umumnya sehingga terkesan rapi dan penyajian tulisan menjadi
lebih mudah dan menarik.

2) Margin (Margins)

Penggunaan margins pada bahan gar ini disesuaikan dengan format kertas
yang digunakan. Ukuran kertas yang tidak terlalu besar seperti pada umumnya
seringkali membuat jarak antar tulisan menjadi renggang. Oleh karena itu,
pengembang menggunakan margin pada batas kanan 4 cm, batas kiri halaman 3 cm,
batas bawah 3 cm, dan kanan 3 cm.

3) Tipe-Tipe Ukuran (Type Szes)

Ukiran tulisan pada bab adalah 16 point. Angka bab ditulis dengan
menggunakan ukuran 14 point. Tulisan sub bab ditulis dengan ukuran 12 point. Pada
uraian materi ditulis dengan ukuran 12 point. Tujuan digunakannya tipe-tipe ukuran
tersebut adalah agar bahan gjar terkesan menarik dan lebih rapi sehingga peserta
didik menjadi lebih tertarik untuk mempelgarinya.

4) Bentuk Huruf (Typefaces)

Pada prakata, daftar isi, kelebihan buku, pengembang menggunakan lucida

handwriting, sedangkan pada uraian materi pengembang menggunakan time news

roman. Keterangan pada gambar dan pustaka juga menggunakan time news roman.
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5) Huruf Besar (Capital Letters)

Pemakain huruf besar dipakai pada penulisan buku siswa dan tempat
pengembang menimba ilmu pada sampul depan bahan gar. Selanjutnya daftar isi,
kelebihan buku, judul bab, rangkuman, latihan, glosarium menggunakan huruf besar
dia awal kata sgja kemudian diikuti huruf kecil. Sesuai dengan aturan dalam Ejaan
Yang Telah Disempurnakan (EYD) bahwa huruf besar digunakan untuk memulai
kalimat atau setelah tandatitik.

6) Huruf Miring (Italicized Letters)

Pada umumnya penulisan kata yang bercetak miring digunakan pada kata-kata
yang menggunakan bahasa asing. Begitu pula dalam bahan gar ini, pengembang
menggunakan huruf bercetak miring pada kata-kata asing seperti yang menggunakan
bahsa Inggris, bahasa sangsekerta atau kata-kata yang dianggap memerlukan
penekanan. Selain itu huruf miring digunakan oleh pengembang pada mata rantai
untuk menekankan nilai-nilai yang perlu dicontoh dari tokoh yang diulas pada
materi.

7) Warna(Colour)

Pemberian warna merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
penyusunan bahan gar. Warna dapat menarik perhataian peserta didik untuk
mempelgari isi bahan gar, selain itu pemberian warna memberikan kesan lebih
menarik pada desain bahan gjar yang dikembangkan. Pada bahan gjar ini, pemberian
warna digunakan pada hal-hal penting yang disisipkan dalam bahan gar seperti pada
nila Kurikulum 2013, mata rantai, dan uji kompetensi. Pemberian warna juga
digunakan pada tampilan gambar agar gambar terlihat lebih menarik.

8) Spasi Teks (Spacing The Text)

Spas merupakan tanda atau simbol yang memisahkan tiap kata, frase,
kalimat, paragraf, sub bab dan bab dari bagian-bagian lainnya. Pemberian spasi
dalam sebuah bahan gjar akan mempermudah pembaca dalam memahami tiap kata
tau kaliamat yang disampaikan. Hal ini akan membuat pembelgaran menjai lebih

efektif dan efisien dengan adanya pemisahan antar suku kata sehingga pesan yang
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disampaikan bisa diterima dengan baik oleh peserta didik. Pada bahan gjar Kergaan
Majapahit spasi yang digunakan bervariasi. Spasi yang digunakan antara judul bab
dengan kerangka isi berjarak 2 spasi, jarak antara sub bab dengan teks berjarak 1,5,

dan jarak antar keterangan gambar 1 spasi.
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6.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil andlisis data dan pembahasan terhadap proses dan hasil
pengembangan bahan gar sgjarah berbasis pendekatan saintifik pada pokok bahasan
Kergaan Majapahit kelas X SMA Negeri 1 Bangorgjo, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut.
Tabel 6.1 Rekapitulasi Hasil Uji Coba

No Uji Coba Rerata dan Hasil Kualifikas
Persentase

1  Ujiahliisi bidang studi 85,52 Sangat baik

2 Uji ahli media pembelgaran 78,94 Baik

3 Uji ahli bahasa 94,73 Sangat baik

4 Uji pengguna 1 78,94 Baik

5 Uji pengguna 2 96,05 Sangat baik

6 Uji pengguna 3 73,68 Baik

7 Uji kelompok kecil 77,78 Bak

8 Uji kelompok terbatas 80,33 Baik

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 6.1 maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1) bahan gar Kergjaan Magjapahit mampu untuk memenuhi kebutuhan peserta
didik dalam pembelgjaran sgjarah;

2) bahan gjar Kergjaan Majapahit mampu memotivasi peserta didik untuk senang
belgjar sgarah;

3) bahan gar Kergjaan Majapahit mampu menjadi salah satu buku referensi atau
penunjang dalam pembel gjaran segjarah;
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bahan gar Kergaan Majapahit mampu menja sumber belgar yang relevan
karena disusun sesuai dengan karakteristik peserta didik dan didesain secara
menarik;

melalui pengembangan bahan gar Kergjaan Majapahit memotivasi peserta
didik untuk mencoba mengembangkan bahan gar yang mampu memenuhi
kebutuhan dan karakteristik pesertadidik pula.

6.2 Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk L ebih Lanjut

Berdasarkan hasil penelitian/tanggapan dari ahli bidang studi, ahli media

pembelgjaran, ahli bahasa, guru mata pelgjaran sejarah dan peserta didik pada bahan

gar yang dikembangkan ini tentunya masih terdapat kelebihan dan kekurangan, baik

dari segi is maupun dari segi pengemasan. Adapun kelebihan bahan gar Kergjaan
Majapahit ini adalah sebagai berikut.

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Bahan gjar disusun berdasarkan karakteristik dan kebutuhan peserta didik;
Bahan gar Kergjaan Mgjapahit disusun secara sistematis berdasarkan model
pengembangan Brong and Gall;

Bahan gar menyajikan materi yang terperinci mengena Kergaan Majapahit
sehingga peserta didik bisa mendapatkan pengetahuan yang lebih luas;

Bahan gjar Kergjaan Mg apahit menjadi salah satu sumber referensi atau buku
penunjang bagi pembelgjaran sgjarah;

Bahan gar Kergjaan Maapahit disusun berdasarkan Kompetensi Inti dan
Kompetens Dasar yang terdapat pada kurikulum 2013;

Bahan gar Kergaan Majapahit selain memberikan pengetahuan, juga
memberikan pesan moral yang didalamnya terdapat nilai karakter sehingga
dapat membentuk karakteristik positif bagi peserta didik;

Bahan gar Kergaan Majapahit didesain sedemikian rupa dengan disertai
gambar-gambar yang relevan dan berwarna;

Bahan gar Kergiaan Magapahit disertai dengan latihan-latihan soal yang

mampu membantu peserta didik dalam mengukur kompetensinya;
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9) Bahan ga Kergaan Maapahit menjadi bahan alternatif untuk mengatasi
kebosanan peserta didik dalam pembelgaran sgarah yang cenderung
monoton;

10) Bahan gar Kergaan Majapahit memiliki desain cover dan layout yang
menarik sehingga mampu membuat peserta didik merasa termotivas untuk
mempelgarinya;

11) Bahan gjar Kergaan Majapahit disgikan dengan menggunakan bahasa yang
lugas dan komunikatif sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami
isinya;

12) Bahan gar Kergaan Maapahit memfasilitas peserta didik untuk lebih
mengenali hasil-hail kebudayan bangsa Indonesia.

Berdasarkan beberapa kelebihan tersebut, ada pul a beberapa kekurangan yang
terdapat dalam bahan gjar ini diantaranya sebagal berikuit.

1) Bahan gar disusun berdasarkan karakteristik dan kebutuhan peserta didik di
sekolah yang dijadikan tempat penelitian sgja;

2) Bahan gjar ini masih memerlukan bimbingan dari pendidik mata pelgaran

sgjarah agar pesan yang ingin disampaikan bisa diterima secara optimal.

6.2.1 Saran Pemanfaatan
Berdasarkan saran serta masukan dari uji coba ahli dan uji coba lapangan,
maka saran yang dapat diberikan untuk pemanfaatan bahan gar Kergjaan Majapahit
ini adalah sebagai berikut.
1) Sebaiknya pemanfaatan bahan gjar ini dikembangkan lebih lanjut lagi;
2) Sebaiknya pemanfaatan bahan gjar ini harus mendapat bimbingan dari guru
mata pelgaran;
3) Hendaknya pendidik dalam menyampaikan materi menggunakan tekhnik yang

menarik dan tidak monoton.
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6.2.2 Saran Pengembang Produk Lebih Lanjut

Penelitian pengembangan sangat bergantung pada kualitas validator yang
dipilih, sehingga perlu dipertimbangkan dalam memilih validator yang ahli dalam
pengembangan bahan gar dan ahli materi yang terkait agar bahan gar yang
dikembangkaan memiliki kualitas dan kebenaran yang akurat. Bagi peneliti lanjut,
sebaiknya penelitian pengembangan ini dilakukan sampai tahap terakhir berdasarkan
model pengembangan Borg and Gall yaitu tahap implementas dan penyebaran
sehingga diperoleh hasil yang lengkap. Selain itu, penelitian pengembangan ini juga
dilakukan pada materi yang lain karena banyak materi sgarah yang dapat
dikembangkan dalam bentuk bahan gjar sgjarah berbasis pendekatan saintifik.

Produk bahan gar ini telah melalui beberapa tahap revis berdasarkan
penelitian dan tanggapan dari para ahli maupun dari pengguna produk yaitu pendidik
dan peserta didik. Namun apabila dibutuhkan perbaikan guna meningkatkan kualitas
bahan gar ini sebaiknya disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta
didik di beberapa sekolah khususnya di SMA Negeri 1 Bangorejo, SMA Negeri 1
Gambiran, dan SMA Negeri 1 Cluring.
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Lampiran A: Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

Topik Juo!u] Jenis da!n. Sifat Per masalahan Sumber M odel
Penelitian Penelitian Data Pengembangan
Pengembangan Pengembangan 1. Jenis Pendlitian 1. Bagaimana proses Buku pokok  Borg and Gall
bahan gjar Bahan Ajar a) Pendlitian pengembangan dan buku
Segjarah Pengembangan bahan gar sgjarah penunjang
Berbasis b) Pendlitian berbasi s pendekatan
Pendekatan saintifik pada sub
Saintifik Pada pokok bahasan
Sub Pokok 2. Sifat Pendlitian Kergaan Mgjapahit
Bahasan a) Penditian kelas X SMA
Kergjaan Pengembangan Negeri | Bangorejo?
M ajapahit b) Penelitian
Kelas X SMA K epustakaan 2. Bagaimana
Negeri | atau Studi kevalidan
Bangorejo pengembangan
bahan gar sgjarah
berbasis pendekatan
saintifik pada sub
pokok bahasan
Kergaan Mgjapahit
kelas X SMA

Negeri | Bangorejo?

T0T
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Lampiran B: KI dan KD Kurikulum 2013 Sub Pokok Bahasan K erajaan

M aj apahit

Kompetens Inti dan Kompetens Dasar Kurikulum 2013

Mata Pelgjaran Sgjarah Kelas X SMA Semester ||

Kompetensi Inti

Kompetens Dasar

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait
yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri

dengan pengembangan dari

dan mampu menggunakan metode

sesual kaidah keilmuan

Menganalisis Karakteristik kehidupan

masyarakat, pemerintahan dan
kebudayaan pada masa Kkergaan-
kergjaan Hindu-Budha di Indonesia dan
menunjukan contoh bukti-bukti yang
berlaku pada kehidupan

masyarakat Indonesia masakini.

masih

(Sumber: Permendikbud, 2013:74)
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Lampiran C: Angket Guru

NEED ASSESSMENT (ANALISIS KEBUTUHAN)
ANGKET GURU

Analisis kebutuhan bertujuan untuk memunculkan masalah dasar yang diperlukan
dalam pengembangan bahan gar, sehingga dapat dibuat alternatif bahan gar yang
sesuai. Analisis kebutuhan dilakukan melalui penyebaran angket guru pada tiga guru
sgjarah SMA di Kabupaten Banyuwangi. Materi pembelgjaran yang dimaksud dalam
analisis kebutuhan ini adalah Kergaan Majapahit kelas X SMA semester genap.
Indikator yang diperlukan dalam analisis kebutuhan, yaitu:

a. Pendekatan pembelgjaran yang sering digunakan.

. Metode pembelgjaran yang sering digunakan.
Kendala dalam pembel g aran sgjarah khususnya materi Kergjaan M g apahit.

b

Cc

d. Bahan gar yang digunakan dalam pembel gjaran.

e. Penerapan/aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari.
f

Saran mengenai inovasi buku gjar yang diinginkan.

103
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IDENTITAS GURU

ANGKET GURU

104

© 0o N o 0 bk w DN

Nama Lengkap

NIP

Jenis Kelamin

Tangga Lahir

Tempat Lahir

Pangkat dan Golongan
Agama

Status Perkawinan
Alamat Tempat Tinggal

Telepon & ..o

. PENDIDIKAN

A W DN P

Pendidikan Tertinggi
Asal Lulusan
Selesai Tahun

Jurusan/Program Studi

[ JAkademi [ ID-3 [ls1 [Is2 []s3
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1. RIWAYAT PEKERJAAN

Lamamenjadiguru | .. Tahun

Tahun pertama diangkat Tahun ................

Sekolah pertamamengajar | o
Sekolah sekarang mengajar | i
Mata pelgjaran yang diasuh sekarang | .......ccooeeeviiiiiiiiieiiiie e e

o g b~ w DN PF

Matapelgaran yang pernah diasuh | ..o
(Sumber: Setyowati, 2011:198)

V. LAIN-LAIN
A. Pendekatan pembelajaran sgarah
1. Pendekatan pembelgaran sgarah khususnya tentang Kergjaan Majapahit yang
digunakan dalam kelas (boleh lebih dari satu) :
[] Problem Based Learning
L1 Inkuiri
] Quantum Learning
[] Keterampilan Proses
[1 Konstruktivisme
L Lain-lain.........cooooeeeeennnn,

2. Pendekatan pembelajaran yang paling sering digunakan adalah
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B. Prosespembelajaran
3. Metode pembelgaran sgjarah khususnya tentang Kergjiaan Mg apahit yang
digunakan di kelas (boleh Iebih dari satu) :
[] Ceramah
[1 Diskus
[] Studi Lapangan
L] Eksperimen
L1 Lain-lain.............ccovveenee.,

4. Metode pembelgaran sgjarah khususnya tentang Kergaan Mg apahit yang
paling sering digunakan adalah

5. Sebutkan buku-buku yang digunakan dalam pembelgjaran sgjarah khususnya
tentang Keragjaan M g apahit!

6. Materi Kerajaan Majapahit
Apakah ada kendala-kendala dalam melaksanakan pembelgjaran segjarah
khususnya tentang K ergjaan Majapahit di kelas?
[ ] Ada [ ] Tidak ada
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Jika ada, sebutkanlah kendala-kendalanya dan upaya apa yang Bapak/Ibu
lakukan!

7. Apakah materi Kergjaan Majapahit yang menggunakan pendekatan
pembelgjaran sudah pernah diberikan bagi siswadi SMA?
1 Pernah [ Tidak pernah
Jika pernah, sebutkan konsep-konsep essensial yang diberikan

8. Apakah materi Kergjaan Mg apahit yang menggunakan pendekatan
pembelgaran perlu diberikan bagi siswadi SMA?

9. Menurut Bapak/Ibu bagaimanakah inovas buku gjar khususnya pada pokok
bahasan K ergjaan Mgjapahit yang diinginkan?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran D: Angket Siswa

NEED ASSESSMENT (ANALISISKEBUTUHAN)
ANGKET SISWA

Analisis kebutuhan bertujuan untuk memunculkan masalah dasar yang diperlukan
dalam pengembangan bahan gar, sehingga dapat dibuat alternatif bahan gar yang
sesuai. Andisis kebutuhan dilakukan melalui penyebaran angket siswa pada tiga

sekolah di Kabupaten Banyuwangi. Materi pembelgjaran yang dimaksud dalam
analisis kebutuhan ini adalah kergjaan Majapahit kelas X SMA semester genap.

Indikator yang diperlukan dalam analisis kebutuhan, yaitu:

a

b
G
d.
e
f

Bahan gar yang digunakan dalam pembel g aran.

. Tingkat pemahaman siswa terhadap materi.

Penggunaan metode/model/pendekatan tertentu dalam pembel gjaran.

Gaya atau cara belgjar siswa dalam memahami materi.

Penerapan/aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari

Saran siswa terhadap pembelgaran sgjarah khususnya pada pokok bahasan
kergjaan M ajapahit.
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ANGKET SISWA

PETUNJUK UMUM

1. Pengisian angket ini tidak ada kaitannya dengan penilaian mata pelgaran
Sejarah yang andaikuti, karenaisilah angket secara jujur dan objektif.

2. Isilah angket dengan jalan memberikan tanda (V) pada kotak atau dengan
menulis jawaban pada tempat yang disediakan sesual dengan pendapat anda.

3. Tanyakan kepada petugas apabila ada hal-hal yang kurang jelas.

4. Setelah diisi, kumpulkan angket ini kepada petugas.

. KETERANGAN PERORANGAN

NamaLengkap | o e
SEkolah e
KelzZERr B 0 | .. . SR
JenisKelamin 1 Perempuan 1 Laki-laki
Tanggal Lahir |
Tempat Lahir |
AgamaT e R . el L
Alamat Tempat Tinggal Jalan :

O N o g b~ w DN PP

(Sumber: Setyowati, 2011:203)
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1. PENILAIAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN SEJARAH
KHUSUSNYA TENTANG KERAJAAN MAJAPAHIT

A. Respon siswa terhadap bahan ajar yang digunakan pada pokok bahasan
kerajaan M ajapahit

1. Apakah Anda puas dengan bahan gjar kergjaan Majapahit yang dipakai guru?

| |Puas | Kurang puas | Tidak puas
Jikatidak puas, jelaskan alasannyal

2. Bahan gar/buku pegangan apakah yang Anda paka dalam pembelgaran
kergjaan Majapahit selamaini?
|| Buku paket
[T Modul
| Artikel / tulisan dari majalah, koran, dan lain-lain
(W Lainnyasebutkan ...
B. Respon siswaterhadap materi kerajaan M aj apahit
3. Bagaimanatingkat pemahaman materi kergjaan Majapahit Anda?

| Bak | |Sedang | [Kurang

4. Apakah pernah diberikan materi kergaan Maapahit menggunakan
metode/model/pendekatan tertentu dalam pembel ajaran Sejarah?
. | Pernah [ |Jarang | Tidak pernah
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Jika pernah, tuliskan konsep-konsep dasar apa yang diberikan!

5. Menurut Anda apakah perlu materi kergjaan Majapahit menggunakan
metode/model/pendekatan tertentu diberikan dalam pembel gjaran Sejarah?
| | Perlu | |Tidak tahu | Tidak perlu

6. Bagamana cara Anda dalam belgjar untuk memahami materi kergjaan
Majapahit?
|| Menghafal
[ ] Membaca berulang-ulang
.| Memahami is
L LaiNEIN SEOULKAN .o

C. Penerapan pembelajaran Kerajaan Majapahit
7. Apakah hasil dari pembelgjaran kergaan Majapahit di sekolah sudah Anda
terapkan baik dalam kehidupan sehari-hari?
| |sudah [ |Tidektahu [ Belum
Jika sudah, sebutkan bagaimana Anda menerapkannyal
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Jika belum, sebutkan alasan Andal

8. Ha-hal positif apakah yang Anda peroleh daam pembelgaran kergaan
Majapahit selamaini?

9. Tuliskan info terkini lain yang terkait kergjaan Majapahit yang Anda inginkan
untuk dibahas di kelas!

10. Tuliskan saran-saran tentang pembelgaran kergaan Maapahit yang Anda
inginkan!
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Lampiran E. Lembar Validas Buku Siswa

VALIDASI BUKU SISWA (BS)

Mata Pelajaran : Sgjarah Kelas - X
Pokok Bahasan : Kerajaan M aj apahit Semester : Genap
. Petunjuk

1. Mohon bapak/ibu memberikan penilaian dengan cara memberi tanda check
list (V) pada setiap kolom skor yang terpenuhi.
2. Jika perlu adanya revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau
langsung pada naskah yang divalidasi.
1. Penilaian ditinjau dari 4 aspek

Skala Penilaian
1 2 3 4

No Aspek Penilaian

. KELAYAKAN IS

Kesesuaian dengan K| dan KD

K esesuaian dengan kebutuhan siswa

K esesuaian dengan kebutuhan bahan gjar

K ebenaran substansi materi

K esesuaian dengan nilai-nilai, moralitas, sosial

. KEBAHASAAN

K eterbacaan

Kegelasan informasi

A
1
2
3
4
5 Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan
6
B
7
8
9

K esesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia

10 Penggunaan bahasa secara efektif dan efisien

C. SAJIAN

11 Kegelasan tujuan

12 Urutan penyajian

13 Pemberian motivas

14 Interaktivitas (stimulus dan respon)

15 Kelengkapan informasi

D. KEGRAFISAN

16 Penggunaan font (jenis dan ukuran)

17 Lay out, tataletak

18 llustrasi, grafis, gambar, foto

19 Desain tampilan

(Sumber: Depdiknas, 2008:29)
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[11. Rumus Pengolahan Data
Rumus untuk pengolahan data secara keseluruhan:

Keterangan:

P =

ey
Zi=1¥i

114

! % 100

X% = jumlah jawaban penilaian dari validator untuk aspek ke-i
Yi =jumlah nilai maksimum untuk aspek ke-i

P = persentase penilaian keseluruhan
n = banyak aspek yang dinilai

1 =1,23,...,n

V. Skala Penilaian

K eterangan skala penilaian:

No Nilai Kualifikasi Keputusan
1 79.78 — 100 Sangat Produk baru siap dimanfaatkan di Iapangan
' ' Valid sebenarnya untuk kegiatan pembel gjaran
Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan sesuatu yang  kurang,
2. 59.52-79.77 valid mel akukan pertimbangan-pertimbangan
tertentu, penambahan yang dilakukan tidak
terlalu besar, dan tidak mendasar.
Kurang Merevis dengan meneliti kembali secara
3. 39.26-59.51 : seksama dan mencari kelemahan- kelemahan
valid -
produk untuk disempurnakan
4 19-3925  Tidak Valid Merevisi secara besar-besaran dan mendasar

tentang isi produk

Hasil Penilaian
Kualifikasi

............. (dengan angka)
............. (dengan huruf)
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Saran perbaikan:

4 N

o /

Jember, ..............2015
Validator
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V. Rubrik Validas Buku Siswa
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No

Point

Rubrik

Deskripsi

A. KELAYAKAN IS

1

Kesesuaian
dengan K1 dan KD

4

Materi termasuk contoh dan latihan yang
disgjikan sangat sesuai dengan K1 dan KD

Materi termasuk contoh dan latihan yang
disgikan sesuai dengan K| dan KD

Materi termasuk contoh dan latihan yang
disgjikan kurang sesuai dengan K| dan KD

Materi termasuk contoh dan latihan yang
disgjikan tidak sesuai dengan K| dan KD

2

K esesuaian dengan
kebutuhan siswa

Materi memfasilitasi siswa untuk berpikir
abstrak, membuat hipotesis, dan menarik
kesimpulan dari informasi yang diperoleh
sesuai dengan tahapan operasiona formal (usia
11 tahun-dewasa)

Materi memfasilitasi siswa untuk berpikir
abstrak dan membuat hipotesis, sehingga
kurang sesuai dengan tahapan operasional
formal (usia 11 tahun-dewasa)

Materi memfasilitasi siswa untuk berpikir

abstrak sgja, sehinggatidak sesuai dengan

tahapan operasional formal (usia 11 tahun-
dewasa)

Materi tidak memfasilitasi siswa akan
kemampuan berpikir abstrak, membuat
hipotesis, dan menarik kesimpulan, sehingga
sangat tidak sesuai dengan tahapan operasional
formal (usia 11 tahun-dewasa)

3

Kesesuaian
dengan kebutuhan
bahan gjar

Materi yang disajikan mempertimbangkan
kebutuhan siswa terhadap bahan gjar, antara
lain: melatih potensi intelektual sehingga
mampu menganalisa, membuat pertimbangan,
menarik kesimpulan serta melatih hubungan
interpersona melalui penyampai an pendapat
yang sangat sesuai dengan karakter pendekatan
Saintifik

Materi yang disgjikan mempertimbangkan
kebutuhan siswa terhadap bahan gjar, antara
lain: melatih potensi intelektual sehingga
mampu menganalisa, membuat pertimbangan
serta melatih hubungan interpersonal melalui
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penyampaian pendapat yang sesuai dengan
karakter pendekatan Deep Dialogue/Critical
Thinking (DD/CT) .

2 Materi yang disajikan mempertimbangkan
kebutuhan siswa terhadap bahan gjar, antara
lain: melatih potens intelektual sehingga
mampu menganalisa dan membuat
pertimbangan yang kurang sesuai dengan
karakter pendekatan Deep Dialogue/Critical
Thinking (DD/CT) .

1 Materi yang disgjikan belum
mempertimbangkan kebutuhan siswa terhadap
bahan gjar, antaralain: melatih potensi
intelektual sehingga mampu menganalisa,
membuat pertimbangan, menarik kesimpulan
serta melatih hubungan interpersonal melalui
penyampaian pendapat, sehingga tidak sesuai
dengan karakter pendekatan Saintifik

4  Kebenaran 4 Materi yang disgjikan sangat sesuai dengan
substans materi konsep-prinsip-teori (produk sains) dan cara
kerja atau metode ilmiah (proses sains).

3 Materi yang disgjikan sesuai dengan konsep-
prinsip-teori (produk sains) dan cara kerja atau
metode ilmiah (proses sains).

2 Materi yang disgjikan kurang sesuai dengan
konsep-prinsip-teori (produk sains) dan cara
kerja atau metode ilmiah (proses sains).

1 Materi yang disgjikan tidak sesuai dengan
konsep-prinsip-teori (produk sains) dan cara
kerja atau metode ilmiah (proses sains).

5  Manfaat untuk 4 Materi yang disgjikan sesuai dengan
penambahan perkembangan saat ini. Contoh dan rujukan
wawasan beragam dan mencerminkan kondisi terkini
pengetahuan 3 Materi yang disgjikan sesuai dengan

perkembangan saat ini. Contoh dan rujukan
terbatas dan mencerminkan kondisi terkini.

2 Materi yang disajikan sesuai dengan
perkembangan saat ini dengan contoh-contoh
yang mencerminkan kondisi terkini

1 Materi yang disgjikan tidak sesuai dengan
perkembangan saat ini dan tidak dilengkapi
dengan contoh dan rujukan.
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6 K esesuaian

dengan nilai-nilai,

moralitas, sosial

118

Materi yang disgjikan menanamkan nilai-nilai,
moralitas, dan sosial kepada siswa secara
beragam.

Materi yang disajikan cukup menanamkan
nilai-nilai, moralitas, dan sosial kepada siswa.

Materi yang disajikan kurang menanamkan
nilai-nilai, moralitas, dan sosial kepada siswa.

Materi yang disajikan tidak menanamkan nilai-
nilai, moralitas, dan sosial kepada siswa.

B. KEBAHASAAN

7 K eterbacaan

Bahasa yang disajikan menggunakan bahasa
sederhana, menarik, lugas, dan mudah
dipahami.

Bahasa yang disajikan menggunakan bahasa
sederhana dan mudah dipahami.

Bahasa yang disajikan menggunakan bahasa
menarik, namun sulit dipahami.

Bahasa yang disgjikan tidak menggunakan
bahasa sederhana, tidak menarik, tidak lugas,
dan sulit dipahami.

8 Kgedasan
informasi

Informasi pendukung dijelaskan secara jelas,
padat, dan menarik dengan menggunakan
berbagai sumber informasi seperti buku, media
massa cetak, internet, dan jurnal.

Informasi pendukung dijelaskan secara jelas,
padat, dan menarik dengan menggunakan
beberapa sumber informasi.

Informasi pendukung dijelaskan secara jelas,
padat, dan menarik dengan menggunakan satu
sumber informasi.

Informasi pendukung dijelaskan secara tidak
jelas, tidak padat, dan tidak menarik dengan
tidak mencantumkan sumber informasi.

9 Kesesuaian
dengan kaidah
Bahasa Indonesia

Tata kalimat yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia dengan
memperhatikan kejelasan kalimat, kejelasan
hubungan antar kalimat, dan lugas.

Tata kalimat yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia dengan
memperhatikan kejelasan kalimat.

Tatakalimat yang digunakan kurang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.
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Tatakalimat yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.

10 Penggunaan
bahasa secara
efektif dan efisien

Urutan teks terstruktur, mudah dibaca,
informasi yang dimaksud dapat diterima
dengan baik oleh pembaca, dan tidak berbelit.

Urutan teks mudah dibaca sehingga informasi
yang dimaksud dapat diterima dengan baik oleh
pembaca, dan tidak berbelit.

Urutan teks kurang terstruktur, sehingga
informasi yang dimaksud sulit diterima dengan
baik oleh pembaca.

Urutan tekstidak terstruktur, sulit dibaca,
sehinggainformasi yang dimaksud tidak dapat
diterima dengan baik oleh pembaca.

C. SAJIAN

11 Kegeasan tujuan

Materi yang disgjikan sangat sesuai dengan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

Materi yang disgjikan sudah sesuai dengan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

Materi yang disgjikan kurang sesuai dengan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

Materi yang disgjikan tidak sesuai dengan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

12 Urutan penyajian

Penyajian dalam buku siswa sangat
memperhatikan urutan materi sesuai dengan
tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

Penyajian dalam buku siswa memperhatikan
urutan materi sesuai dengan tujuan
pembelgjaran yang ingin dicapai.

Penygjian dalam buku siswa kurang
memperhatikan urutan materi sesuai dengan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

Penyajian dalam buku siswa tidak
memperhatikan urutan materi sesuai dengan
tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

13 Pemberian
motivasi

Penygjian materi memfasilitasi siswa untuk
meningkatkan motivasi belgar, antaralain
dengan cara menjelaskan tujuan, manfaat, dan
memberi contoh.

Penygjian materi memfasilitasi siswa untuk
meningkatkan motivasi belgjar seperti
menjelaskan tujuan dan manfaat.
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Penyajian materi kurang memfasilitasi siswa
untuk meningkatkan motivasi belgjar karena
tidak mencakup semua hal berikut, yaitu
menj elaskan tujuan, manfaat, dan memberi
contoh.

Penygjian materi tidak memfasilitasi siswa
untuk meningkatkan motivasi belgjar.

14 Interaktivitas
(stimulus dan

respon)

Penyagjian materi menstimulus siswa untuk
memberikan respon yang meliputi empat
prinsip pada pendekatan Deep
Dialogue/Critical Thinking (DD/CT), antara
lain: membangun komunitas, analisisis,
analisis latar kultural, dan pengorganisasian
materi.

Penyajian materi menstimulus siswa untuk
memberikan respon yang hanya memenuhi tiga
prinsip pendekatan Saintifik

Penyagjian materi menstimulus siswa untuk
memberikan respon yang hanya memenuhi dua
prinsip pendekatan Saintifik

Penyagjian materi menstimulus siswa untuk
memberikan respon yang tidak sesuai dengan
prinsip pendekatan Saintifik

15 Keengkapan
informasi

Informasi yang disajikan sudah sangat rasional
dan bahannya diambil dari sumber yang benar.

Informasi yang disgjikan rasional dan bahannya
diambil dari sumber yang benar.

Informasi yang disajikan belum rasional dan
bahannya belum diambil dari sumber yang
benar.

Informasi yang disajikan tidak rasional dan
bahannya tidak diambil dari sumber yang
benar.

D. KEGRAFISAN

16 Penggunaan font
(jenis dan ukuran)

Font dalam buku siswa yang disgjikan
menggunakan berbagai macam font dan ukuran
yang ramah terhadap mata serta tetap
memperhatikan konsistensi sehingga mudah
dibaca oleh siswa

Font dalam buku siswa yang disgjikan
menggunakan beberapa macam font dan ukuran
yang ramah terhadap mata sehingga mudah
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dibaca oleh siswa

Font dalam buku siswa yang disgikan
menggunakan font dan ukuran yang beragam

Font dalam buku siswa yang disgjikan tidak
menggunakan berbagai macam font dan ukuran
yang tidak ramah terhadap mata sehingga sulit
dibaca oleh siswa

17 Lay out, tata letak

SN

Lay out dan tataletak keseluruhan isi buku
siswa sudah disesuaikan sehingga dapat terlihat
menarik dan mudah dipahami karena
konsistensinya.

Lay out dan tata letak keseluruhan isi buku
siswa sudah sesuai sehingga mudah dipahami.

Lay out dan tataletak keseluruhan isi buku
siswa kurang disesuaikan sehingga kurang
terlihat menarik dan kurang mudah dipahami
karenatidak konsisten.

Lay out dan tataletak keseluruhan isi buku
siswatidak sesuai sehinggatidak terlihat
menarik dan sulit dipahami.

18

llustrasi, grafis,
gambar, foto

N

llustrasi yang disajikan dalam tiap halaman
sesuai dengan kebutuhan belgjar siswa dengan
pendekatan Saintifik

Grafis yang disgjikan sudah jelas.

Gambar dan foto yang ditampilkan sesuai
dengan materi yang disajikan.

llustrasi yang disgjikan dalam tiap halaman
cukup sesuai dengan kebutuhan belgjar siswa
dengan pendekatan Saintifik

Grafis yang disgjikan sudah cukup jelas.
Gambar dan foto yang ditampilkan cukup
sesuai dengan materi yang disgjikan.

llustrasi yang disgjikan dalam tiap halaman
kurang sesuai dengan kebutuhan belgjar siswa
dengan pendekatan Saintifik

Grafis yang disgjikan kurang jelas.

Gambar dan foto yang ditampilkan kurang
sesuali dengan materi yang disgjikan.

llustrasi yang disajikan dalam tiap halaman
tidak sesuai dengan kebutuhan belgjar siswa
dengan pendekatan Saintifik

Grafis yang disgjikan tidak jelas.
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Gambar dan foto yang ditampilkan tidak sesuai
dengan materi yang disajikan.

19 Desaintampilan

4 Desain tampilan sudah jelas dan menarik.

3 Desain tampilan jelas dan menarik.

2 Desain tampilan kurang jelas dan kurang
menarik.

1 Desain tampilan tidak jelas dan tidak menarik.
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Lampiran F. Lembar Validas Buku Guru

VALIDASI BUKU GURU (BG)

Mata Pelajaran : Sgjarah Kelas - X
Pokok Bahasan : Kerajaan Majapahit Semester : Genap
. Petunjuk

1. Mohon bapak/ibu memberikan penilaian dengan cara memberi tanda check
list (V) pada setiap kolom skor yang terpenuhi.
2. Jika perlu adanya revisi, mohon memberikan revisi pada bagian saran atau

langsung pada naskah yang divalidasi.

. Penilaian ditinjau dari 3 aspek

No

Skala Penilaian
1 2 3 4

Aspek Penilaian

FORMAT BUKU GURU

Sistem penomoran jelas

Pembagian materi jelas

Pengaturan ruang ( tataletak)

Jenis dan ukuran huruf sesuai

Memiliki daya tarik

ISl BUKU GURU

Sesuai dengan kurikulum 2013

Mudah dipahami

K ebenaran konsep atau materi

BAHASA

M enggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

M enggunakan tulisan dan tanda baca sesuai dengan
EYD

Menggunakan istilah-istilah secaratepat dan mudah
dipahami

12

Menggunakan bahasa yang komunikatif dan struktur
kalimat yang sederhana

13

Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas

(Sumber: Depdiknas, 2008:29)
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[11. Rumus Pengolahan Data
Rumus untuk pengolahan data secara keseluruhan:

Keterangan:

P =

ey
Zi=1¥i

124

! % 100

X% = jumlah jawaban penilaian dari validator untuk aspek ke-i
Yi =jumlah nilai maksimum untuk aspek ke-i

P = persentase penilaian keseluruhan
n = banyak aspek yang dinilai

1 =1,23,...,n

V. Skala Penilaian

K eterangan skala penilaian:

No Nilai Kualifikasi Keputusan
1 79.78 — 100 Sangat Produk baru siap dimanfaatkan di |apangan
' ' Valid sebenarnya untuk kegiatan pembel gjaran
Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan sesuatu yang  kurang,
2. 59.52-79.77 valid mel akukan pertimbangan-pertimbangan
tertentu, penambahan yang dilakukan tidak
terlalu besar, dan tidak mendasar.
Kurang Merevis dengan meneliti kembali secara
3. 39.26-59.51 : seksama dan mencari kelemahan- kelemahan
valid -
produk untuk disempurnakan
4 19-3925  Tidak Valid Merevisi secara besar-besaran dan mendasar

tentang isi produk

Hasil Penilaian
Kualifikasi

......... (dengan angka)
......... (dengan huruf)
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Saran perbaikan:

4 N

o /

Jember, ..............2015
Validator
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V. Rubrik Validas Buku Guru
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No

Point

Rubrik

Deskripsi

A. Format Buku Guru

1

Sistem penomoran
jelas

4

Sistem penomoran sangat sesual dengan
format buku guru yang disgjikan

Sistem penomoran sesuai dengan format buku
guru yang disajikan

Sistem penomoran kurang sesuai dengan
format buku guru yang disgjikan

Sistem penomoran tidak sesuai dengan format
buku guru yang disgjikan

2

Pembagian materi
jelas

Materi yang disgjikan sangat sesuai dengan
konsep-prinsip-teori (produk sains) dan cara
kerja atau metode ilmiah (proses sains).

Materi yang disgjikan sesuai dengan konsep-
prinsip-teori (produk sains) dan cara kerja atau
metode ilmiah (proses sains).

Materi yang disgjikan kurang sesuai dengan
konsep-prinsip-teori (produk sains) dan cara
kerja atau metode ilmiah (proses sains).

Materi yang disajikan tidak sesuai dengan
konsep-prinsip-teori (produk sains) dan cara
kerja atau metode ilmiah (proses sains).

3

Pengaturan ruang
(tataletak)

Penyajian dalam buku siswa sangat
memperhatikan urutan materi sesuai dengan
tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

Penygjian dalam buku siswa memperhatikan
urutan materi sesuai dengan tujuan
pembelgaran yang ingin dicapai.

Penyajian dalam buku siswa kurang
memperhatikan urutan materi sesuai dengan
tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

Penygjian dalam buku siswa tidak
memperhatikan urutan materi sesuai dengan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

4

Jenis dan ukuran
huruf sesuai

Font dalam buku siswa yang disgjikan
menggunakan berbagai macam font dan ukuran
yang ramah terhadap mata serta tetap
memperhatikan konsistensi sehingga mudah
dibaca oleh siswa

Font dalam buku siswa yang disgjikan
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menggunakan beberapa macam font dan ukuran
yang ramah terhadap mata sehingga mudah
dibaca oleh siswa

Font dalam buku siswa yang disgjikan
menggunakan font dan ukuran yang beragam

Font dalam buku siswa yang disgjikan tidak
menggunakan berbagai macam font dan ukuran
yang tidak ramah terhadap mata sehingga sulit
dibaca oleh siswa

5

Memiliki daya
tarik

Buku yang disgjikan dapat menarik perhatian
guru untuk meningkatkan kreatifitas guru
dalam menggar

Buku yang disgjikan kurang menarik guru
dalam meningkatkan kreatifitas guru dalam
mengajar

Buku yang disgjikan tidak menarik guru dalam
meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar

Buku yang disgjikan tidak menarik guru untuk
meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar

B.

Isi Buku Guru

6

Sesuai dengan
kurikulum 2013

Informasi yang disajikan sudah sangat rasional
dan sesuai dengan kurikulum 2013 yang
bahannya diambil dari sumber yang benar.

Informasi yang disgjikan rasional dan sesuai
kurikulum 2013 yang bahannya diambil dari
sumber yang benar.

Informasi yang disajikan belum rasional dan
kurang sesuai dengan kurikulum 2013 serta
bahannya belum diambil dari sumber yang
benar.

Informasi yang disajikan tidak rasional dan
bahannyatidak diambil dari sumber yang
benar.

6

Mudah dipahami

Isi buku sudah jelas dan menarik.

Isi buku jelas dan menarik.

Isi buku kurang jelas dan kurang menarik.

Isi buku tidak jelas dan tidak menarik.

9

K ebenaran konsep
atau materi

AR INW A~

Penygjian dalam buku siswa sangat
memperhatikan urutan materi sesuai dengan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

Penyajian dalam buku siswa memperhatikan
urutan materi sesuai dengan tujuan
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pembelgjaran yang ingin dicapai.

2 Penyajian dalam buku siswa kurang
memperhatikan urutan materi sesuai dengan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

1 Penyajian dalam buku siswa tidak
memperhatikan urutan materi sesuai dengan
tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

C. BAHASA

11  Menggunakan 4 Bahasa yang disgjikan menggunakan bahasa
bahasa Indonesia sederhana, menarik, lugas, dan mudah
yang baik dan dipahami.
benar 3 Bahasa yang disajikan menggunakan bahasa

sederhana dan mudah dipahami.

2 Bahasa yang disajikan menggunakan bahasa
menarik, namun sulit dipahami.

1 Bahasa yang disgjikan tidak menggunakan
bahasa sederhana, tidak menarik, tidak lugas,
dan sulit dipahami.

12 Menggunakan 4 Tata kalimat yang digunakan sesuai dengan
tulisan dan tanda kaidah Bahasa Indonesia dengan
baca sesual memperhatikan kejelasan kalimat, kejelasan
dengan EYD hubungan antar kalimat, dan lugas.

3 Tata kalimat yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia dengan
memperhatikan kejelasan kalimat.

2 Tatakalimat yang digunakan kurang sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.

1 Tata kalimat yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia.

13 Menggunakan 4 Penggunaan istilah-istilah sangat tepat dan
istilah-istilah mudah dipahami sehingga tidak menimbulkan
Secaratepat dan penafsiran ganda
mudah dipahami 3 Penggunaan istilah-istilah secara tepat dan

mudah dipahami sehingga tidak menimbulkan
penafsiran ganda

2 Penggunaan istilah-istilah kurang tepat dan
kurang dipahami sehingga menimbulkan
penafsiran ganda .

1 Penggunaan istilah-istilah stidak tepat dan tidak
dipahami sehingga menimbulkan penafsiran
ganda

14 Menggunakan 4 Urutan teks terstruktur, mudah dibaca,
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bahasa yang
komunikatif dan
struktur kalimat
yang sederhana
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informasi yang dimaksud dapat diterima
dengan baik oleh pembaca, dan tidak berbelit.

Urutan teks mudah dibaca sehingga informasi
yang dimaksud dapat diterima dengan baik oleh
pembaca, dan tidak berbelit.

Urutan teks kurang terstruktur, sehingga
informasi yang dimaksud sulit diterima dengan
baik oleh pembaca.

Urutan tekstidak terstruktur, sulit dibaca,
sehinggainformasi yang dimaksud tidak dapat
diterima dengan baik oleh pembaca.

15

Menggunakan
arahan dan
petunjuk yang
jelas

Penggunakan arahan dan petunjuk buku sangat
jelas sehingga memudahkan guru dalam proses
belajar mengajar

Penggunakan arahan dan petunjuk buku cukup
jelas sehingga memudahkan guru dalam proses
belgjar mengajar

Penggunakan arahan dan petunjuk buku kurang
jelas sehingga kurang mempermudah guru
dalam proses belajar mengajar

Penggunakan arahan dan petunjuk buku tidak
jelas sehingga menyulitkan guru dalam proses
belgjar mengajar
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Lampiran G: Angket Minat Belajar Siswa

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

PADA MATA PELAJARAN SEJARAH

Nama
Kelas

Berilah tanda cawang (V) pada point yang Anda pilih terhadap pernyataan yang
telah disediakan.

No. Butir Pertanyaan Ya | Tidak

1 | Apakah pembelgjaran sggarah sangat menyenangkan?

2 | Apakah pembelgjaran sgjarah yang telah
dilaksanakan menarik?

3 | Apakah pembelgaran sgjarah mudah dimengerti?

4 | Apakah Andatermotivasi untuk belgjar sgjarah?

5 | Apakah pembelgaran sgjarah mendorong Anda
untuk bekerjasama dengan teman?

6 | Apakah pembelgaran sgjarah mendorong Anda
dalam kemandirian belgjar?

7 | Apakah media yang digunakan dalam pembelgjaran
sgjarah menarik?

8 | Apakah Andamenyesal jikatidak mengikuti satu jam
sgja mata pelgjaran sejarah?

9 | Apakah mediayang digunakan dapat membantu
untuk memahami materi yang dibelgarkan?

10 | Apakah dalam pembelgaran sgjarah digunakan bahan
gar?
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Contoh angket respon siswa
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Lampiran H. Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan Bahan Ajar

ANGKET UJI KETERBACAAN DAN TINGKAT KESULITAN

BAHAN AJAR
Nama Sekolah: SMA K elas/Semester . X/IGenap
Mata Pelgjaran: Sejarah Pokok Bahasan . Kergjaan Majapahit
NaMaSISWa oo
Petunjuk!

Berilah tanda cek ( v ) pada kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Andal

Mudah

No Aspek

Sulit

1 | Bagaimana pendapat Anda terhadap keterbacaan
Buku Siswa yang meliputi:
a. materi yang disgikan

b. bahasayang digunakan

c. kalimat yang disgjikan

o

gambar yang ditampilkan

o)

kelengkapan penyajiannya
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2 | Bagaimana pendapat Anda terhadap komponen
Kegiatan Siswa yang melipulti:

a. latihan yang diberikan
b. petunjuk yang digunakan
c. kalimat yang disgikan

d. gambar yang ditampilkan

3 | Bagaimana pendapat Anda terhadap keterbacaan
dalam K egiatan Siswa yang meliputi:

a. bahasayang digunakan

b. latihan soa yang disgjikan

4 | Bagamana pendapat Anda mengenai soal uji
kompetens yang diberikan pada Buku Siswa?

(Sumber: Hakim, 2012 termodifikasi)
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HASIL ANGKET UJI KETERBACAAN DAN TINGKAT KESULITAN BAHAN AJAR

A. DataHasil Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan Bahan Ajar (uji coba perorangan)

Tabel 1.1 Hasil Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan terhadap Keterbacaan Buku Siswa

134

NO Nama Materi yang Bahasa yang Kalimat yang Gambar yang Kelengkpan
disgjikan digunakan disgjikan ditampilkan penyajiannya
Mudah | Sulit Mudah sulit | Mudah | sulit | Mudah | Sulit | Mudah | Sulit
1 | Agunwidarta v - v - v - v _ - v
2 Dian Anggraeni v - v - v - - v v -
3 | SiskaNur v - v - v - v _ - v
4 Anisatri - v v - v - - v v -
5 Ratih v - v - v - v _ v -
septianingtias
6 Edi Baskoro v - v - v - - v v -
7 Hendra Agus v - v - v - v _ - v
8 Festi dwi - v v - v - v _ _
9 Indah v - v - v - v y _
kulamasari
Jumlah 7 2 9 0 0 6 3 6 3
Presentase (%) 77,78 22,2 100 0 100 0 66,67 33,3 66,67 33,3
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Tabel 1.2 Hasil Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan terhadap Komponene kegiatan siswa

N Nama L atihan yang Petunjuk yang Keterbacaan Gambar yang Kelengkpan
O diberikan digunakan dalam kegiatan | ditampilkan penyajiannya
siswa
Senang | tida | Mudah | sulit | Mudah | Sulit | Mudah | Sulit | Mudah | Sulit
1| Agunwidarta v - v - v - v _ - v
2 | Dian Anggraeni v - v - v - - v v -
3 Siska Nur v - v - v - v _ - v
4 Anisatri - v v - v - - v -
5 Ratih v - v - v - v _ -
septianingtias
6 Edi Baskoro - v - v - - v v -
7 | HendraAgus - v - v - v _ - v
8 Festi dwi - v v - v - v _ _
9 Indah v - v - v - v _ _
kulamasari
Jumlah 7 2 9 0O |9 0 6 3 6 3
Presentase (%) 77,718 | 22,2 100 0 100 0 66,67 | 33,3 | 66,67 | 33,3
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Tabel 1.3 Hasil Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan dalam kegiatan siswva

N Nama Bahasa yang digunakan K eterbacaan dalam kegiatan siswa
© Mudah sulit Mudah Sulit
1| Agunwidarta v - v v
2 | Dian Anggraeni v - - _
3 Siska Nur v - v B}
4 Anisatri Vv - -
5 Ratih v
septianingtias N 4 -
6 Edi Baskoro i - v _
7 | HendraAgus V - - V
8 Festi dwi V - v
9 Indah N 4 - 3
kulamasari
Jumlah 9 0 5 4
Presentase (%) 100 0 55,45 44,54
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Tabel 1.4 Hasil Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan terhadap soal kompetensi buku siswa

NO Nama Pendapat Siswaterhadap Soal Uji Kompetensi pada Buku Siswa
Mudah Sulit
1 | Agunwidarta v _
2 Dian Vv A
Anggraeni J
3 Siska Nur J
4 Anisatri
5 Ratih N
septianingtias ;
6 | EdiBaskoro J B
7 | HendraAgus J i
8 Festi dwi B}
i dwi N J
9 Indah
kulamasari
Jumlah 7 2
Presentase (%) 77,78 22,22
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B. Data Hasil Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan Bahan Ajar (uji coba kelompok)

Tabel 1.5 Hasil Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan terhadap Keterbacaan Buku Siswa

NO Nama Materi yang Bahasa yang Kaimat yang | Gambar yang Kelengkpan
disgjikan digunakan disgjikan ditampilkan penyajiannya
Mudah | Sulit | Mudah | sulit | Mudah | Sulit | Mudah | Sulit | Mudah | Sulit
1 | Agunwidarta v - V - V - v b - V
2 | Dian v - v - v - v v -
Anggraeni
3 | SiskaNur v - v - v v _ - v
4 | Anisatri - v V - v - v v -
5 | Rath v - v - v v _ v
septianingtias
6 | Edi Baskoro v - v - v - v v -
7 | HendraAgus v - v - v v _ - v
8 | Festi dwi - v V - v V _ v _
9 | Indah v - v - v v _ v _
kulamasari
10 | Desi Anis v - v V4 V - - v - v
11 | Ratnapuji A v - - V - V - v V -
12 | Gilang Yudha v - V - V - - v - V
13 | Agung saputro - v - v - v v - v -
14 | DenisAprilia V - v . v - v v
14 | Avandi Ahmad v - - v - v - v v -
16 | Latif Efendi V - v _ V - - v - V
17 | Intan - v v _ _ V v - v .
18 | KosmAdi v - v B _ v - v v .
19 |Yudi S V - v - v - v - v
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20 | AnggaDwi V - V - V - v - v -
21 | Retno v - v - v - v - v -
Kumal asari
22 | Didin - v - v - v - v - v
23 | Mulyadi v - v - v - v - v -
Durantiko
24 | Asep v - v - v - v - v -
25 | Cucu cahyati v - V - V - v - v -
26 | Riki perdana - v - V - v - v - v
27 | Hasep v - v - v - v - v -
28 | Beny W v - v - v - v - v -
29 | Prasmina v - v - v - v - v -
30 | Sugeng v - V - V - v - v -
31 | Ainur ronmah - v - v - v - v - v
32 | Intan tri v - v - v - v - v -
33 | Festi v - v - v - v - v -
34 | Luluk budianto v - v - v - v - v -
35 | Citra - v - v - - v -
36 | Hadi NY v - v - v - v - v -
37 | Novita v - - v - v v - - v
38 | Wulan - v v - v - - v v -
39 | Ahmad v - v - v - v - v -
40 | Rengga - V v - V - - v v -
Jumlah 33 7 30 10 | 33 7 33 7 29 11
Presentase (%) 78,7 12,2 69,01 21,0 78,7 12,2 78,67 12,3 66,67 33,3
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Tabel 1.6 Hasil Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan terhadap Komponen kegiatan siswa

NO Nama Latihan yang Petunjuk yang K eterbacaan Gambar yang Kelengkpan
diberikan digunakan dalam kegiatan ditampilkan penygjiannya
siswa
Mudah | Sulit Mudah sulit | Mudah | Sulit | Mudah | Sulit | Mudah | Sulit
1 | Agunwidarta v - V - V - v _ - v
2 | Dian v - v - v - - v v -
Anggraeni
3 | SiskaNur v - v - v - v 1 - v
4 | Anisatri - v v - v - - v v -
5 | Ratih v - v - v - v _ v -
septianingtias
6 | Edi Baskoro v - v - v - - v v -
7 | HendraAgus v - v - v - v _ - v
8 | Festi dwi - v V - V - V _ v _
9 | Indah v - v - v - v _ v _
kulamasari
10 | Des Anis v - v _ v - - v - v
11 | Ratnapuji A v - - v - V - v v -
12 | Gilang Yudha v - v J. v - - V - V
13 | Agung saputro - V - V - v v - v -
14 | DenisAprilia v - v iy - v - v v -
14 | Avandi Ahmad v - - v - v - v v -
16 | Latif Efendi V - v _ V - - V - V
17 | Intan - V V \ _ V v - v _
18 | KosmAdi v - V B _ v - v v .
19 |Yudi S v - v - v - v - v -
20 | Angga Dwi v - v - v - v - v -
21 | Retno v - v - v - v - v -
Kumalasari
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22 | Didin - v - v - v - v - v
23 | Mulyadi v - v - v - v - v -
Durantiko
24 | Asep v - v - v - v - v -
25 | Cucu cahyati v - v - V - v - v -
26 | Riki perdana - v - V - v - v - v
27 | Hasep v - v - v - v - v -
28 | Beny W v - V - V - v - v -
29 | Prasmina v - v - v - v - v -
30 | Sugeng v - v - v - v - v -
31 | Ainur rohnmah - v - v - v - v - v
32 | Intan tri v - v - v - v - v -
33 | Festi v - v - v - v - v -
34 | Luluk budianto v - v - v - v - v -
35 | Citra - v - v - - v -
36 | Hadi NY v v - v - v v -
37 | Novita v - - v - v v - - v
38 | Wulan - v v - v - - v v -
39 | Ahmad v - v - v - v - v -
40 | Rengga - v v - v - - v v -
Jumlah 33 7 30 10 | 33 7 33 7 29 11
Presentase (%) 78,7 2,2 69,01 21,0 78,7 12,2 78,67 2, 66,67 33,3
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Tabel 1.7 Hasil Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan dalam kegiatan siswa

Nama

Bahasa yang digunakan

K eterbacaan dalam kegiatan siswa

Mudah sulit

Mudah Sulit

Agun widarta

Dian Anggraeni

Siska Nur

Anisatri

gl wWINFROZ

Ratih
septianingtias

Edi Baskoro

Hendra Agus

Festi dwi

O0IN|O®

Indah kulamasari

v v
v

< < 1 <_
<<l <]

Des Anis

<

Ratnapuji A

<1

Gilang Yudha

<|<|< AL S S <<
1

RS

Agung saputro

<

Denis Aprilia

Avandi Ahmad

Latif Efendi

<|<|<
1

Intan

<

Kosm Adi

Yudi S

Angga Dwi

Retno Kumal asari

|||
1

< ] =

Didin

<

Mulyadi Durantiko

Asep

Cucu cahyati

<|<|<
1

< |||
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Riki perdana

Hasep

Beny W

Prasmina

Sugeng

Ainur rohmah

Intan tri

Festi

Luluk budianto

SSESENENESNESENENN

Citra

Hadi NY

Novita

<|<

Wulan

< |1

Ahmad

<

Rengga

Jumlah

w
w

~<

B[ == ===

Presentase(%)

78,7

12,2

66,67

33,3
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Tabel 1.8 Hasil Angket Uji Keterbacaan dan Tingkat Kesulitan terhadap soal kompetensi buku siswa

Nama

Pendapat Siswaterhadap Soal Uji Kompetensi pada Buku Siswa

Mudah Sulit

Agun widarta

Dian Anggraeni

Siska Nur

Anisatri

gl wWINFROZ

Ratih
septianingtias

Edi Baskoro

Hendra Agus

Festi dwi

O0IN|O®

Indah kulamasari

v

<<

<<

Desi Anis

Ratna puji A

Gilang Yudha

<| <<

Aqgung saputro

]
<

Denis Aprilia

Avandi Ahmad

Latif Efend

< < <

Intan

Kosm Adi

Yudi S

Angga Dwi

< < <
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Retno Kumal asari

<

Didin

Mulyadi Durantiko

Asep

Cucu cahyati

Riki perdana

Hasep

Beny W

Prasmina

Sugeng

<]

Ainur rohmah

Intan tri

Festi

Luluk budianto

< |||

Citra

Hadi NY

Novita

<<

Wulan

< |1

Ahmad

<1

Rengga

Jumlah

w
w

~N <<

Presentase(%)

78,7

12,2
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BUKU GURU

Prakata
Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi peserta didik

dari sisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh. Keutuhan tersebut
menjadi dasar dalam perumusan kompetensi dasar tigp mata pelgaran, sehingga
kompetensi dasar tiap mata pelgjaran mencakup kompetens dasar kelompok sikap,
kompetens dasar kelompok pengetahuan, dan kompetensi dasar kelompok
keterampilan. Semua mata pelgaran dirancang mengikuti rumusan tersebut.

Pembelgjaran Sejarah Indonesia untuk Kelas X jenjang Pendidikan
Menengah yang disgjikan dalam buku ini juga tunduk pada ketentuan tersebut.
Sgarah Indonesia bukan berisi materi pembelgaran yang dirancang hanya untuk
mengasah kompetensi pengetahuan peserta didik. Sgarah Indonesia adalah mata
pelgjaran yang membekali peserta didik dengan pengetahuan tentang dimensi ruang-
waktu perjalanan sgarah Indonesia, keterampilan dalam menygjikan pengetahuan
yang dikuasainya secara konkret dan abstrak, serta sikap menghargal jasa para
pahlawan yang telah meletakkan pondasi bangunan negara Indonesia beserta segala
bentuk warisan sgarah, baik benda maupun tak benda. Dengan demikian, akan
terbentuk pola pikir peserta didik yang sadar sejarah.

Sgarah sebaga mata pelgaran wajib harus diambil oleh semua peserta
didik yang belum tentu berminat dalam bidang sgarah, buku ini disusun
menggunakan pendekatan regresif yang lebih populer. Melalui pengamatan terhadap
kondisi sosial-budaya dan sgjumlah warisan sgjarah yang bisa dijumpai saat ini,
peserta didik digiak mengarungi garis waktu mundur ke masa lampau saat terjadinya
peristiva yang melandasi terbentuknya peradaban yang melatar-belakangi kondisi
sosial-budaya dan warisan sgjarah tersebut. Pembahasan dilanjutkan dengan
peristiwa-peristiwa berikutnya yang menyebabkan berkembang atau menyusutnya
peradaban tersebut, sehingga menjadi yang tersisa saat ini.

Sifat materi sgjarah merupakan kumpulan dari peristiva masa lampau
cenderung membuat siswa bosan. Guru dituntut untuk memiliki keterampilan dalam

mengagar dengan memberikan fariasi-fariasi dalam mengaar. Guru dapat
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menggunakan media pembelgaran atau dengan menyediakan sumber belgjar yang
baru agar siswamau belgjar sgarah.

Bahan gar ini di desain sedemikian rupa untuk mendukung ketercapaian
tujuan pembelgjaran dengan mengedepankan kualitas pendidikan. Mengigat materi
pelgaran sgarah merupakan sebuah rangkaian peristiwa-peristiwva masa lampau yang
terkesan membosankan maka bahan gar ini dibuat agar mampu memotivasi dan
meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelgjaran sgjarah

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan peserta didik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang
digunakan dalam Kurikulum 2013, peserta didik digjak menjadi berani untuk mencari
sumber belgjar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru dalam
meningkatkan dan menyesuaikan daya serap peserta didik dengan ketersediaan
kegiatan pada buku ini sangat penting. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi
dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari

lingkungan sosial dan alam.

Jember, 7 April 2015

Penulis
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Bagian |
Petunjuk Umum
A. Tujuan Mata Pembelajaran Searah.
Pengertian

Sgjarah adalah ilmu tentang asal usul dan perkembangan peristiwa yang telah
terjadi. Sgarah sebagal sebuah pengalaman kolektif manusia, sgjarah mempunyai
makna pelgaran dan pengalaman hidup, sehingga menjadikan manusia lebih arif dan
humanis. Apa yang dimaksud dengan pendidikan dan pembelgaran sejarah,
kemudian apaitu mata pelgaran Sgarah Indonesia?

a. Pendidikan dan pembel g aran sgjarah merupakan proses internalisas nilai-
nilai, pengetahuan, dan keterampilan kesgarahan dari serangkaian
peristiwa yang dirancang dan disusun sedemikian rupa untuk
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belgjar peserta didik.

b. Sgarah Indonesia merupakan studi atau kajian mengena berbagai
peristiwa yang terkait dengan asal-usul dan perkembangan serta peranan
masyarakat dan bangsa Indonesia pada masa lampau, untuk menjadi
pelgaran dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Sejarah
Indonesia dapat dimaknai sebagai kajian tentang kemegahan/keunggulan
dan nilai-nilai kejuangan bangsa Indonesia untuk ditransformasikan
kepada generasi muda, sehingga melahirkan generasi bangsa yang unggul
dan penuh kearifan.

c. Mata pelgaran Sgarah Indonesia merupakan bagian dari mata pelgaran
kelompok A (wajib) yang diberikan pada jenjang pendidikan menengah
(SMA/MA dan SMK/MAK). Mata pelgjaran Sejarah Indonesia memiliki
arti strategis dalam pembentukan watak dan peradaban bangsa

Indonesia
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2. Tujuan
Mata Pelgaran Sgarah Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut.

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya konsep waktu dan
tempat/ruang dalam rangka memahami perubahan dan keberlanjutan dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di Indonesia.

b. Mengembangkan kemampuan berpikir historis (historical thinking) melalui
kajian fakta dan peristiwa sejarah secara benar.

c. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan
sgjarah sebagal bukti peradaban bangsa di Kepuluan Indonesia di masa lampaul.

d. Menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri, masyarakat, dan
proses terbentuknya Bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih
berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang.

e. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari Bangsa
Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air, melahirkan empati
dan perilaku toleran yang dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang
kehidupan masyarakat dan bangsa.

3. Ruang Lingkup

Mata pelgaran Sgarah Indonesia kelas X membahas materi dari zaman
berikut ini.
a. Masapraaksara
Hindu-Buddha,
Kergjaan-kergjaan Islam,
Penjajahan bangsa Barat,
Pergerakan nasional,

-~ ® o o T

Perjuangan mempertahankan kemerdekaan,
g. Demokrasi Liberal,
h. Demokras Terpimpin,
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j. Orde Baru, dan
k. Reformasi
Ruang lingkup mata pelgaran Segjarah Indonesia kelas X adalah
perkembangan kehidupan masyarakat padazaman praaksara, zaman Hindu-Buddha
dan zaman perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Kepulauan Indonesia.
B. Struktur Kl dan KD Mapel Segarah Indonesia Kelas X

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR

1. Menghayati dan 1.1 Menghayati keteladanan para pemimpin
mengamalkan garan dalam mengamalkan gjaran agamanya.
agama dan kebudayaan 1.2 Menghayati keteladanan para pemimpin
yang dianutnya. dalam toleransi antar umat beragama dan

mengamalkannya  dalam  kehidupan
sehari-hari.
2. Mengembangkan perilaku 2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab,

(ujur, disiplin, tanggung peduli terhadap berbagai hasil budaya
jawab, peduli, santun, pada masa praaksara, Hindu-Buddha,
ramah lingkungan, gotong dan Islam.

royong, kerjasama, cinta 2.2 Meneladani sikap dan tindakan cinta

damai, responsif dan pro- damai, responsif dan pro aktif yang
aktif) dan menunjukan ditunjukkan oleh tokoh segjarah dalam
sikap sebagai bagian dari mengatas masalah sosial dan
soluss atas  berbagai lingkungannya.

permasal ahan bangsa 2.3Berlaku jujur dan bertanggungjawab
dalam berinteraks secara dalam mengerjakan tugas-tugas dari
efektif dengan lingkungan pembelgjaran sejarah.

sosid dan adam serta
dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

dalam pergaulan dunia.

3. Memahami dan
menerapkan pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian,
serta menerapkan
pengetahuan procedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masal ah.

3.1 Memahami dan menerapkan konsep
berpikir kronologis (diakronik),
sinkronik, ruang dan waktu dalam
sgjarah.

3.2 Memahami corak kehidupan masyarakat
pada zaman praaksara.

3.3 Menganalisis asal-usul nenek moyang
bangsa Indonesia (Proto, Deutero
Melayu dan Melanesoid).

3.4 Menganalisis berdasarkan tipologi hasil
budaya Prasksara Indonesia termasuk
yang berada di lingkungan terdekat.

3.5 Menganalisis berbagai teori tentang
proses masuk dan berkembangnya agama
dan kebudayaan Hindu-Buddha di
Indonesia.

3.6 Menganalisis karakteristik kehidupan
masyarakat, pemerintahan, dan
kebudayaan pada masa  kergaan-
kergaan Hindu-Buddha di Indonesia
serta menunjukkan contoh bukti-bukti
yang mash berlaku pada kehidupan
masyarakat Indonesia masakini.

3.7 Menganalisis berbagai teori tentang
proses masuk dan berkembangnya agama

dan kebudayaan Islam di Indonesia.
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
3.8 Menganalisis karakteristik kehidupan
masyarakat, pemerintahan dan

kebudayaan pada masa  kergaan-
kergaan Islam di Indonesia dan
menunjukan contoh bukti-bukti yang
masih  berlaku pada  kehidupan
masyarakat |ndonesia masakini.

4. Mengolah, menaar, dan 4.1 Menyajikan informasi mengenai
menyaji dalam ranah keterkaitan antara konsep  berpikir
konkret dan ranah abstrak kronologis (diakronik) , sinkronik, ruang,
terkait dengan dan waktu dalam sejarah.
pengembangan dari yang 4.2 Menygiikan hasil penalaran mengenal
dipelgarinyadi sekolah corak kehidupan masyarakat pada zaman
secaramandiri, dan praaksara dalam bentuk tulisan.
mampu menggunakan 4.3 Menygjikan kesimpulan-kesimpulan dari
metode sesuai kaidah informasi  mengenal  asa-usul nenek
keilmuan. moyang bangsa Indonesia (Proto,

Deutero Melayu dan Melanesoid) dalam
bentuk tulisan.

44 Menalar informass mengenai  hasil
budaya Prasksara Indonesia termasuk
yang berada di lingkungan terdekat dan
menyajikannya dalam bentuk tertulis.

4.5 Mengolah informas mengena proses
masuk dan perkembangan kergaan
Hindu-Buddha dengan menerapkan cara

berpikir kronologis, dan pengaruhnya
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KOMPETENSI INTI

KOMPETENSI DASAR

pada kehidupan masyarakat Indonesia
masa kini serta mengemukakannya
dalam bentuk tulisan.

4.6 Menygjikan hasil penalaran dalam
bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan
unsur budaya yang berkembang pada
masa kergjaan Hindu-Buddha dan masih
berkelanjutan dalam kehidupan bangsa
Indonesia pada masakini.

4.7 Mengolah informasi mengenai proses
masuk dan perkembangan kergjaan Islam
dengan menerapkan cara berpikir
kronologis, dan  pengaruhnya pada
kehidupan masyarakat Indonesia masa
kini serta mengemukakannya dalam
bentuk tulisan.

4.8 Menygjikan hasil penaaran dalam
bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan
unsur budaya yang berkembang pada
masa kergaan Isdam dan mash
berkelanjutan dalam kehidupan bangsa

Indonesia.
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C. Strategi dan Model Umum Pembelajaran

1. Pengembangan Indikator
Penguasaan KD dicapa melalui proses pembelgaran dan pengembangan

pengalaman belgjar atas dasar indikator yang telah dirumuskan dari setigp KD,
terutama KD-KD penjabaran dari Kl ke-3. Kompetensi dasar pada Kl ke-3 untuk
mata pelgaran Segjarah Indonesia dapat dijabarkan menjadi beberapa indikator

sebagal berikut.

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator

Memahami, 3.1 Memahami dan 3.1.1 Menjelaskan
menerapkan, dan menerapkan konsep pengertian
menganalisis berpikir kronologis diakronis dan
pengetahuan faktual, (diakronik), sinkronik, sinkronis.
konseptual, prosedural ruang dan waktu dalam | 3.1.2 Menerapkan
dalam ilmu sgjarah. berpikir diakronis
pengetahuan, teknologi, dan sinkronis

seni, budaya, dan

dalam memahami

humaniora dengan dan

wawasan kemanusiaan, merekonstruksi
kebangsaan, segjarah yang
kenegaraan, dan dipelgari.
peradaban terkait 3.2 Memahami corak 3.2.1 Menjelaskan
fenomena dan kejadian, kehidupan masyarakat pengertian
serta menerapkan pada zaman praaksara. Praaksara.
pengetahuan prosedural 3.2.2. Menjelaskan
pada bidang kajian proses alam
yang terjadinya
spesifik sesual dengan Kepulauan
bakat dan minatnya Indonesia.
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untuk memecahkan
masal ah.

3.2.3Mengidentifikas
jenisfloradan fauna
di
Kepulauan
Indonesia.

3.2.4 Menganadlisisjenis
manusia Praaksara.

3.2.5 Menganalisis corak
kehidupan
masyarakat
Praaksara

S3:

Menganalisis asal-

usul nenek  moyang

bangsa Indonesia
(Proto, Deutero Melayu

dan Melanesoid).

3.3.1 Menjelaskan asd
daerah nenek
moyang bangsa
Indonesia.

3.3.2. Mengandlisis
keterkaitan antara
rumpun bangsa
Proto, Deutero
Melayu dan
Melanesoid dengan
asal usul nenek
moyang bangsa

Indonesia.

34

Menganalisis
Berdasarkan tipologi
hasil budaya Praaksara

Indonesia termasuk

3.4.1 Mengandlisis
hasil-hasi
kebudayaan batu
zaman Praaksara.
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yang berada di
lingkungan terdekat.

3.4.2 Mengandisi tradisi
megalitik dan
kaitannya dengan
kepercaayaan
masyarakat.

3.4.3Mengidentifikasi

hasil budaya
Praaksara
yang sekarang
masih
ditemukan di

lingkungannnya

3.5 Menganadisis berbagai

teori tentang proses
masuk dan
berkembangnya agama
dan kebudayaan
Hindu-Buddha di

Indonesia.

3.5.1 Menganalisis
berbagai teori
tentang proses
masuk dan
berkembangnya
agama, dan
kebudayaan Hindu-
Buddha di
Indonesia

3.5.2 Merumuskan
pendapat tentang
teori yang paling
tepat dari
beberapa teori yang
ada tentang

prosesnya
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masuk dan
berkembangnya
Hindu-Buddha di

Indonesia

3.6 Mengandlisis
karakteristik kehidupan
masyarakat,
pemerintaha, budaya
dan masa kergjaan-
kergjaan Hindhu-
Budha.

3.6.1 Menjelaskan
perkembangan
kergjaan-
kergjaan zaman
Hindu-

Buddha di
Indonesia.

3.6.2 Mengandlisis
kehidupan sosial
ekonomi
masyarakat zaman
Hindu-Buddha.

3.6.3 Menganalisis
perkembangan
hasil-hasil
kebudayaan zaman
Hindu-Buddha

3.6.4 Menunjukkan
bukti-bukti
kehidupan dan hasil
budaya Hindu-
Buddha yang masih
ada sampai

sekarang.
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3.7Menganalisis  berbaga | 3.7.1Menganalisis

teori tentang proses berbagai teori

masuk dan tentang proses

berkembangnya agama masuk dan

dan kebudayaan Islamdi berkembangnya

Indonesia. agamadan
kebudayaan Islam
Indonesia.

3.7.2 Merumuskan
pendapat tentang
teori yang paling
tepat dari beberapa
teori yang ada
tentang prosesnya
masuk dan
berkembangnya
agama dan
kebudayaan Islam di
Indonesia.

3.8 Menganalisis | 3.8.1 Menjelaskan
karakteristik perkembangan
masyarakat, kergjaan-kergjaan
pemerintahan dan zaman Islam di
kebudayaan pada masa Indonesia.
kergjaan-kergjaan islam | 3.8.2 Menganalisis
di Indonesia  dan kehidupan sosial
menunjukkan  contoh ekonomi
bukti-bukti yang masih masyarakat zaman
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berlaku pada kehidupan perkembanganK er
masyarakat indonesia gjaan-kergjaan
Kini Islam di Indonesia.
3.8.3Mengandlisis
perkembangan
hasil-hasil

kebudayaan zaman
Kergan-kergjaan
Islam.
3.8.4Menunjukkan
bukti-bukti
kehidupan dan hasil
budaya Islam yang
masih ada sampal

sekarang.

Di samping penjelasan beberapa indikator tersebut yang perlu diingat oleh guru
sgjarah adalah KD-KD yang terkait dengan K| pertama dan Kl kedua yang harus
dijadikan perspektif dalam pembelgjaran Sejarah Indonesia. KD-KD tersebut dapat
dikatakan sebagai bahan untuk pengembangan nila dan pendidikan karakter.
Selanjutnya KD-KD yang merupakan penjabaran Kl ke-4 terkait dengan
pengembangan keterampilan dan unjuk kerja bagi peserta didik. Pada mata pelajaran
Sgjarah Indonesia dapat dikembangkan kegiatan-kegiatan mengobservas,
wawancara, menulis, dan mempresentasikan karya sejarah, membuat media sgjarah,

membuat kliping, dan lain-lain.
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2. Pengalaman Belajar

Melalui proses pembelgaran, diharapkan indikator-indikator yang telah
dirumuskan di atas dapat tercapai. Tercapainya indikator-indikator itu berarti tercapai
pula KD-KD yang telah ditetapkan pada struktur kurikulum pada mata pelgaran
Sgarah Indonesia. Oleh karena itu, dalam kaitan pencapaian indikator, guru perlu
juga mengingat pengalaman belgjar yang secara umum diperoleh oleh peserta didik
sebagaimana dirumuskan dalam Kl dan KD. Beberapa pengalaman belgar itu terkait
dengan :

a. Pengembangan ranah kognitif, ataupengembangan pengetahuan
dapat dilakukan dalam bentuk penguasaan materi dan pemberian tugas
dengan unjuk kerjaz mengetahui, memahami, menganalisis, dan
mengevaluasi.

b. Pengembangan ranah afektif atau pengembangan sikap (sikap sosial) dapat
dilakukan dengan pemberian tugas belgjar dengan beberapa sikap dan
unjuk kerja menerima, menghargai, menghayati, menjalankan dan
mengamal kan.

c. Pengembangan ranah psikomotorik atau pengembangan keterampilan
(skill) melaui tugas belgar dengan beberapa aktivitas mengamati,
menanya, menalar, mencoba, mengolah, menyaji dan mencipta.

Terkait dengan beberapa aspek pengalaman belgar, dalam setiap
pembelgaran Sejarah Indonesia kelas X peserta didik diharapkan mampu
mengembangkan proses kognitif yang lebih tinggi. Dari pemahaman sampal dengan
metakognitif pendalaman  pengetahuan. Pembelgaran diharapkan mampu
mengembangkan pengetahuan, yaitu menerapkan konsep, prinsip atau prosedur,
menganalisis masalah, dan mengevaluasi sesuatu produk atau mengembangkan
keterampilan, seperti: mencoba membuat sesuatu atau mengolah informasi,

menerapkan prosedur hingga mengamalkan nilai-nilai kesejarahan.
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3. Model dan Skenario Pembelajaran

Paradigma belgjar bagi peserta didik menurut jiwa kurikulum 2013 adalah
peserta didik aktif mencari bukan lagi peserta didik menerima. Oleh karena itu,
pembelgjaran harus dikembangkan menjadi pembelgaran yang aktif, inovatif, dan
kreatif. Indonesia sebenarnya sudah lama dikembangkan pendekatan pembelgjaran
yang dikenal dengan Paikem. Pendekatan ini tampaknya sangat relevan dengan
kemauan model pembelgaran untuk mendukung pelaksanakan Kurikulum 2013.
Begitu juga pembelgaran Segarah Indonesia sangat cocok dengan pendekatan
Paikem. Paikem adalah singkatan dari prinsip pembelgaran: Pembelgaran Aktif,

Inovatif, Kreatif, Efektif dan M enyenangkan.

a. Aktif, maksudnya guru berusaha menciptakan suasana sedemikian rupa agar
peserta didik aktif melakukan serta mencari pengetahuan dan pengalamannya
sendiri

b. Inovatif, pembelgaran harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang ada,
tidak monoton. Guru selalu mencari model yang kontekstual yang dapat
menarik peserta didik.

c. Kreatif,agak mirip denganinovatif, guru harus  mengetahui  kegiatan

belgar yang beragam, menciptakan pembelgaran baru yang penuh tantangan,
pembelgaran berbasis masalah, sehingga mendorong peserta didik untuk
merumuskan masal ah dan cara pemecahannya.

d. Efektif, guru harus secara tepat memilih model dan metode pembel gjaran sesuai
dengan tujuan, materi dan situasi sehingga tujuan dapat tercapai, dan bermakna
bagi peserta didik.

e. Menyenangkan, guru harus berusaha dan menciptakan proses pembelgaran
Sgjarah Indonesia itu menjadi menyenangkan bagi peserta didik. Apabila
suasana menyenangkan maka peserta didik akan memperhatikan pembelgaran
yang sedang berlangsung.

Dalam proses pembelgaran Sgjarah Indonesia, untuk kelas X guru perlu
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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a. Kegiatan Pertama: Membaca

1) Setiap awal pembelgaran, peserta didik harus membaca teks yang tersedia di
buku teks pelgjaran  Sgjarah Indonesia.

2) Peserta didik dapat diberikan petunjuk penting yang perlu mendapat perhatian
seperti istilah, konsep atau kejadian penting sgjarah yang pengaruhnya sangat
kuat dan luas dalam peristiwa sgjarah berikutnya.

3) Peserta didik dapat diberikan petunjuk untuk mengamati gambar, foto, peta
maupun ilustrasi lain yang terdapat dalam bacaan.

4) Guru dapat menyiapkan diri dengan membaca berbagai literatur yang berkaitan
dengan materi yang disampaikan. Peserta didik dapat diberikan contoh-contoh
yang terkait dengan materi yang ada di buku dengan daerah disekitarnya, bila
di daerah sekitar tidak terdapat pengaruh Hindu-Buddha maka dapat
mengambil contoh-contoh dari daerah lain, ataupun lain provinsi. Guru dapat
memperkaya materi dengan membandingkan buku teks pelgaran Segarah
Indonesia dengan buku literatur lain yang relevan.

5) Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, guru dapat
menampilkan foto-foto, gambar, denah, peta, dan dokumentasi audiovisual
(film) yang relevan. Sebagai contoh untuk guru yang berada di Kabupaten
Magelang dapat mendokumentasikan relief Candi Borobudur dan juga candi-
candi di sekitarnya. Begitu pula dengan di daerah lain dapat mengambil
contoh kasus di daerahnya masing-masing jika ada.

b. Kegiatan Kedua: Berdiskusi
1) Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan
apa yang sudah mereka baca dan amati dari gambar, foto, peta, atau ilustrasi
lain. Akan tetapi peserta didik dapat juga mendiskusikan isi bacaan itu dalam
bentuk tanyajawab kelas.

2) Peserta didik menuliskan pemahaman mereka dari hasil diskusi dan yang belum

mereka pahami dari hasil diskusi.

3) Pesertadidik dapat membuat tulisan singkat untuk kemudian didiskusikan.
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c. Kegiatan Ketiga: Menanya

1) Pesertadidik dapat diberi motivasi untuk mengajukan pertanyaan lanjutan dari

apa yang sudah mereka baca dan simpulkan dari kegiatan di atas.

2) Peserta didik dapat dilatih dalam bertanya dari pertanyaan yang faktual sampai

pertanyaan yang hipotetikal (bersifat kausalitas).
d. Kegiatan Keempat: Ekplorasi Informasi

1) Guru merancang kegiatan untuk mencari informasi lanjutan baik melalui
membaca sumber lain, mengamati dan mempelgari atau mengunjungi bukti-
bukti peninggalan yang semasa dengan periode yang dibahas

2) Guru merancang kegiatan untuk mengindentifikasi bukti-bukti peninggalan
yang semasa pada lingkungan sekitar peserta didik dengan membandingkan
bukti-bukti peninggalan di daerah lain.

3) Guru merancang kegiatan untuk melakukan wawancara kepada tokoh
masyarakat atau ilmuwan yang dianggap paham tentang permasaahan yang
dibahas.

4) Jika memungkinkan, peserta didik dianjurkan untuk menggunakan sumber dari
internet.

5) Peserta didik membuat catatan mengena informasi penting dari apa yang
dibaca dan diamati.

e. Kegiatan Kelima: AnalisissMengasosiasi I nformasi

1) Peserta didik dapat membandingkan informasi dari Situasi saat ini dengan
sumber bacaan yang terakhir diperoleh dengan sumber yang diperoleh dari
buku untuk menemukan hal yang lebih mendalam, meluas atau bahkan berbeda.

2) Peserta didik menarik kesimpulan atau generalisas dari informasi yang dibaca
di buku dan informasi yang diperoleh dari sumber lainnya.

f. Kegiatan Keenam: Mengomunikasikan Hasil Analisis
1) Peserta didik melaporkan kesimpulan atau generalisas dalam bentuk lisan,
tertulis, atau medialainnya

2) Peserta didik dapat membuat cerita drama atau synopsis kemudian diperankan
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oleh setiap peserta didik.
4. Prinsip-Prinsip Penilaian
Prinsip-prinsip penilaian dalam mata pelgaran Segjarah Indonesia kelas X
antaralain:

a. Menentukan aspek dari hasil belgar sgarah yang sudah dan belum dikuasai
peserta didik setelah suatu proses pembel gjaran.

b. Umpan balik bagi peserta didik untuk memperbaiki hasil belgjar yang kurang
atau belum dikuasai.

c. Umpan balik bagi guru untuk memberikan bantuan bagi peserta didik yang
mengalami masalah dalam penguasaan pengetahuan, kemampuan, nilai, dan
sikap.

d. Umpan balik bagi guru untuk memperbaiki perencanaan pembelgaran
berikutnya.

e. Aspek-aspek yang dinilai/dievaluas mencakup:

1) pengetahuan dan pemahaman tentang peristiwa sejarah,

2) kemampuan mengomunikasikan pemahaman mengenai peristiwva sejarah
dalam bahasa lisan dan tulisan,

3) kemampuan menarik pelgjaran/nilal dari suatu peristiwasegarah,

4) kemampuan menerapkan pelgaran/nilai yang dipelgari dari peristiwa sgjarah
dalam kehidupan sehari-hari,

5) kemampuan melakukan Kkritik terhadap sumber dan mengumpulkan
informasi dari sumber,

6) kemampuan berfikir historis dalam mengaji berbagai peristiwa sgarah dan
peristiwa politik, sosial, budaya, ekonomi yang timbul dalam kehidupan
keseharian masyarakat dan bangsa; pemahaman tentang semangat
kebangsaan dan menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara,

Pendidik melakukan penilaian terhadap peserta didik selama proses dan
setelah pembelgaran berlangsung. Penilaian observas dapat dilakukan untuk menilai


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BUKU GURU

keaktifan peserta didik dalam: bertanya, berdiskusi, mengekplorasi, dan menganalisis.

Indikator ini digunakan untuk menilai sikap dan kemampuan peserta didik dalam

memahami hakikat sgjarah. Observasi dilakukan dengan tujuan yang jelas dan aspek-

aspek yang menjadi tujuan observasi. Pendidik membuat indikator yang jelas dalam

melakukan observasi. Beberapa indikator yang digunakan dalam melakukan
observas terhadap peserta didik adalah sebagal berikut:

a. Sikap dapat diukur melalui cara kerja sama, perhatian terhadap materi yang

disampaikan, keaktifan bertanya, kesopanan dalam berbahasa, menghargai

orang lain dan menunjukkan sikap terpuji.

. Bahasa dapat diukur melalui pemilihan kata-kata yang tepat, jelas, menarik,

dan sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang benar.

. Keaktifan peserta didik dalam memberikan masukan dapat diukur melalui

relevans dengan materi yang dibahas, sistematis, dan jelas.

. Kemampuan mengeksplorasi informasi dapat diukur dari, atau kemampuan

peserta didik untuk mengaitkan hubungan antara peristiwa yang satu
dengan peristiwva yang lain dengan menggunakan berbagai literatur, dan

sumber yang relevan.

. Kemampuan menganalisis dapat diukur dari kemampuan peserta didik

untuk menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan dan mengaitkan kondisi

masa lalu dengan kondisi saat ini.

Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan skor dari angka 1 — 5 dengan

kriteria sebagai berikut:

1) 1:sangat kurang
2) 2:kurang

3) 3:cukup

4) 4:bak

5) 5:sangat baik
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D. Format Buku Teks Pelajaran Kerajaan Majapahit

Daam rangka membelgjarkan peserta didik, guru harus memahami format
buku teks pelgjaran Kerajaan Majapahit. Buku teks pelgjaran Kerajaan Majapahit
disusun dengan format sebagai berikut. Buku teks pelgaran Kerajaan Majapahit
Kelas X terdiri atas tiga bab. Setiap bab terdapat sebuah pengantar. Setiap bab terdiri
atas beberapa sub bab. Setiap sub bab disusun dalam tiga aktivitas: (1) mengamati
lingkungan, (2) memahami teks, dan (3) uji kompetensi. Setiap bab diakhiri dengan

kesimpulan.

Bagian |1
A. Petunjuk Khusus Pembelajaran Buku Guru Kerajaan M ajapahit.

Buku ini merupakan pedoman guru untuk mengelola pembelgaran terutama
dalam memfasilitasi peserta didik untuk memahami materi dan mengamalkan pesan-
pesan sgjarah yang ada pada buku teks pelgaran. Materi gar yang ada pada buku teks
pelgjaran Kergjaan Majapahit akan digjarkan selama 1 minggu pembelajaran. Agar
pembelgaran itu lebih efektif dan terarah, maka pembelajaran dirancang terdiri dari:
(1) Tujuan Pembelgjaran, (2) Materi dan Proses Pembelgaran, (3) Penilaian, (4)
Pengayaan, dan (Remedial), ditambah Interaksi Guru dan Orang Tua.

B. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan pemahaman tentang K| dan KD, guru sgarah yang mengajarkan
materi tersebut hendaknya dapat:

a. Menggunakan isu-isu aktual untuk dapat mengajak peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan analisis dan evauatif dengan mengambil contoh
kasus dari situasi saat ini dengan fakta-fakta sgjarah yang ada pada masaitu.

b. Pada pelaksanaan pembelgaran guru harus memberikan motivas dan
mendorong peserta didik secara aktif (active learning) untuk mencari sumber
dan contoh-contoh konkrit dari lingkungan sekitar. Guru harus menciptakan
situas belgjar yang memungkinkan peserta didik melakukan observas dan

refleksi. Observasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya membaca
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buku dengan kritis, menganalisis dan mengevaluasi sumber-sumber sgarah,
membuat tulisan sgarah secara sederhana, melakukan wawancara dengan
pelaku sgarah atau ahli sgjarah, menonton film atau dokumentasi sejarah dan
mengunjungi  Situs-situs sgjarah yang berkaitan dengan pembahasan di
lingkungan sekitar peserta didik tinggal. Pelaksanaan kunjungan ke situs-situs
bersgarah, guru dapat melakukan kerjasama dengan lembaga kebudayaan yang
menangani bidang kesgjarahan setempat, sehingga peserta didik mendapatkan
informasi secara lengkap. Contohnya; Balai Arkeologi, Balai Pelestarian Cagar
Budaya, Balai Pelestarian Nilai Budaya, museum-museum, dan lain-lain.

c. Peserta didik harus dirangsang untuk berpikir kritis dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan disetiap jam pelgaran.

d. Guru sgarah harus mampu mengaitkan konteks lingkungan tempat tinggal
peserta didik (kabupaten, provinsi, pulau) dengan konteks kesegjarahan yang
lebih luas, yaitu Indonesia. Bagaimana posisi daerahnya di masa lampau ketika
masa praaksara, masa klasik Hindu-Buddha, dan masa Islam.

Kompetensi Inti:
KI. 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,  konseptual,

prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masal ah.
KD. 3.6 Menganalisis berbagai teori tentang proses masuk dan berkembangnya
agama dan kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia.
C. ProsesPembelajaran
a. Langkah Pembelajaran umum
1. Meaksanakan persiapan dan pendahuluan pembelgjaran.
2. Melaksanakan pembelgaran Searah Indonesia yang mendorong

peserta didik mampu memahami sgjarah Indonesia, jiwa zaman, proses
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integrasi Hindu-Buddha di Nusantara, proses masuk dan berkembangnya
agama dan kebudayaan Hindu-Buddha di Nusantara, serta mampu
mengidentifikasi karakteristik kehidupan kemasyarakatan, pemerintahan,
dan kebudayaan masa Hindu-Buddha dan bukti-buktinya, dan nilai-nilai
dan unsur-unsur budaya yang berlanjut dalam kehidupan masyarakat
hingga saat ini.

3. Mode dan strategi pembelgjaran Sgarah Indonesia yang digunakan
pendidik disesuaikan dengan buku teks Kerajaan Majapahit dan dapat
ditambahkan oleh pendidik dengan model lain yang dianggap dapat
mendorong pencapai an tujuan yang sudah ditentukan.

4. Pendidik mendorong terjadinya proses pembelgjaran yang berpusat pada
pesertadidik, yaitu:

a) membimbing dan memfasilitasi pembelgaran
b) mendorong peserta didik untuk mampu memahami dan menghayati
sgarah dalam menyampaikan hasil pembelgaran peserta didik yang
dilakukan dengan menggunakan media yang ada dan memungkinkan di
sekolah.
b. Materi dan Proses Pembelajaran di Buku Teks Pelajaran Kerajaan
Majapahit Bab ||
1. Pada bab ini guru selayaknya mampu menyiapkan diri dengan membaca
berbagal literatur yang berkaitan dengan proses masuk dan berkembangnya
agama dan kebudayaan Kergaan Magapahit beserta hasil-hasil
kebudayaannya. Guru dapat mengambil contoh-contoh yang terkait dengan
materi yang ada di buku yang ada di daerah di sekitarnya, bila di daerah
sekitar tidak terdapat pengaruh Kergjaan Majapahit dapat mengambil contoh-
contoh dari lain kabupaten, ataupun lain provinsi. Guru dapat memperkaya
materi dengan membandingkan buku teks pelgaran Kergaan Majapahit
dengan buku yang relevan.Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif ada baiknya guru dapat menampilkan foto-foto, gambar, denah,
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peta, dan dokumentasi audiovisual (film) yang relevan. Sebagai contoh untuk
guru yang berada di Kabupaten Mojokerto dapat mendokumentasikan relief
Candi Bgang Ratu dan candi-candi di sekitarnya. Begitu pula dengan di
daerah lain dapat mengambil contoh kasus di daerahnya masing-masing jika
ada.
2.Membagi peserta didik dalam kelompok-kelompok untuk melakukan
pengamatan lapangan dengan melihat situs/peninggalan bersgarah yang
berkaitan dengan masa Kergjaan Majapahit melaau gambar.Setelah
melakukan pengamatan peserta didik diwagjibkan untuk membuat |aporan
dengan menggunakan metode sejarah secara sederhana, misalnya dengan
pengamatan lapangan, mencari sumber-sumber, wawancara dengan tokoh
setempat, selanjutnya membandingkan kenyataan di lapangan dengan bacaan
yang terdapat di buku-buku. Hasil analisis sederhana itu dicari makna dan
relevansinya dengan kehidupan sekarang.
1. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran ini peserta didik diharapkan
mampu:
1) menganalisis perkembangan kehidupan masyarakat di Kergaan Majapahit;
2) mengidentifikasi peninggalan budaya dari K erajaan Majapahit.
2. Materi dan Proses Pembelajaran
Materi yang disampaikan pada buku guru ini merupakan materi dari Kergjaan
Majapahit. Pelaksanaan pembelgjaran secara umum dibagi tiga tahapan: kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
» Kegiatan Pendahuluan
1) Kelas dipersiapkan agar lebih kondusif untuk proses belgjar mengajar; kerapian
dan kebersihan ruang kelas, presensi (absensi, kebersihan, kelas, menyiapkan
media dan alat serta buku yang diperlukan).
2) Guru menyampaikan topik tentang “Kergjaan Mgahit”.
3) Pesertadidik diberi motivas tentang pentingnya topik pembelgaran ini.
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4) Guru menyampaikan tujuan dan kompetensi yang harus dikuasai para peserta
didik. Guru memperingatkan kepada peserta didik bahwa pembelgaran ini lebih
ditekankan pemaknaan dan pencapaian kompetensi.

5) Pesertadidik dibagi menjadi enam kelompok (kelompok I, 1, 111, IV, V, dan V1).
» Kegiatan Inti

a. Kegiatan Pertama: Membaca atau mengamati
1) Setiap awal pembelgjaran, peserta didik harus membaca teks yang tersedia di

buku teks pelgjaran  Kergjaan Majapahit.

2) Peserta didik dapat diberikan petunjuk penting yang perlu mendapat perhatian
seperti istilah, konsep atau kejadian penting yang terjadi dalam perjalanan
pemerintahan Kergjaan Majapahit.

3) Peserta didik dapat diberikan petunjuk untuk mengamati gambar, foto, tokoh
penting dalam masaKergaan Majapahit.

4) Guru dapat menyiapkan diri dengan membaca berbagal literatur yang berkaitan
dengan materi yang disampaikan. Peserta didik dapat diberikan contoh-contoh
yang terkait dengan materi yang ada di buku dengan daerah disekitarnya, bila
di daerah sekitar tidak terdapat pengaruh Kergjiaan Magapahit maka dapat
mengambil contoh-contoh dari daerah lain

5) Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif, guru dapat
menampilkan foto-foto, gambar, dan dokumentasi audiovisual (film) yang
relevan. Sebagai contoh guru yang dapat mendokumentasikan relief candi-
candi di yang berada disekitar situs Trowulan.

b. Kegiatan Kedua: Berdiskusi
1) Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan tentang

silsilah dan keturunan dari kergjaan Mg apahit yang menjadi raja.

2) Setiap kelompok terdiri dari 5 siswa yang dipilih secara heterogen (acak).

3) Peserta didik berkumpul pada kelompoknya untuk membahas dan berdiskusi

tentang silsilah dan garis keturunan dari Kergjaan M ajapahit.

4) Peserta didik mengerjakan soal yang telah diberikan guru dalam bentuk soa
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yang ada pada buku siswa.
5) Peserta didik menuliskan pemahaman mereka dari hasil diskusi dan yang belum
mereka pahami dari hasil diskusi.
6) Pesertadidik dapat membuat tulisan singkat untuk kemudian didiskusikan.
c. Kegiatan Ketiga: Menanya
1) Pesertadidik dapat diberi motivasi untuk mengajukan pertanyaan lanjutan dari
apa yang sudah mereka baca dan simpulkan dari kegiatan diskusi tentang
silsilah kergjaan Majapahit.
2) Peserta didik dapat dilatih dalam bertanya dari pertanyaan yang faktual sampai
pertanyaan yang hipotetikal (bersifat kausalitas).
d. Kegiatan Keempat: Ekplorasi Informasi
1) Guru merancang kegiatan untuk mencari informasi lanjutan baik melalui
membaca sumber lain, mengamati dan mempelgjari atau mengunjungi bukti-
bukti peninggalan yang ada pada saat pemerintahan kergjaan Majapahit.
2) Guru merancang kegiatan untuk mengindentifikasi bukti-bukti peninggalan
yang ada pada saat berdirinya kerajaan M gjapahit.
3) Jika memungkinkan, peserta didik dianjurkan untuk menggunakan sumber dari
internet.
4) Peserta didik membuat catatan mengenai informasi penting dari apa yang
dibaca dan diamati.
e. Kegiatan Kelima: AnalisissMengasosiasi I nformasi
1) Peserta didik dapat membandingkan informasi dari Situasi saat ini dengan
sumber bacaan yang terakhir diperoleh dengan sumber yang diperoleh dari
buku untuk menemukan hal yang lebih mendalam, meluas atau bahkan berbeda.
2) Peserta didik menarik kesimpulan atau generalisasi dari informasi yang dibaca
di buku dan informasi yang diperoleh dari sumber lainnya.
f. Kegiatan Keenam: Mengomunikasikan Hasil Analisis
1) Peserta didik melaporkan kesimpulan atau generalisas dalam bentuk lisan,

tertulis, atau medialainnya
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» Kegiatan Penutup

1) Peserta didik diberikan ulasan singkat tentang materi yang baru sgja didiskusikan.

2) Pesertadidik dapat ditanya apakah sudah memahami materi tersebut.

3) Peserta didik diberikan pertanyaan lisan secara acak untuk mendapatkan umpan
balik atas pembelajaran minggu ini.

4) Sebagai refleksi peserta didik diberikan kesimpulan tentang pelgaran yang baru
sgja berlangsung serta ditanyakan apa manfaat yang dapat diperoleh setelah
belgjar topik ini.

3. Penilaian dan Tindak Lanjut

1) Penilaian

Penilaian dilakukan menggunakan teknik penilaian autentik yang melipuiti
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penilaian aspek sikap menggunakan
teknik observas dengan menggunakan rubrik, aspek pengetahuan dengan
mengerjakan soal yang ada pada buku siswa, dan aspek keterampilan dengan
observas seperti nampak pada contoh berikut:

a) Penilaian sikap
Instrumen penilaian sikap

NO | Nama | Sikap spiritua Sikap Sosial Totd
Menghayati Tanggung | Disiplin | Kerjasama | Nilai
karunia Tuhan jawab

1-4 1-4 1-4 1-4

1

2

3

4

5

6

Dst

KERAJAAN MAJAPAHIT T
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No Rubrik Point Deskripsi
A. Sikap Spiritual
1 Menghayati 4  Peserta didik sudah sangat memperhatikan dan

Karunia Tuhan

mensyukuri karunia Tuhan yang diberikan kepada
pesertadidik

Peserta memperhatikan dan mensyukuri karunia
Tuhan yang diberikan kepada peserta didik

Peserta didik kurang memperhatikan dan
mensyukuri karunia Tuhan yang diberikan kepada
peserta didik

Peserta didik tidak mensyukuri karunia Tuhan
yang diberikan kepada peserta didik

B. Sikap Sosial

7  Tanggung jawab

Peserta didik sudah mampu bertanggung jawab
dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru
secara baik.

Peserta didik mampu bertanggung jawab dan
menyelesaikan tugas yang diberikan guru secara
baik.

Peserta didik kurang bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru secara
baik.

Peserta didik tidak bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru secara
baik.

8 Displin

Peserta didik menyelesaikan tugas tepat waktu,
tertib, dan tidak membuat gaduh di kelas.

Peserta didik menyel esaikan tugas tepat waktu dan
tertib

Peserta didik menyel esaikan tugas tepat waktu

Peserta didik tidak menyelesaikan tugas tepat
waktu, dan membuat gaduh di kelas.

9 Kerjasama

Peserta didik mampu bekerjasama dengan baik
terhadap teman kelompok atau diskusi.

Peserta didik mampu bekerjasama terhadap teman
kelompok atau diskusi.

Peserta didik kurang mampu bekerjasama dengan
baik terhadap teman kelompok atau diskusi.

Peserta didik tidak bekerjasama dengan teman
kelompok atau diskusi.
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Rumus untuk pengolahan data nilai sikap:

n
r:lxt
n
f:l}'[f

x 100

Keterangan:
X = jumlah nilai penilaian sikap untuk aspek ke-i
Yi =jumlah nilai maksimum untuk aspek ke-i

P = persentase penilaian keseluruhan
n = banyak aspek yang dinilai
i =1,2,3,...,n

b) Penilaian Kognitif (pengetahuan)

Instumen penilaian kognitif

No Butir pertanyaan
1 | Jelaskan proses berdirinya Keragjaan M agjapahit!
2 | Jelaskan keterkaitan antara Sumpah Palapa dengan keberhasilan Gajah
Madal
3 | Jeaskan zaman keemasan Kergjaan Majapahit bila ditinjau dari bidang
perdagangan dan politik!
4 | Jelaskan runtuhnya Keragjaan Majapahit!
Sebutkan bagunan peninggalan Keragjaan Mg apahit (minimal 5)!
Rubrik penilaian kognitif
No Rubrik Point Deskripsi
1  Jelaskan proses 4 Setelah Singasari runtuh, Raden Wijaya
berdirinya Kergjaan beserta dua belas prauritnya yang setia
M &j apahit! terus menerus dikejar oleh prajurit Kadiri.
Kemudian, Raden Wijaya mengungsi ke
Madura untuk meminta perlindungan
kepada Arya Wirarga. Sesampainya di
Madura, ia dinasehati oleh Arya Wirarga
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agar menghamba pada Raja Jayakatwang
di Kadiri. Nasihat itupun dilaksanakan oleh
Raden Wijaya, hingga akhirnya ia
mendapatkan jabatan penting dalam
tatanan pemerintahan Kadiri. Saat Raden
Wijaya mengetahui daerah Tarik yang
terletak di tepi sungai Brantas di dekat
pelabuhan Canggu, ia mengusulkan kepada
Raja Jayakatwang agar menjadikan daerah
itu sebagal hutan perburuan bagi Raa
Jayakatwang. Usul Raden Wijaya itu
diterima dengan bailk oleh Raga
Jayakatwang tanpa menaruh rasa curiga
sedikit pun. Beberapa hari kemudian,
setelah mendapatkan kabar bahwa daerah
Tarik telah selesal dibuka oleh orang-orang
Madura yang dikerahkan oleh Arya
Wirarga, Raden Wijaya meminta ijin
kepada Raja Jayakatwang untuk menengok
daerah Tarik. Raa Jayakatwang pun
memeberikan ijin dengan syarat ia tidak
tingga lama di daerah Tarik. Seiring
berjalannya waktu, derah Tarik menjadi
semakin ramai karena banyaknya orang
Madura serta pendududuk Daha dan
Tumampel yang menetap disana. Ketika
Raden Wijaya beristirahat dibawah pohon
yang banyak terdapat didaerah Tarik, salah
satu pengawa memetik buahnya, lantas
memakannya. Karena rasanya pahit, maka
ia memuntahkannya, dan menjadi mabuk.
Dari sinilah, kemudian Raden Wijaya
menamal daerah Tarik menjadi Majapahit.
Maga artinya buah maa, pahit artinya
rasanya pahit.

Setelah Singasari runtuh, Raden Wijaya
beserta dua belas prauritnya yang setia
terus menerus dikejar oleh prajurit Kadiri.
Kemudian, Raden Wijaya mengungsi ke
Madura untuk meminta perlindungan
kepada Arya Wirarga. Sesampainya di
Madura, ia dinasehati oleh Arya Wirarga
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agar menghamba pada Raja Jayakatwang
di Kadiri. Nasihat itupun dilaksanakan oleh
Raden Wijaya, hingga akhirnya ia
mendapatkan jabatan penting dalam
tatanan pemerintahan Kadiri. Saat Raden
Wijaya mengetahui daerah Tarik yang
terletak di tepi sungai Brantas di dekat
pelabuhan Canggu. Raden Wijaya
meminta ijin kepada Raa Jayakatwang
untuk menengok daerah Tarik. Raa
Jayakatwang pun memeberikan ijin dengan
syarat ia tidak tinggal lama di daerah
Tarik. Seiring berjalannya waktu, derah
Tarik menjadi semakin rama karena
banyaknya  orang Madura  serta
pendududuk Daha dan Tumampel yang
menetap disana. Ketika Raden Wijaya
beristirahat dibawah pohon yang banyak
terdapat didaerah Tarik, sadlah satu
pengawal memetik buahnya, lantas
memakannya. Karena rasanya pahit, maka
ia memuntahkannya, dan menjadi mabuk.
Dari sinilah, kemudian Raden Wijaya
menamal daerah Tarik menjadi Majapahit.
Maga artinya buah maja, pahit artinya
rasanya pahit.

Raden Wijaya meminta ijin kepada Raja
Jayakatwang untuk menengok daerah
Tarik. Rgja Jayakatwang pun memeberikan
ijin dengan syarat ia tidak tinggal lama di
daerah Tarik. Seiring berjalannya waktu,
derah Tarik menjadi semakin ramai karena
banyaknya  orang Madura  serta
pendududuk Daha dan Tumampel yang
menetap disana. Ketika Raden Wijaya
beristirahat dibawah pohon yang banyak
terdapat didaerah Tarik, sdah satu
pengawal memetik  buahnya, lantas
memakannya. Karena rasanya pahit, maka
la memuntahkannya, dan menjadi mabuk.
Dari sinilah, kemudian Raden Wijaya
menamal daerah Tarik menjadi Majapahit.
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Maga artinya buah maja, pahit artinya
rasanya pahit.

Ketika Raden Wijaya beristirahat dibawah
pohon yang banyak terdapat didaerah
Tarik, sdah satu pengawal memetik
buahnya, lantas memakannya. Karena
rasanya pahit, maka ia memuntahkannya,
dan menjadi mabuk. Dari sinilah,
kemudian Raden Wijaya menamai daerah
Tarik menjadi Majapahit. Maja artinya
buah maja, pahit artinya rasanya pahit.

2  Jelaskan nilai-nilai yang

terkandung dalam

sumpah pal apal

4

Nilal kesatuan dan persatuan wilayah
Nusantara, nilai historis, nilai keberanian,
nilai percaya diri, nila rasa memiliki
kergaan Majapahit yang besar dan
berwibawa, nilai geopolitik, nila sosia
budaya, nilai filsafat dan lain-lain. Dari sisi
ideologi sumpah palap
sebagal Sumpah Gajah Mada atau Sumpah

Nusantara. Sumpah paapa memiliki

juga dikenal

ideologi kebineka tunggal ikaan, artinya,
pada
kgjakinan, ketunggalan ide, ketunggalan

artinya  menuju ketunggalan
senasib dan sepenanggungan, dan dan
akan tetapi tetap

diberi ruang gerak kemerdekaan budaya

ketunggalan ideologi

bagi wilayah-wilayah negeri di Nusantara
dalam mengembangkan kebahagiaan dan
kesgahteraanya masing-masing.  Dari
energi Sumpah Palapa dianugrahi energi
Ketuhanan Yang Maha ESA. Dari berbagai

nilai tersebut hendaknya kita menjaga
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kesatuan Republik Indonesia dengan
sepenuh hati, karena penyatuaan Nusantara
yang penuh perjuangan harus Kkita

pertahankan

Dari sis ideologi sumpah paap juga
dikena sebagai Sumpah Ggah Mada atau
Sumpah Nusantara. Sumpah paapa
memiliki ideologi kebineka tunggal ikaan,
artinya, artinya menuju pada ketunggalan
kejakinan, ketunggalan ide, ketunggalan
senasib dan sepenanggungan, dan dan
ketunggalan ideologi akan tetapi tetap
diberi ruang gerak kemerdekaan budaya
bagi wilayah-wilayah negeri di Nusantara
dalam mengembangkan kebahagiaan dan
kesgahteraanya masing-masing.  Dari
energi Sumpah Palapa dianugrahi energi
Ketuhanan Y ang Maha ESA. Dari berbagai
nilai tersebut hendaknya kita menjaga
kesatuan Republik Indonesia dengan
sepenuh hati, karena penyatuaan Nusantara
yang penuh perjuangan harus kita
pertahankan

Sumpah palapa memiliki ideologi kebineka
tunggal ikaan, artinya, artinya menuju pada
ketunggalan kejakinan, ketunggalan ide,
ketunggalan senasib dan sepenanggungan,
dan dan ketunggalan ideologi akan tetapi
tetap diberi ruang gerak kemerdekaan
budaya bagi wilayah-wilayah negeri di
Nusantara dalam mengembangkan
kebahagiaan dan kesegjahteraanya masing-
masing. Dari energi Sumpah Palapa
dianugrahi energi Ketuhanan Yang Maha
ESA. Dari berbaga nila tersebut
hendaknya kita menjaga kesatuan Republik
Indonesia dengan sepenuh hati, karena
penyatusan  Nusantara yang penuh
perjuangan harus kita pertahankan

Dari energi Sumpah Palapa dianugrahi
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energi Ketuhanan Yang Maha ESA. Dari
berbagai nilai tersebut hendaknya kita
menjaga kesatuan Republik Indonesia
dengan sepenuh hati, karena penyatuaan
Nusantara yang penuh perjuangan harus
kita pertahankan

3  Jdaskan zaman

keemasan Kergjaan

Majapahit bila ditinjau

dari bidang

perdagangan dan

politik!

Majapahit merupakan negara agraris dan
sekaligus negara perdagangan. Majapahit
memiliki pegjabat sendiri untuk mengurusi
pedagang dari India dan Tiongkok yg
menetap di ibu kota kergjaan maupun
berbagai tempat lain di wilayah Majapahit
di Jawa

Menurut catatan Wang Ta-yuan pedagang
Tiongkok komoditas ekspor Jawa pada
saat itu ialah lada garam kain dan burung
kakak tua sedangkan komoditas impor
adalah mutiara emas perak sutra barang
keramik dan barang dari besi. Mata uang
dibuat dari campuran perak timah putih
timah hitam dan tembaga. Selain itu
catatan Odorico da Pordenone biarawan
Katolik Roma dari Italia yg mengunjungi
Jawa pada tahun 1321 menyebutkan bahwa
istana ragja Jawa penuh dengan perhiasan
emas perak dan permata

Menurut catatan Wang Tayuan pedagang
Tiongkok komoditas ekspor Jawa pada
saat itu ialah lada garam kain dan burung
kakak tua sedangkan komoditas impor
adalah mutiara emas perak sutra barang
keramik dan barang dari besi. Mata uang
dibuat dari campuran perak timah putih
timah hitam dan tembaga. Selain itu
catatan Odorico da Pordenone biarawan
Katolik Roma dari Italia yg mengunjungi
Jawa pada tahun 1321 menyebutkan bahwa
istana rga Jawa penuh dengan perhiasan
emas perak dan permata
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Mata uang dibuat dari campuran perak
timah putih timah hitam dan tembaga
Selain itu catatan Odorico da Pordenone
biarawvan Katolik Roma dari Itdia yg
mengunjungi Jawa pada tahun 1321
menyebutkan bahwa istana rga Jawa
penuh dengan perhiasan emas perak dan
permata

istana ragja Jawa penuh dengan perhiasan
emas perak dan permata

4  Jelaskan

runtuhnya

Kergaan Majapahit!

Tidak ada pemimpin yang cakap
sepeninggal  Hayam Wuruk dan  Patih
Gagah Mada, Lemahnya pemerintahan
pusat akibat pertentangan antara kerabat
istana, Terjadinya perang saudara (Perang

Paregreg), Ekspansi Kerajaan Demak

Tidak ada pemimpin yang cakap
sepeninggal  Hayam Wuruk dan  Patih
Ggah Mada, Lemahnya pemerintahan
pusat akibat pertentangan antara kerabat
istana, Terjadinya perang saudara (Perang
Paregreg)

Tidak ada pemimpin yang cakap
sepeninggal  Hayam Wuruk dan  Patih
Gaah Mada, Lemahnya pemerintahan
pusat akibat pertentangan antara kerabat
istana,

Tidak ada pemimpin yang cakap
sepeninggal  Hayam Wuruk dan  Patih
Ggjah Mada

5  Sechutkan

bagunan

peninggalan Kergaan

Candi tikus, candi brahu, gapura wringin
lawang, gapura bajang ratu, situs kedaton

Majapahit ( minimal 5)! Candi tikus, candi brahu, gapura wringin
lawang, gapura bagang ratu
Candi tikus, candi brahu, gapura wringin
lawang
Candi tikus, candi brahu
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Rumus untuk pengolahan data nilai pengetahuan:

Keterangan:
% =jumlah nilai soal untuk aspek ke-i

Yi =jumlah nilai maksimum untuk aspek ke-i
P = persentase penilaian keseluruhan

n = banyak aspek yang dinilai

i =1,2,3,...,n

n
i=1%Xy
n
f:l}"[f

P= x 100

c) Penilaian keterampilan (psikomotorik)

Instrumen penilaian keterampilan

No | Nama | Pemahaman | Kemampuan berkontribusi | Kemampuan | Jumlah
materi mengemukakan menerima nila
pendapat pendapat
teman
1-4 14 1-4 1-4
1
2
3
4
5
Dst
Rubrik penilaian keterampilan
No Rubrik Point Deskripsi
1  Pemahamam 4 Peserta didik sudah sangat memahami dan
materi mengerti tentang materi kergjaan Majapahit
mulai dari awal berdirinya, masa keemasan,
runtuhnya, dan peninggalan dari kergaan
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maj apahit

Peserta didik sudah sangat memahami dan
mengerti tentang materi kergjaan Majapahit
mulai dari awal berdirinya, masa keemasan,
dan runtuhnya kerajaan Mg apahit

Peserta didik sudah sangat memahami dan
mengerti tentang materi kergjaan M ajapahit
mulai dari awa berdirinya sampa masa
keemasan

Peserta didik sudah sangat memahami dan
mengerti tentang materi kerajaan M ajapahit

2  Kemampuan
mengemukakan
pendapat

Peserta didik sudah mampu mengemukakan
pendapatnya dengan bak didaam diskusi
kelompok atau individu.

Peserta didik sudah mampu mengemukakan
pendapatnya didalam diskusi kelompok atau
individu.

Peserta didik sudah mampu mengemukakan
pendapatnya didalam diskusi

Peserta didik tidak hanya diam

3 Berkontribusi

Peserta didik mampu berkontribusi dengan baik
didalam kelompok atau didalam kelas

Peserta didik berkontribusi di dalam kelompok

N W

Peserta didik berkontribusi = minim dida
kelompok

[EEN

Peserta didik tidak memiliki peran sama sekali

4  Kemampuan
menerima
pendapat teman

Peserta didik mampu menerima pendapat teman
dengan diam sat teman mengemukakan
pendapat serta menghargal pendapat tersebut.

Peserta didik menghargai pendapat tersebut.

N W

Peserta didik kurang mampu menghargai
pendapat teman

Peserta didik ramai saat ada teman yang
mengemukakan pendapat.

Rumus untuk pengolahan data nilai keterampilan:

n
E:lxi
n
f:l_lnuf

x 100
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Keterangan:
X = jumlahnilai soal untuk aspek ke-i
Yi =jumlah nilai maksimum untuk aspek ke-i

P = persentase penilaian keseluruhan
n = banyak aspek yang dinilai
=123 ...,n

D. Pengayaan

K egiatan pengayaan merupakan kegiatan pembelajaran yang diberikan kepada
peserta didik yang telah menguasai materi pembelgjaran pada buku teks pelajaran
Kergaan Magapahit. “Pedagang, Penguasa, dan Pujangga pada masa Kergjaan
Majapahit yang pada prinsipnya mengaji tentang perkembangan masa Hindu-Buddha
di Nusantara sampa perkembangan keragjaan-kergaan bercorak Hindu-Buddha di
Nusantara dengan berbagai kehidupan sosial ekonomi dan budayanya.

Perkembangan Kergjaan Majapahit itu sangat erat kaitannya dengan aktivitas
perdagangan baik antarpulau maupun antarnegara. Perkembangan agama dan
Kergiaan Majapahit serta aktivitas perdagangan itu telah mengembangkan fenomena
dan aktivitas yang menuju akulturas Kebudayaan Nusantara dengan Kergaan
Majapahit. Kemudian yang menyangkut perkembangan budaya umumnya terkait
dengan bentuk akulturasi. Dengan demikian, belajar materi Kergjaan Magjapahit
sangat erat dengan nilai-nilai toleransi, persatuan dan kerja sama serta ide tentang
persatuan nasional. Oleh karena itu, peserta didik yang sudah mencapai kompetensi
ini diharapkan tidak hanya menguasai materi gar secara akademis tetapi juga
menyangkut pengembangan perilaku jujur, toleran, kerja sama, persatuan, cinta
damai, religious, dan kerja keras. Dalam kaitan ini pengayaan bagi peserta didik yang
sudah mencapai kompetensi dapat dilakukan dengan beberapa cara dan pilihan.
Sebagai contoh peserta didik dapat diberikan bahan bacaan baru yang relevan buku-
buku yang terkait dengan sgjarah masa Kergaan M ajapahit.
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E. Remedial

Kegiatan remedia dilakukan dan diberikan kepada peserta didik yang belum
menguasai materi dan belum mencapai kompetensi seperti telah disebutkan di atas.
Bentuk yang dilakukan antara lain peserta didik secara terencana untuk mempelgjari
buku teks pelajaran Kergjaan Majapahit mungkin mendalami bagian tertentu. Guru
menyediakan latihan-latihan atau pertanyaan atau tugas yang menunjukkan
pemahaman kembali tentang isi buku teks pelgaran Kergjaan Majapahit. Peserta
didik diminta komitmennya untuk belgjar secara disiplin dalam rangka memahami
materi pelgaran. Guru kemudian mengadakan uji kompetensi kembali bagi peserta
didik yang diremidi.

F. Interaks Guru dan Orang Tua

Kegiatan interaksi guru dan orang tua ini maksudnya guru selalu meminta dan
mengingatkan agar peserta didik memperlihatkan hasil pekerjaan atau tugas yang
telah dinilai dan diberi komentar oleh guru untuk pemberitahuan kepada kepada
orang tua/wali peserta didik. Diminta orang tua dapat memberikan komentar hasil
pekerjaan peserta didik. Orang tua/wali juga dapat menuliskan apresiasi kepada anak
sebagal ujud perhatian dan komitmen orang tua untuk ikut bersama-sama
mengantarkan anaknya agar lebih berhasil. Bentuk apresiasi orang tua ini akan
menambah semangat peserta didik untuk mempertahankan dan meningkatkan
keberhasilannya baik dalam konteks pemahaman materi, sikap dan perilaku jujur,
displin, kerja keras. Hasil penilaian yang telah diparaf oleh guru dan orang tua/wali
kemudian disimpan dan menjadi bagaian dari portofolio peserta didik. Untuk ini

pihak sekolah akan menyediakan format tugas/pekerjaan para peserta didik.
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